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ABSTRAK 
 
Taufik, Mesty Rizkiyani. 2020. Perilaku Prososial Dalam Sikap Kepedulian 
Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Pada Remaja (Studi Kasus Di Desa Banjaranyar 
Kabupaten Brebes). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : Drs. Sukoco KW, M,Pd., Pembimbing II : Renie Tri H, S.Psi.,  
M.Pd. 
 
Kata Kunci : Perilaku Prososial, Gaya Hidup Konsumtif  
 
Perilaku prososial suatu tindakan menolong orang lain tanpa harus 
menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan 
tersebut, dan mungkin melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong. yang 
berfungsi meningkatkan kualitas hubungan sosial antara individu satu dengan 
individu yang lainnya. Sedangkan Gaya hidup konsumtif dapat dipahami sebagai 
adaptasi aktif oleh setiap individu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
cara berlebihan.  
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 1). Untuk 
mendeskripsikan perilaku prososial pada remaja yang terjadi di Desa Banjaranyar 
Kabupaten Brebes, 2). Untuk mendeskripsikan gaya hidup konsumtif pada remaja 
yang terjadi di Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes, 3). Untuk mendeskripsikan 
gambaran atau keadaan perilaku prososial dengan gaya hidup konsumtif yang 
terjadi di Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes. 
Penelitian ini menggunakan metode Pendekatan deskriptif kualitatif. 
Dengan teknik nontes menggunakan  wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Lokasi penelitian di pusatkan di Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes. Sampel 
Penelitian ini difokuskan pada tiga remaja dengan sumber primer dan sumber 
sekunder guna mendapatkan sampel. Dari Hasil analisis peneliti menunjukan 
bahwa ketiga remaja hampir memiliki kesamaan dalam membentuk perilaku 
prososial dalam gaya hidup konsumtif, yaitu dengan menolong orang lain dan suka 
menawarkan bantuan kepada orang yang membutuhkan selain remaja suka 
menolong orang lain mereka juga suka bergaya hidup konsumtif dengan membeli 
produk yang di inginkannya. 
Saran dari penulis di harapkan remaja tetap menjaga perilaku prososial 
dengan menolong orang lain dan mempertahakan tali silaturahim bersama tetangga, 
tetapi remaja juga diharapkan untuk lebih mempertimbangkan kembali jika ingin 
membeli produk secara berlebihan karena akan menyebabkan pemborosan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
ABSTRAK 
 
Taufik, Mesty Rizkiyani. 2020. Prosocial Behaviour In The Care Attitude 
Towards The Consumptive Lifestyle In Adolescents (Case Study In Banjaranyar 
Village, Brebes Regency). Thesis. Guidance And Counseling Education Study 
Program. Faculty Of Teacher Training And Education. University Of Pancasakti 
Tegal. 
Supervisor I: Drs. Sukoco KW, M, Pd., supervisor II: Renie Tri H, S. Psi., M. Pd. 
 
Keywords: Prosocial Behavior, Consumptive Lifestyle 
 
An act of prosocial behavior helps others without having to provide a direct 
benefit to the person who performs the action, and may involve a risk to the person 
who helps. That serves to improve the quality of social relations between 
individuals and other individuals. While the consumptive lifestyle can be 
understood as an active adaptation by every individual to fulfill the needs of his life 
in an exaggerated way. 
The purpose of this research is to know 1). To describe the prosocial 
behavior in teenagers in Banjaranyar village, Brebes District, 2). To describe the 
consumptive lifestyle of teenagers in Banjaranyar village, Brebes District, 3). To 
describe the idea or condition of prosocial behavior with the consumptive lifestyle 
that occurred in Banjaranyar village Brebes Regency. 
This research uses methods of qualitative descriptive approach. With 
nontest techniques using interviews, observations, and documentation. Research 
location is centered in Banjaranyar village Brebes district. The research samples are 
focused on three teenagers with primary sources and secondary sources to obtain 
samples. From the results of analysis the researchers showed that the three teenagers 
almost had similarities in shaping prosocial behavior in the consumptive lifestyle, 
that is by helping others and offering help to people in need other than teenagers 
like to help others they also like the consumptive lifestyle by purchasing the 
products in their memory. 
The advice of the authors in the youth expects to maintain prosocial 
behaviour by helping others and retaining the ropes with pillars, But teenagers are 
also expected to reconsider again if they want to buy the product excessively 
because it will cause waste. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perilaku prososial adalah suatu tindakan menolong orang lain tanpa 
harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan 
tindakan tersebut, dan mungkin melibatkan suatu resiko bagi orang yang 
menolong. Perilaku prososial pada dasarnya diawali dengan timbulnya rasa 
empati terhadap orang lain. Minat seseorang untuk memberikan 
pertolongan kepada orang lain bersumber pada motif altruistik yang 
berdasarkan pada empati (empathy). Perilaku prososial berfungsi 
meningkatkan kualitas hubungan sosial antara individu yang menimbulkan 
perasaan berharga, bangga atau puas terhadap diri sendiri karena bermanfaat 
mensejahterakan orang lain.  
Menurut Sears, dkk dalam Desmita (2014:235) mendefinisikan 
bahwa perilaku prososial adalah : 
“perilaku yang menguntungkan bagi orang lain. Tingkah laku 
prososial mencakup kategori yang lebih luas, meliputi segala bentuk 
tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang 
lain dengan sukarela tanpa memperdulikan motif si penolong”. 
 
Sedangkan di bawah ini terdapat pendapat yang serupa menurut 
Hartup dalam jurnal yang berjudul Perilaku Prososial Sebagai Prediktor 
Status Teman Sebaya Pada Remaja,Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 
2018, Vol. 8, No. 2, 124-132 “Perilaku prososial cenderung dianggap positif 
secara normatif dan mudah untuk mendapatkan respon positif dari 
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sekitarnya, sehingga tidak mengherankan jika remaja - remaja yang 
memiliki perilaku prososial tinggi mudah untuk diterima oleh teman sebaya 
dan mudah menarik hati teman-teman untuk menjadi pusat perhatian’. 
Manusia disebut makhluk sosial karena tidak bisa hidup secara 
individual, manusia membutuhkan orang lain untuk menjalani kehidupan. 
Sosial adalah perilaku yang berhubungan dengan lingkungan, menambah 
teman, saling bergantung dengan keluarga, saudara, dan tetangga. Perlu 
diketahui bahwa manusia yang ikhlas dalam menolong akan banyak 
manfaatnya, entah itu akan terlihat secara langsung ataupun secara tidak 
langsung. Individu yang tinggal dikota biasanya memiliki kegiatan yang 
padat dan dituntut oleh kehidupan kota yang keras. Kehidupan seperti ini 
menyebabkan orang berperilaku negatif yang mungkin perilakunya 
merugikan orang lain. Individu yang cenderung egois dan berbuat untuk 
mendapat sesuatu imbalan (materi). Sikap ini menimbulkan ketidakpedulian 
terhadap lingkungan sekitar. 
Bahkan dalam kehidupan bermasyarakat biasanya kita jumpai 
dengan adanya gaya hidup konsumtif yang dapat dikatakan dengan membeli 
barang – barang atau produk yang sekiranya tidak dibutuhkan hanya demi 
keinginan, kesenangan bahkan kepuasan tanpa memikirkan kedepannya. 
Gaya hidup konsumtif (konsumerisme) pun melebur antara kebutuhan 
(need) dan keinginan (want).  
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Menurut Bagus Takwin dalam Adlin (2015:36) mendefinisikan 
bahwa gaya adalah : 
“Gaya hidup dipahami sebagai adaptasi aktif individu terhadap 
kondisi sosial dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk menyatu 
dan bersosialisasi dengan orang lain. Cara berpakaian, konsumsi 
makanan termasuk penggunaan zat-zat adiktif, cara kerja, dan 
sebagaimana individu mengisi kesehariannya”. 
 
Sedangkan di bawah ini terdapat pendapat yang serupa mengenai 
perilaku konsumtif menurut Nitisusastro dalam jurnal yang berjudul 
pengaruh harga diri dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas mulawarman samarinda 
PSIKOBORNEO, Volume 6 , Nomor 2, 2018 : 410-419. “perilaku konsumtif 
dicerminkan dalam perilaku konsumen, perilaku konsumen adalah proses 
yang dilalui seseorang dalam mencari, membeli, menggunakan, 
mengevaluasi, dan bertindak pada konsumsi produk, jasa maupun ide yang 
diharapkan bisa memenuhi kebutuhannya”. 
Kepribadian dianggap sebagai penentu gaya hidup dan kepribadian 
setiap manusia unik, gaya hidup pun unik. Gaya hidup dipahami sebagai 
tata cara hidup yang mencerminkan sikap - sikap dan nilai dari seseorang. 
Gaya hidup dari sudut pandang individu mengandung pengertian bahwa 
gaya hidup sebagai cara hidup yang mencakup sekumpulan kebiasaan, 
pandangan, dan respon terhadap hidup terutama perlengkapan untuk hidup. 
Kebutuhan bukan lagi dilihat dari objek tetapi terhadap perbedaan. 
Individu ingin dikatakan sebagai orang yang berbeda baik hal sosial, status, 
dan simbol. Konsumsi kemudian menjadi suatu permainan yang dimaksud 
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permainan disini ialah individu yang tak terikat lagi pada sebuah makna dan 
identitas yang tetap, individu akan selalu mencari perbedaan yang tak mau 
disamakan dengan yang lainnya. Individu terus bergerak karena yang 
dipentingkan bukanlah suatu stabilitas melainkan perbedaan untuk 
menunjukan jati diri. Biasanya yang sedang mencari jati diri di lingkungan 
masyarakat dipengaruhi oleh beberapa kelompok remaja yang berlomba-
lomba untuk membeli produk yang sedang menjadi tren di kalangannya. 
Teman sebaya merupakan lingkup sosial yang sangat bermakna bagi 
remaja. Sebagian besar waktu remaja dihabiskan bersama dengan teman 
sebaya bahkan mengalahkan porsi remaja bersama dengan anggota 
keluarga. Berkaitan dengan kecenderungan remaja untuk bergerak keluar 
dari keluarga, maka kecenderungan remaja untuk lebih dekat dengan teman 
sebayanya dapat dipahami sebagai usaha menciptakan dunia yang bebas 
dari orang dewasa, khususnya orang tua. Setiap orang memiliki kebutuhan 
hidupnya masing-masing kebutuhan itu berusaha untuk dapat dipenuhi 
dengan cara yang berbeda-beda, ada yang memenuhi kebutuhannya secara 
wajar dan ada juga yang berlebihan. Hal ini menyebabkan orang - orang 
untuk bergaya hidup konsumtif. Gaya hidup konsumtif ini terjadi pada 
hampir semua lapisan masyarakat. Tidak hanya pada orang dewasa, gaya 
hidup konsumtif pun banyak melanda para remaja. 
Menurut Hurlock, B. Elizabeth (2014:206) mendefinisikan bahwa 
masa remaja adalah : 
“masa remaja adalah usia dimana individu berinteraksi dengan 
masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat 
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orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, 
sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Interaksi dalam masyarakat 
(dewasa) kurang lebih berhubungan dengan masa puber”. 
 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanan 
menuju usia dewasa. Pada masa remaja individu mulai mengalami 
perubahan dalam sikap dan perilakunya sejajar dengan tingkat perubahan 
fisiknya. Remaja sangat mudah dipengaruhi oleh faktor yang ada di luar 
dirinya seperti : keluarga, lingkungan, pergaulan dan teman sebayanya. 
Sifat-sifat seperti inilah yang mengakibatkan remaja dianggap sebagai 
sasaran yang paling menguntungkan. 
 
Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes meski jauh dari pusat 
perbelanjaan, banyak masyarakatnya yang mengkonsumsi atau membeli 
produk yang biasanya sebagai kebutuhan hidup, tetapi di era sekarang 
kegiatan belanja telah mengalami pergeseran fungsi, dulu belanja hanya 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup tetapi sekarang belanja sudah 
menjadi gaya hidup yang harus dilakukan. Sehingga belanja tidak hanya 
untuk membeli kebutuhan pokok yang diperlukan, namun belanja dapat 
pula menunjukan status sosial seseorang. Remaja memang sering dijadikan 
target pemasaran berbagai produk industri karena sifatnya yang labil, 
spesifik dan mudah dipengaruhi sehingga akhirnya mendorong munculnya 
berbagai gejala dalam perilaku membeli yang tidak wajar. Remaja yang 
bergaya hidup konsumtif rela mengeluarkan uangnya hanya untuk menjaga 
gengsi. Baik itu masalah makanan, minuman, pakaian juga masalah produk 
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kosmetik hal ini dikarenakan setiap orang atau individu ingin dianggap 
berbeda dalam lingkungan pergaulannya. Kesadaran akan gaya hidup 
konsumtif itu sendiri tidak terlepas dari keberadaan media yang cenderung 
memberikan pencitraan akan model terkini. Namun ini tentunya tidak 
terlepas dari kehidupan sehari - hari. 
Terkait dengan fenomena di atas maka muncul permasalahan, 
apakah ada hubungan antara perilaku prososial dengan kepuasan. Untuk 
adanya kepuasan dalam perilaku prososial sekelompok remaja dengan gaya 
hidup konsumtif yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan dan 
secara ekonomis yang akan menimbulkan pemborosan hanya karena 
memikirkan keinginan dan kepuasan. Tanpa memikirkan atau mengambil 
keputusan terlebih dahulu untuk berbelanja, tetapi dalam sekelompok 
remaja untuk membeli produk yang mereka inginkan mereka saling tolong 
menolong. Yang dimaksud tolong menolong disini ialah jika individu satu 
mempunyai uang lebih dan individu satu lagi mempunyai uang pas maka 
individu yang satunya akan membantu atau menolong dengan sukarela. Dari 
latar belakang diatas, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
mendeteksi permasalahan yang sudah diamati oleh peneliti pada tanggal 22 
November 2019 diperoleh keterangan bahwa para  remaja yang selalu 
membeli barang - barang di luar kebutuhan dan bila tidak membeli barang 
tersebut akan muncul rasa penyesalan sehingga para remaja memutuskan 
untuk membeli barang tersebut. Perilaku konsumtif ialah sikap membeli 
suatu barang sering tidak didasari pada kebutuhan yang sebenarnya 
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dikarenakan perilaku yang dilakukan semata-mata demi keinginan dan 
kepuasannya, sehingga menyebabkan seseorang cenderung lebih konsumtif 
dalam membeli barang. Belanja dinilai bukan sebagai pemenuhan 
kebutuhan saja melainkan dinilai sebagai pemuas keinginan yang pada 
akhirnya barang yang telah dibeli menjadi menumpuk dikarenakan 
pembelian secara terus-menerus. Mengungkapkan masalah tersebut maka 
dari kasus atau masalah yang terjadi peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “PERILAKU PROSOSIAL DALAM SIKAP 
KEPEDULIAN TERHADAP GAYA HIDUP KONSUMTIF PADA 
REMAJA DI DESA BANJARANYAR KABUPATEN BREBES”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di atas maka 
penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang nantinya sebagai dasar 
dari penelitian, identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Adanya perilaku prososial yang dilakukan para remaja di desa 
Banjaranyar Kabupaten Brebes. 
2. Adanya sikap kepedulian yang di timbulkan dari perilaku prososial 
dalam gaya hidup konsumtif pada remaja di desa Banjaranyar 
Kabupaten Brebes. 
3. Adanya sekelompok remaja di desa Banjaranyar Kabupaten Brebes 
yang tidak bisa membatasi diri dalam pembelian barang yang tidak 
diperlukan 
8 
  
 
 
C. Pembatasan masalah 
Beberapa masalah yang telah teridentifikasi di atas, maka penulis 
akan membatasi masalah tersebut karena masalah yang dihadapi terlalu 
kompleks dan meluas. Keterbatasan waktu adalah faktor utama dalam 
memperoleh data yang dihasilkan penelitian ini. Sehingga penulis 
membatasi masalah yang akan dikaji, penulis hanya membatasi masalah 
perilaku prososial dalam sikap kepedulian terhadap gaya hidup konsumtif 
pada remaja di desa Banjaranyar Kabupaten Brebes. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukan di atas maka 
dapat diambil pokok masalah dalam penelitian yaitu, “perilaku prososial 
dalam sikap kepedulian terhadap gaya hidup konsumtif yang dilakukan oleh 
sekelompok remaja yang bertujuan untuk saling membantu atau tolong 
menolong di desa Banjaranyar Kabupaten Brebes”, dengan pertanyaan 
penelitian  sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku prososial pada remaja di desa Banjaranyar 
Kabupaten Brebes? 
2. Bagaimana gaya hidup konsumtif pada remaja di desa Banjaranyar 
Kabupaten Brebes? 
3. Bagaimana dampak perilaku prososial dengan gaya hidup 
konsumtif di desa Banjaranyar Kabupaten Brebes? 
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E. Tujuan Masalah  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Untuk mendeskripsikan perilaku prososial pada remaja yang terjadi 
di desa Banjaranyar Kabupaten Brebes. 
2. Untuk mendeskripsikan gaya hidup konsumtif pada remaja yang 
terjadi di desa Banjaranyar Kabupaten Brebes. 
3. Untuk mendeskripsikan gambaran atau keadaan perilaku prososial 
dengan gaya hidup konsumtif yang terjadi di desa Banjaranyar 
Kabupaten Brebes. 
 
F.  Manfaat Penelitian  
Adapun dari penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya, 
yaitu:  
1. Manfaat Teoretis  
Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pengembangan ilmu pengetahuan umum dalam bidang bimbingan 
konseling khususnya tentang permasalahan mengenai perilaku 
prososial dalam sikap kepedulian terhadap gaya hidup konsumtif 
pada remaja  
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2. Manfaat Praktis . 
a. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada 
masyarakat, tentang akan pentingnya perilaku prososial bagi 
kehidupan serta dapat meningkatkan sehingga tercipta hubungan 
yang lebih positif serta erat dan harmonis dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
b. Bagi Remaja 
Peneliti ini di harapkan dapat memberikan informasi pada remaja, 
akan pentingnya mencari jati diri dalam kehidupan yang mana 
dengan cara membeli barang-barang/produk yang dibutuhkan 
dengan mempertimbangkan lebih baik sehingga tidak terjadi 
adanya pemborosan dan menjalin hubungan yang lebih baik 
dengan menghargai satu sama lain dalam kelompok remaja. 
c. Bagi Peneliti 
Peneliti di harapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
penulis agar mampu meningkatkan perilaku prososial serta 
mampu memahami permasalahan jika nantinya terjadi dengan 
secara mendalam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Perilaku Prososial 
a. Pengertian perilaku prososial 
Perilaku prososial dapat dikatakan sebagai perilaku tolong 
menolong yang dilakukan secara sukarela tanpa mempertimbangkan 
imbalan (meteri). Menurut pendapat Agus dalam Abdul Rahmad 
(2014:139) mendefinisikan perilaku prososial merupakan bantuan 
kepada orang lain yang kita sendiri sebagai penolong tidak peduli 
nantinya akan untung atau rugi, semua dilakukan dengan niatan 
baik.  
Menurut pendapat Penner, dkk dalam Jenny Mercer 
(2014:121) mendefinisikan perilaku prososial adalah perilaku 
menolong yang tidak mementingkan diri sendiri dan dimotivasi oleh 
keinginan untuk bermanfaat bagi orang lain.  
Sedangkan  menurut pendapat Sears, dkk dalam Desmita 
(2016:235) mendefinisikan perilaku prososial sebagai tingkah laku 
yang menguntungkan orang lain sehingga tingkah laku prososial 
mencakup kategori yang luas, meliputi segala bentuk tindakan yang 
dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa 
memperdulikan motif si penolong. Sedangkan perilaku prososial 
sendiri dapat diartikan sebagai tindakan atau tingkah laku yang 
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dilakukan oleh individu untuk menolong atau membantu orang lain 
tanpa adanya imbalan yang dilakukan dengan sukarela. Perilaku 
prososial tindakan yang menguntungkan orang lain tetapi tidak 
memberikan keuntungan yang nyata bagi orang yang melakukan 
tindakan tersebut.  
Sedangkan dibawah ini terdapat pendapat yang serupa 
mengenai perilaku prososial menurut Frasher dalam jurnal Empati 
yang berjudul hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku 
prososial pada siswa sekolah menengah atas, Jurnal Empati, 
Agustus 2017 Volume 7 (Nomor 3), halaman 98-104. “perilaku 
prososial didefinisikan sebagai perilaku sukarela yang dimaksudkan 
untuk menolong atau memberikan keuntungan bagi orang lain. 
Dari berbagai pendapat mengenai perilaku prososial, peneliti 
menyimpulkan bahwa perilaku prososial atau tingkah laku prososial 
sebagai tindakan positif dilakukan secara sukarela yang 
menguntungkan orang lain tanpa mempertimbangkan imbalan 
(materi) dan tingkah laku tersebut dilakukan tidak untuk dirinya 
sendiri yang ditunjukan dengan perilaku menolong, membantu, 
memberikan perhatian dan manfaat kepada orang lai n. 
b. Bentuk-Bentuk Perilaku Prososial 
Menurut Eisenberg, dkk dalam John W. Santrock (2007:140) 
mengemukakan bahwa perilaku prososial mencakup tindakan - 
tindakan seperti :  
13 
  
 
 
1). Berbagi 
Kesedian memberikan bantuan atau pertolongan kepada 
orang lain yang sedang mengalami kesulitan, baik berupa moril 
maupun materiil. Menolong meliputi membantu orang lain atau 
menawarkan sesuatu yang menunjang berlangsungnya kegiatan 
orang lain.  
2). Kerjasama  
Kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain demi 
tercapainya suatu tujuan. Cooperating biasanya saling  
menguntungkan, saling memberi, saling menolong dan 
menenangkan. 
3). Donasi  
Kesediaan untuk memberikan secara sukarela sebagian 
barang miliknya kepada orang yang membutuhkannya.  
4). Menolong  
Kesediaan untuk melakukan perbuatan yang berguna bagi 
orang lain. Kita telah mempertimbangkan pengaruh dari dalam 
diri terhadap keputusan untuk menolong seperti rasa bersalah dan 
mood juga pengaruh dari luar. 
5).Kejujuran  
Kesediaan untuk melakukan sesuatu seperti apa adanya, 
tidak berbuat curang terhadap orang lain. Kesediaan berbuat baik, 
lebih menuruti kata hati daripada logika karena jujur adalah 
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sebuah perbuatan yang mulia. Dengan berbuat jujur maka 
individu akan lebih memahami perilaku yang sesuai di 
masyarakat, tidak mengada-ada. 
 
Sedangkan menurut Brigham dalam Desmita (2014:236) 
mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk perilaku prososial 
meliputi :  
1) altruisme, murah hati (charity)  
murah hati ialah perbuatan yang memberikan secara materil 
dengan sukarela kepada seseorang atau kelompok untuk 
kepentingan umum yang berdasarkan pada permintaan, kejadian 
dan kegiatan. 
2) kerjasama (cooperation)  
kerjasama ialah melakukan kegiatan bersama dengan orang 
lain untuk mencapai tujuan bersama, termasuk 
mempertimbangkan dan menghargai pendapat orang lain dalam 
berdiskusi. 
3) menolong (helping)  
Menolong ialah membantu orang lain secara fisik untuk 
mengurangi beban yang sedang dilakukan. 
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4) berbagi atau memberi (sharing)  
Berbagi ialah memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk dapat merasakan sesuatu yang dimilikinya, termasuk 
keahlian dan pengetahuan. 
5) Kejujuran (honesty)  
Kejujuran ialah tindakan dan ucapan yang sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
6) Kedermawanan (generousity)  
Kedermawanan ialah memberikan sesuatu biasanya berupa 
uang atau barang kepada orang lain atas dasar kesadaran diri. 
 
Sama halnya dengan pendapat diatas menurut Eisenberg & 
Mussen dalam Dayakisni dan Hudaniah, (2016:4) bahwa bentuk 
perilaku prososial mencakup tindakan-tindakan berikut:  
1). Berbagi (Sharing),  
yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain 
dalam suka maupun duka. Berbagi diberikan bila penerima 
menujukkan kesukaran sebelum ada tindakan, meliputi 
dukungan verbal dan fisik.  
2). Menolong (Helping),  
yaitu kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang 
berada dalam kesulitan. Menolong meliputi membantu orang 
lain, memberitahu, menawarkan bantuan kepada orang lain 
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atau melakukan sesuatu yang menunjang berlangsungnya 
kegiatan orang lain.  
3). Kedermawanan (Generosity),  
yaitu kesediaan untuk memberikan secara suka rela sebagian 
barang miliknya kepada orang lain yang membutuhkan.  
4). Kerjasama (Cooperating),  
yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain demi 
tercapainya tujuan. 
Dari berbagai pendapat mengenai perilaku prososial, peneliti 
menyimpulkan bahwa bentuk dan karakteristik mempunyai 
pendapat yang sama ialah tindakan atau tingkah laku 
menolong atau membantu yang dilakukan individu kepada 
orang lain secara sukarela Biasanya tindakan tersebut 
dilakukan orang dengan tanpa mengharapkan imbalan. Seperti 
: berbagi, kerjasama, menolong, kedermawanan dan kejujuran. 
 
c. Faktor-Faktor Perilaku Prososial. 
Perilaku prososial dapat dipandang sebagai salah satu 
tingkah laku yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan. 
Melalui hal tersebut manusia menjalankan fungsi kehidupan sebagai 
penolong dan yang ditolong. Sulit dibayangkan jika individu dalam 
kelompok sosial tidak ada tolong-menolong, bantu membantu, 
berbagi dan menyumbang satu dengan yang lainnya.  
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Menurut Esienberg dalam Desmita (2014:253) Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial diantaranya:  
1). Orangtua 
Orangtua mempengaruhi secara signifikanhasil sosialisasi 
anak mereka. Orangtua mungkin menggunakan tiga teknik untuk 
mengajarkan anak-anak mereka bertingkah laku, yaitu : 
reinforcement, modeling, dan induction. Penggunaan 
reinforcement tingkah laku menolong pada usia muda menentukan 
apakah tingkah laku tersebut akan terulang atau tidak. Orangtua 
dapat menggunakan reinforcement yang berbeda sesuai dengan 
usia anak mereka. Dimana pada usia awal orangtua dalam 
menggunakan reward nyata untuk memotivasi anak-anaknya untuk 
bertingkah laku menolong. 
2). Guru 
Meskipun keluarga merupakan agen sosialisasi yang utama, 
sekolah pun mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkah laku anak. Di sekolah, guru mungkin memudahkan 
perkembangan tingkah laku menolong dengan menggunakan 
beberapa teknik. Meskipun mereka mungkin tidak selalu dapat 
menciptakan hubungan yang berarti dengan anak, anak-anak dapat 
dilatih dan diarahkan dengan menggunakan teknik yang efektif. 
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3). Teman sebaya 
Pengaruh teman sebaya terhdap tingkah laku individu, 
khususnya selama periode remaja. Ketika anak tumbuh dewasa, 
kelompok sosial menjadi sumber utama dalam perolehan 
informasi, termasuk tingkah laku yang diinginkan. Meskipun 
kelompok teman sebaya jarang merasakan tujuan mereka sebagai 
pengajaran aktif tingkah laku menolong, mereka dapat 
memudahkan perkembangan tingkah laku tersebut melalui 
penggunaan penguatan, permodelan dan pengarahan. 
4). Televisi  
Televisi bukan sekedar hiburan, dia juga merupakan agen 
sosialisasi yang penting. Meskipun banyak penelitian tentang 
pengaruh televisi difokuskan pada pengamatan tentang agresif 
lebih dari model tingkah laku menolong, namun sekarang orang 
mulai mengamati pengaruh televisi terhadap perkembangan 
tingkah laku prososial. Melalui penggunaan muatan prososial, 
televisi mempengaruhi pemirsa sebagai modeling. Anak-anak 
mungkin meniru tingkah laku menolong dengan mengidentifikasi 
karakter yang dilihat ditelivisi. Dengan melihat program televisi, 
anak-anak juga dapat mempelajari tingkah laku yang tepat dalam 
situasi tertentu. Lebih dari itu, televisi tidak hanya mengajarkan 
anak mempertimbangkan berbagai alternatif tindakan, tapi juga 
bisa mengerti dengan kebutuhan orang lain, membentuk tingkah 
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laku menolong, sekaligus juga mempermudah perkembangan 
empati. 
 
Sedangkan menurut Staub dalam Dayakisni & Hudaniah, 
(2015:161) terdapat beberapa faktor perilaku prososial, yaitu : 
1). Self-Gain (keuntungan diri sendiri) 
Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari 
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, 
pujian atau takut dikucilkan.  
2). Personal Values and Norms (nilai pribadi dan norma) 
Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diinternalisasikan 
oleh individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-nilai 
serta norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial, seperti 
berkewajiban menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya 
norma timbal balik.  
3). Empathy (empati) 
Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau 
pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat 
kaitannya dengan pengambilalihan peran. 
 
Sama halnya dengan pendapat diatas menurut Dovidio dkk, 
dalam Schroeder & Graziano, (2015:2) yang pertama adalah 
perilaku menolong (helping behavior) sebagai tindakan yang 
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memberikan keuntungan dengan tujuan meningkatkan 
kesejahteraan hidup orang yang memberikan pertolongan. Kedua 
yaitu altruism yang merupakan perilaku memberikan bantuan 
tanpa mengharapkan keuntungan bagi diri penolong atas 
tindakannya.  
Dari berbagai pendapat mengenai faktor perilaku prososial, 
peneliti menyimpulkan bahwa manusia melakukan tingkah 
lakunya untuk mempertahankan hidupnya. Melalui hal tersebut 
manusia menjalankan fungsi kehidupan sebagai penolong dan yang 
ditolong, sulit dibayangkan jika individu dalam kelompok sosial 
tidak ada tolong - menolong, dan bantu membantu. Banyak faktor 
yang mempengaruhi perilaku sosial seperti : orang tua, teman 
sebaya, televisi dan guru. Orang-orang terdekatlah yang 
mempengaruhi setiap individu untuk melakukan perilaku 
prososial. Kemudian dari beberapa faktor yang mempengaruhi 
diatas faktor terbesar yang mempengaruhi perilaku prososial di 
desa Banjaranyar adalah teman sebaya. 
 
2. Gaya Hidup. 
a. Pengertian gaya hidup 
Gaya hidup merupakan cara hidup orang yang mencakup 
kebiasaan, pandangan, dan pola-pola respons terhadap hidup. Serta 
terutama perlengkapan untuk hidup, gaya hidup merupakan hasil 
21 
  
 
 
interaksi yang intens antara orang yang menjalankan dan peralatan 
yang digunakan, hasil interaksi antara subjek dan objek.  
Menurut George Kelly dalam James F. Engel (2015:383) 
gaya hidup didefinisikan sebagai pola dimana orang hidup dan 
menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup adalah fungsi motivasi 
konsumen dan pembelajaran sebelumnya. Gaya hidup adalah 
konsepsi ringkasan yang mencerminkan nilai konsumen. Sedangkan 
menurut Bagus Takwin dalam Adlin (2015:36) Gaya Hidup 
merupakan sebagai tata cara atau kebiasaan pribadi dan unik dari 
individu. Gaya hidup seolah-olah hanya sebagai gejala individu, 
mengabaikan pengaruh sosial dan budaya yang tak bisa dilepaskan 
dari kehidupan individu yang memenuhi kebutuhan untuk menyatu 
dan bersosialisasi dengan orang lain. 
Menurut Kotler dan Armstrong dalam jurnal (psikoberneo) 
yang berjudul Pengaruh Harga Diri Dan Gaya Hidup Terhadap 
Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Mulawarman Samarinda Psikoborneo, Volume 6 , 
Nomor 2, 2018 : 410-419  “Bahwa gaya hidup adalah pola 
kehidupan seseorang yang diwujudkan dalam aktivitas, minat dan 
opininya. Orang yang berasal dari sub budaya, kelas sosial dan 
pekerjaan yang sama mungkin mempunyai gaya hidup yang 
berbeda”. 
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Dari berbagai pendapat mengenai gaya hidup, peneliti 
menyimpulkan gaya hidup adalah kebiasaan setiap individu yang 
tidak lepas dari kehidupannya. Yang bagaimana individu 
menjalankan kehidupan, bagaimana membelanjakan kebutuhnnya 
untuk menyatu dan bersosialisasi di lingkungan dengan orang-orang 
lain yang ditemui, diadopsi, dikembangkan dan digunakan untuk 
menampilkan tindakan supaya mencapai tujuan tertentu. 
 
b. Faktor – Faktor Gaya Hidup 
Menurut  Joshanloo, M & Aroon, J. (2016:96) faktor – faktor gaya 
hidup  sebagai berikut : 
1). Sikap.  
Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang 
dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu 
objek yang diorganisasi melalui pengalaman dan 
mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa 
tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan 
dan lingkungan sosialnya. 
2). Pengalaman dan pengamatan. 
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam 
tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua 
tindakannya dimasa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajar 
orang akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari 
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pengalaman sosial akan dapat membentuk pandangan terhadap 
suatu objek. 
3). Kepribadian.  
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan 
cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari 
setiap individu. 
4). Konsep diri.  
Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah 
konsep diri. Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang 
dikenal amat luas untuk menggambarkan hubungan antara 
konsep diri konsumen dengan image merek. Bagaimana 
individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat 
terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari pola 
kepribadian akan menentukan perilaku individu dalam 
menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri 
merupakan frame of reference yang menjadi awal perilaku. 
5). Motif. 
Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan 
untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise 
merupakan beberapa contoh tentang motif. Jika motif 
seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu besar maka 
akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah 
kepada gaya hidup hedonis. 
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6). Persepsi. 
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, 
mengatur, dan menginterpretasikan informasi untuk 
membentuk suatu gambar yang berarti mengenai dunia. 
 
Adapun faktor yang dijelaskan oleh Fitriyani, dkk. (2013:133) 
sebagai berikut : 
1). Kelompok referensi. 
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan 
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan 
perilaku seseorang. Kelompok yang memberikan pengaruh 
langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi 
anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang 
memberi pengaruh tidak langsung adalah kelompok dimana 
individu tidak menjadi anggota didalam kelompok tersebut. 
Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu 
pada perilaku dan gaya hidup tertentu. 
2). Keluarga. 
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam 
pembentukan sikap dan perilaku individu.Hal ini karena pola 
asuh orang tua akan membentuk kebiasaan anak yang secara 
tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya. 
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3). Kelas sosial. 
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen 
dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun 
dalam sebuah urutan jenjang, dan para anggota dalam setiap 
jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 
Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian kelas 
dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status) dan peranan. 
Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam lingkungan 
pergaulan, prestise hak-haknya serta kewajibannya. 
Kedudukan sosial ini dapat dicapai oleh seseorang dengan 
usaha yang sengaja maupun diperoleh karena kelahiran. 
Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan. 
Apabila individu melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. 
4). Kebudayaan. 
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota 
masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang 
dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, meliputi ciri-
ciri pola pikir, merasakan dan bertindak. 
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Sama halnya dengan pendapat diatas menurut Hariyono 
Pulyadi, (2015:3) faktor – faktor gaya hidup dibagi menjadi 2 yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal, yaitu Faktor internal  meliputi 
sikap, pengalaman dn pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif dan 
perspektif. Sedangkan faktor eksternal meliputi kelompok referensi, 
keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan.  
Dari berbagai pendapat mengenai gaya hidup, peneliti 
menyimpulkan bahwa faktor – faktor yang ada pada gaya hidup  terdiri 
dari faktor ekternal dan faktor internal. Faktor eksternal seperti : 
Kelompok referensi, Keluarga, kelas sosial, kebudayaan. Sedangkan 
faktor internal seperti : sikap, pengalaman atau pengamatan, konsep diri, 
motiv dan persepsi. Yang terjadi pada remaja di Desa Bnajaranyar 
Kabupaten Brebes faktor yang mempengaruhi terjadinya gaya hidup 
dari kelas sosial dan konsep diri untuk melakukan gaya hidup para 
remaja saling tolong menolong secara sukarela tanpa imbalan untuk 
membeli barang atau produk yang diinginkan untuk mencapai 
kepuasannya. 
 
3. Perilaku Konsumtif. 
a. Pengertian perilaku konsumtif 
Menurut Donny Gahral Adian dalam Adlin (2015:26) 
perilaku konsumtif didefinisikan melebur antara kebutuhan (need), 
dan keinginan (want). Sedangkan menurut Albarry dalam jurnal 
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(Empati) yang berjudul hubungan antara kontrol diri dengan 
perilaku konsumtif pembelian gadget pada mahasiswa teknik 
industri universitas diponegoro. Jurnal Empati, April 2018, Volume 
7 (Nomor 2), Halaman 189. “Konsumtif adalah perilaku yang boros 
dengan cara membeli gadget secara berlebihan. Pengertian 
konsumtif secara luas adalah menggunakan barang atau jasa dengan 
cara berperilaku boros yang lebih mendahulukan keinginan daripada 
kebutuhan dalam segi prioritas atau dapat juga dikatakan gaya hidup 
berlebihan”. 
Dari berbagai pendapat mengenai perilaku konsumtif, 
peneliti menyimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah suatu 
perilaku membeli dan menggunakan barang/produk yang tidak 
didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan memiliki 
kecenderungan untuk mengkonsumsi sesuatu tanpa batas dimana 
individu lebih mementingkan faktor keinginan dan kepuasan dari 
pada kebutuhan serta ditandai oleh adanya kehidupan mewah dan 
berlebihan, penggunaan segala hal yang palingmewah yang 
memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik. 
 
b. Aspek – Aspek perilaku konsumtif  
Menurut Lina dan Rosyid (2015:134) menyebutkan ada tiga 
aspek dalam perilaku konsumtif, yaitu : 
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1). Aspek pembelian impulsif  
Merupakan pembelian yang dilakukan secara spontan dan 
tiba-tiba. Individu dikatakan melakukan pembelian secara tiba-tiba 
atau mendadak, tidak dapat dikekan atau ditahan. 
2). Aspek pembelian tidak rasional  
Merupakan pembelian yang cepat serta tidak direncanakan 
diikuti dengan adanya konflik fikiran dan dorongan emosional. 
Dorongan emosional tersebut terkait dengan adanya perasaan yang 
mendalam yang ditunjukkan dengan melakukan pembelian karena 
adanya dorongan untuk membeli produk secara segera.  
3). Aspek pembelian boros atau berlebihan 
Banyak manusia seringkali luput mengenai tindakannya 
sendiri yang kadang mereka tidak sadar, bahwa tindakannya tersebut 
merugikan dirinya. 
 
Sedangkan menurut Adina suryati ningsih, (2016:10) 
aspek-aspek perilaku konsumtif adalah sebagai berikut: 
1). Pemilikan produk. Seseorang yang sudah memiliki suatu barang 
akan cenderung membeli sesuatu yang berkaitan dengan barang 
yang sudah dimiliki. Hal tersebut mendorong terjadinya perilaku 
konsumtif. 
2). Perbedaan individu. Perbedaan individu akan berpengaruh pada 
motif individu dalam melakukan pembelian. Ada individu yang 
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membeli karena kebutuhan. Ada individu yang membeli karena 
ingin memperoleh kesenangan dari perilaku pembelian tanpa 
mementingkan kegunaan produk. 
3). Pengaruh pemasaran. Pengaruh pemasaran seperti display toko, 
iklan, promosi, diskon, dan sebagainya mendorong individu untuk 
berperilaku konsumtif. 
4). Pencarian informasi. Individu melakukan pembelian 
berdasarkan informasi yang dimiliki individu terkait suatu produk. 
 
Sama halnya dengan pendapat diatas mengenai aspek 
perilaku konsumtif Menurut Anggasari R.E, (2016:10) ada lima 
aspek yang mendasari perilaku konsumtif yaitu :  
1). Adanya suatu keinginan mengkonsumsi secara berlebihan. 
2). Membeli barang yang tidak dibutuhkan. Perilaku konsumtif 
yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai produknya 
untuk barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok. 
Perilaku ini hanya berdasarkan pada keinginan untuk 
mengkonsumsi barangbarang yang sebenarnya kurang diperlukan 
secara berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal. 
3). Inefisiensi biaya. Pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia 
remaja yang biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikut-
ikutan teman, tidak realistis, dan cenderung boros dalam 
menggunakan uangnya sehingga menimbulkan inefisiensi biaya. 
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4). Berbelanja dengan intensitas yang eksesif. Berbelanja dengan 
sering dan berlebih-lebihan. 
5). Emosional. Motif pembelian barang berkaitan dengan emosi 
seseorang. Biasanya seseorang membeli barang hanya karena 
pertimbangan kesenangan indera atau bisa juga karena sekedar 
ikuti - kutan. 
 
c. Faktor-faktor Perilaku Konsumtif 
Manusia sebagai makhluk ekonomi yang memiliki beberapa 
gaya hidup konsumtif disebabkan oleh adanya faktor-faktor yang 
mempengaruhi. 
Menurut Syaiful (2018:7) faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif dibedakan atas dua kategori yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Berikut faktor-faktor yang menentukan tinggi 
rendahnya perilaku konsumtif antara lain : 
1) Faktor internal yaitu : 
 a). Motivasi 
Motif atau dorongan adalah suatu kebutuhan yang dapat 
mendorong seseorang untuk bertindak. Motivasi seseorang 
dalam membeli adalah memuaskan dorongan kebutuhan dan 
keinginan yang diarahkan untuk mengurangi rasa 
ketegangan.  
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b). Kepribadian,  
Kepribadian dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk dari 
sifat-sifat yang ada pada individu yang sangat menentukan 
perilak. Kepribadian dapat diuraikan dalam sifat-sifat 
percaya diri, dominasi, kemudahan bergaul, otonomi, 
mempertahankan diri, menyesuaikan diri, dan keagresifan. 
Sifat-sifat ini berbeda pada tiap individu. Perubahan sifat-
sifat individu tentunya akan membentuk pola perilaku yang 
berbeda pula, termasuk dalam hal mengkonsumsi suatu 
barang.  
c).  Pengamatan 
Pengamatan merupakan respon dimana konsumen 
menyadari dan menginteprestasikan aspek lingkungan. 
Pengamatan seseorang dipengaruhi oleh pengalamannya. 
Pengalaman diperoleh dari semua perbuatan di masa lalu 
yang dipelajari. Hasil pengamatan individu akan membentuk 
pandangan tertentu terhadap suatu produk.  
d). Belajar 
Perubahan perilaku terjadi karena adanya pengalaman. 
Proses belajar menggambarkan perubahan dalam perilaku 
individu yang bersumber dari pengalaman. Proses pembelian 
oleh konsumen merupakan proses belajar yang dapat terjadi 
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bila konsumen ingin menanggapi dan memperoleh suatu 
kepuasaan. 
 
2) Faktor eksternal yaitu : 
a). Kebudayaan 
Manusia dengan kemampuan akal budinya telah 
mengembangkan berbagai macam sistem perilaku demi 
keperluan hidupnya. Faktor budaya mempunyai pengaruh 
paling luas dan mendalam dalam perilaku konsumen.  
b). kelas sosial 
bahwa manusia sejak lahir mempunyai keinginan untuk 
menjadi satu dengan lingkungannya dan berinteraksi dengan 
manusia lain. Keinginan tersebut menimbulkan kelompok 
sosial yaitu kesatuan sosial yang menjadi tempat individu 
berinteraksi satu sama lain.  
d). Kelompok sosial   
bahwa manusia sejak lahir mempunyai keinginan untuk 
menjadi satu dengan lingkungannya dan berinteraksi dengan 
manusia lain. Keinginan tersebut menimbulkan kelompok 
sosial yaitu kesatuan sosial yang menjadi tempat individu 
berinteraksi satu sama lain.  
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e). Keluarga 
Keluarga merupakan pengaruh utama dalam pembentukan 
sikap dan perilaku seseorang. Peranan setiap anggota 
keluarga dalam membeli berbeda-beda menurut barang 
yang akan dibelinya. Anggota keluarga dapat memberikan 
pengaruh yang kuat terhadap perilaku membeli.  
 
Sedangkan Menurut Kotler dan Armstrong (2018:182) faktor – 
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah sebagai 
berikut :  
1) Faktor Budaya  
Faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas dan 
mendalam pada perilkau konsumen. Pemasar harus 
mengatahui peran yang dimainkan oleh budaya, sub-budaya 
dan kelas sosial.  
2) Faktor Sosial  
Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh segala sesuatu yang 
menyebabkan perubahan sosial di sekitar lingkungan. 
Kelompok – kelompok sosial tertentu dianggap mempunyai 
pengaruh terhadap perilaku setiap manusia. Oleh karena itu 
pemasaran berlomba – lomba merancang strategi pemasaran 
untuk mempengaruhi perubahan sosial yang terjadi di sekitar 
konsumen. 
34 
  
 
 
3) Faktor Pribadi  
Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadi. Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap siklus 
hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, serta 
kepribadian dan konsep diri. Perilaku pembelian akan 
berubah seiring dengan perubahan–perubahan yang terjadi 
dalam pribadi diri mereka. 
4) Faktor psikologis. 
Pilihan barang yang dibeli seseorang lebih lanjut dipengaruhi 
oleh empat faktor psikologis yang penting yaitu motivasi, 
persepsi, pengetahuan, serta keyakinan dan sikap. 
 
Sama halnya dengan pendapat diatas menurut Amin, 
(2016:127) faktor-faktor yang mempengaruhinya perilaku 
konsumtif berikut ini adalah  
1). Faktor Internal 
Faktor internal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif 
individu adalah motivasi, harga diri, observasi, proses belajar, 
kepribadian dan konsep diri. 
2). Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif 
individu adalah kebudayaaan, kelas sosial, kelompok- 
kelompok sosial dan referensi serta keluarga. 
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Dari berbagai pendapat mengenai faktor-faktor perilaku 
konsumtif, peneliti menyimpulkan bahwa faktor perilaku 
konsumtif dapat dibagi menjadi 2 : faktor eskternal dan faktor 
internal. Faktor internal biasanya motivasi, kepribadian, 
pengamatan, belajar. Sedangkan dari faktor eksternal meliputi 
kebudayaan, kelas sosial, kelompok sosial, dan keluarga.  
 
Sedangkan perilaku prososial dalam bersosialisasi dengan 
teman sebaya dilingkungan memberikan dampak yang berbeda 
pada setiap individu. Perilaku prososial menghasilkan 
karakteristik individu untuk saling tolong menolong, bantu 
membantu secara sukarela yang menjadikan setiap individu 
mampu hidup mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai 
hubungan baik dengan teman, mempunyai minat terhadap hal –
hal yang baru dilingkungan. Dalam bersosialisasi remaja banyak 
menghabiskan waktunya diluar rumah untuk mencari jati dirinya 
dan teman sebaya yang sangat mempengaruhi semua kegiatan 
yang dilakukan pada saat mengkonsumsi barang/produk yang 
hendak ingin dibelinya.  
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4. Peneliti Terdahulu. 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada 
penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa 
jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 
1. Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 2018, Vol. 8, No. 2, 124-132 p-
ISSN: 2087-1708; e-ISSN: 2597-9035 yang berjudul Perilaku Prososial 
Sebagai Prediktor Status Teman Sebaya Pada Remaja yang diunduh 
pada 17 Januari 2020. Dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial 
dapat menjadi prediktor status teman sebaya pada remaja, khususnya 
untuk status populer dan status rejected (ditolak). Perilaku prososial 
memiliki korelasi yang positif dengan kelompok status teman sebaya 
popular. Semakin tinggi perilaku prososial maka semakin besar 
kemungkinan untuk masuk dalam kelompok status populer. Begitu juga 
sebaliknya. 
2. Jurnal Empati, Agustus 2017 Volume 7 (Nomor 3), halaman 98 -104 
yang berjudul hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku prososial 
pada siswa sekolah menengah atas yang diunduh pada 2 febuari 2020. 
Dapat disimpulkan bahwa Semakin tinggi kemampuan regulasi emosi 
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siswa sekolah menengah atas maka semakin tinggi pula perilaku 
prososialnya, dan sebaliknya semakin rendah kemampuan regulasi 
emosi siswa maka semakin rendah perilaku prososialnya. perilaku 
prososial sebagai perilaku sukarela yang dimaksudkan untuk menolong 
atau meberikan keuntungan bagi orang lain,  
3. Jurnal Psikologi Indonesia Volume 7, No. 1, Juni 2018 ISSN. 2301-
5985 yang berjudul Intervensi Peningkatan Perilaku Prososial dalam 
Upaya Menurunkan Perundungan yang diunduh pada 2 febuari 2020. 
Dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial siswa SMA XYZ untuk 
memberikan pengajaran pengetahuan dan keterampilan juga persuasi 
mengenai perilaku prososial, empati, komunikasi, dan regulasi emosi. 
Intervensi dapat dikatakan berhasil untuk mencapai tujuan tersebut dan 
berdampak positif bagi kelompok partisipan yang diberikan kepada 
siswa sebaiknya juga terkait dengan keterampilan sosial lainnya seperti 
keterampilan menyelesaikan konflik, dan lain-lain. Selain itu, ada 
baiknya program intervensi diberikan secara berkala agar siswa kaya 
akan keterampilan untuk membagun hubungan positif di sekolah, 
khususnya dengan berperilaku prososial. 
4. Jurnal. Ilm. Kel. & Kons., September 2018, p : 206 - 218 Vol. 11, No.3 
ISSN : 1907 – 6037 e-ISSN : 2502 – 3594 yang berjudul pengaruh 
interaksi remaja dengan keluarga dan teman serta self-esteem terhadap 
perilaku prososial remaja awal yang diunduh pada 2 febuari 2010. Dapat 
disimpulkan bahwa remaja memiliki persepsi interaksi kedekatan yang 
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lebih tinggi daripada interaksi perselisihan, baik dengan ayah, ibu, 
saudara kandung, maupun temannya. Remaja perempuan memiliki 
kedekatan dengan ibu, kedekatan dengan saudara kandung, dan 
kedekatan dengan teman yang lebih tinggi daripada remaja laki-laki, 
tetapi remaja perempuan juga memiliki perselisihan dengan saudara 
kandung yang lebih tinggi daripada remaja laki-laki. Selain itu, remaja 
perempuan lebih prososial dibandingkan remaja laki-laki. Perilaku 
prososial dipengaruhi oleh kedekatan (kedekatan) remaja dengan ibu, 
saudara kandung berjenis kelamin sama, dan teman remaja serta self-
esteem. Hal tersebut berarti semakin tinggi interaksi dimensi kedekatan 
dengan ibu, saudara kandung, dan teman, maka perilaku prososial 
remaja akan semakin meningkat. 
5. Jurnal Empati, April 2018, Volume 7 (Nomor 2), Halaman 189 yang 
berjudul hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif 
pembelian gadget pada mahasiswa teknik industri universitas 
diponegoro yang diunduh pada 6 febuari 2020. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variable kontrol 
diri dengan variabel perilaku konsumtif pembelian gadget pada 
mahasiswa jurusan teknik industri universitas diponegoro. Kesimpulan 
tersebut berarti bahwa Semakin tinggi kontrol diri mahasiswa maka 
semakin rendah perilaku konsumtif pembelian gadget. Sebaliknya, 
semakin rendah kontrol diri maka akan semakin tinggi perilaku 
konsumtif pembelian gadget pada mahasiswa jurusan teknik industri 
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Universitas Diponegoro. Kontrol diri memberikan sumbangan sebesar 
4,3% pengaruh terhadap perilaku konsumtif pembelian gadget dan 
sisanya sebesar 95,7 %. perilaku yang boros dengan cara membeli 
gadget secara berlebihan. Pengertian konsumtif secara luas adalah 
menggunakan barang atau jasa dengan cara berperilaku boros dan 
berlebihan yang lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan 
dalam segi prioritas atau dapat juga dikatakan gaya hidup berlebihan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Metode Penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 
dan dibuktikan sesuai dengan pengetahuan tertentu. Sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 
dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 2017:6). Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah melalui pendekatan kualitatif, dan 
metode penelitiannya menggunakan metode deskriptif, hal ini 
didasarkan kepada rumusan-rumusan yang muncul dalam penelitian ini 
yang menuntut peneliti untuk melakukan berbagai aktifitas eksplorasi 
dalam rangka memahami dan menjelaskan masalah - masalah yang 
menjadi fokus masalah penelitian ini. Kemudian pengumpulan berbagai 
data dan informasi akan dilakukan melalui teknik observasi,dan 
wawancara terkait sumber - sumber yang diperlukan. 
Dengan dasar dari sumber yang telah di dapat, diharapkan mampu 
untuk memberikan sebuah gambaran/realita mengenai studi kasus 
tentang perilaku prososial dalam sikap kepedulian terhadap gaya hidup 
konsumtif di desa Banjaranyar Kabupaten Brebes, dan penulis mampu 
menganalisisinya dengan data maupun dengan dari hasil wawancara. 
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Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen, dalam sugiyono 
(2015:1) bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 
perilaku orang-orang yangdiamati. Sedangkan menurut Lexy J Moleong 
penelitian kualitatif adalah peelitian yang bermaksuduntuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitianmisalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, disajikan dengan caradeskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dari berbagai pendapat mengenai penelitian kualitatif peneliti 
menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif tanpa menolak informasi kuantitatif yang 
dilakukan pada kondisi alamiah mengenai perilaku, fenomena dan hal-
hal lain yang diamati yang terjadi di lapangan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif.  suatu penelitian deskriptif 
dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang 
manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya 
 
2. Desain penelitian 
Desain ini bersifat deskriptif merupakan salah satu cara peneliti 
dengan mendeskripsikan, meringkas dan menggambarkan berbagai 
kondisi, berbagai situasi halyang terjadi dilapangan dengan kenyataan 
dan benar fakta. Peneliti deskriptif ini menggunakan bukti nyata dan 
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fenomena yang real, peneliti murni menjelaskan dan menggambarkan 
dengan kata-kata/kalimat yang suatu objek dengan kenyataan yang ada 
tanpa berlebih-lebihan. 
Berikut skema gambar  3.1 desain penelitian dalam peneliti ini: 
 
     
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Dari gambar di atas dapat diartikan oleh peneliti, bahwa dalam rencana 
penelitian yang akan peneliti lakukan dengan cara pengumpulan data 
yaitu teknik observasi, teknik wawancara, teknik dokumentasi. 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi data, 
kemudian data tersebut diindentifikasi untuk memperoleh hasil faktor-
faktor motivasi pada remaja setelah itu dianalisis dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif untuk ditarik kesimpulan.  
 
Kajian 
Teori 
Obyek Yang  
Teliti 
Pengumpulan 
Data 
Analisis 
Data 
Penyajian 
Data/Display 
data 
 
Pembahasan  
 
Laporan 
 
Latar 
Belakang 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian bisa di sebut dengan tata cara penelitian atau bisa 
disebut juga syarat, penelitian di anggap benar atau sah jika telah memenuhi 
prosedur yang telah ditetapkan dan tentunya harus diperhatikan penulis 
dalam membuat penelitian. 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang harus di lalui, yaitu: 
1. Tahap Pendahuluan  
a. Mengajukan judul terlebih dahulu dan sesuai dengan permasalahan 
yang dia ambil. 
b. Mengajukan isi proposal kepada dosen pembimbing. 
c. Melakukan komunikasi awal yang akan di jadikan penelitian yaitu 
pada orang tua selaku kepala keluarga. 
d. Melakukan bimbingan proposal kepada dosen pembimbing. 
e. Melakukan seminar terhadap isi proposal yang telah di setujui. 
2. Tahap Persiapan 
a. Membuat atau menyusunn sebuah pertanyaan yang gunanya untuk 
melakukan wawancara dengan narasumber, yang nantinya 
dilanjuttkan dengan berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 
b. Menghubungi narasumber atau pihak terkait untuk mendapatkan 
hasil informasi benar dan valid untuk kebutuhan penelitian. 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan observasi dan wawancara serta dokumentasi. 
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b. Mengumpulkan, mengelola, menganalisis data yang terkumpul 
dilanjutkan dengan menuangkan hasil penelitian ke dalam naskah 
laporan skripsi dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing. 
c. Memperbaiki atau merevisi skripsi sesuai dengan saran dari dosen 
pembimbing. 
4. Tahap Akhir 
a. Mengkonsultasikan hasil laporan penelitian dengan dosen 
pembimbing untuk di sempurnakan dan di setujui agar layak untuk 
di tampilkan di sidang skripsi. 
b. Memperbaiki dan memperbanyak skripsi, selanjutnya di uji dalam 
sidang skripsi dan lulus dengan nilai yang memuaskan. 
 
C. Sumber Data 
  Menurut Lofland sebagaimana dikutip oleh Moloeng (2014: 157), 
Sumber data utama dalam penilitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain lain. Dalam 
penilitian ini, data bersumber dari dua data sumber data yakni data primer 
dan sumber skunder. 
1). Data Primer 
 Data  yang diperoleh langsung dari subjek penelitian baik berupa 
informasi maupun dari hasil observasi terhadap para remaja di desa 
Banjaranyar Kabupaten Brebes. Data primer disini berupa hasil wawancara 
yang di dapat dari remaja yang memiliki gaya hidup konsumtif  
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2).  Data Sekunder 
 Data sekunder dalam penelitian ini didapat melalui peninggalan tertulis 
yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku literatur, dokumen, dan 
tulisan yang dianggap peneliti berkenan dengan permasalahan yang 
sedang diteliti. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data bisa berupa sebuah informasi langsung dari kedua 
keluarga yang di jadikan subyek dan dari wawancara yang dilakukan, 
maupun dari  sebuah catatan dan gambar yang kebenarannya bisa terjamin. 
 
E. Identifikasi Data 
Data yang akan di teliti adalah data di Desa Banjaranyar Kabupaten 
Brebes, tepatnya di dua keluarga, mengenai perilaku prososial dalam sikap 
kepedulian terhadap gaya hidup konsumtif, yang kemudian peneliti 
mengetahui  tentang  bagaiamana cara keluarga khususnya orang tua dari 
keluarga tersebut memperhatikan anak yang berperilaku prososial kepada 
teman sebayanya dalam gaya hidup konsumtif.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan suatu data. Data digunakan untuk mengukur 
ada atau tidaknya serta besarnya suatu objek yang akan diteliti. Dengan 
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teknik pengumpulan data, maka peneliti akan mendapatkan data yang valid 
Teknik yang digunakan dalam peneltian tersebut adalah teknik non tes.  
Teknik nontes yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 
1).Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik dalam mengumpulkan data 
apabila peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
masalah yang akan diteliti. Apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 
kecil (Sugiyono, 2012:194). Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur atau bebas. Wawancara yang digunakan 
hanya garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, atau untuk 
mendapatkan informasi dari orangtua, dengan melakukan tanya jawab. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana 
orangtua memperhatikan anaknya berperilaku prososial dalam gaya 
hidup konsumtif. 
2). Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berupa 
gambar atau foto pada saat kegiatan penelitian berlangsung. Dokumentasi 
dalam penenlitian ini berbentuk foto atau gambar saat proses wawancara 
berlangsung. 
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G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2017:335) analisis data merupakan proses 
mencari maupun menyusun secara sistematis, data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara menyusun data 
dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Dalam penelitian ini, teknik analisis data dengan cara pendeskripsian 
data-data yang telah dikumpulkan. Analisis data dilakukan bersamaan dan 
atau setelah melakukan pengumpulan data (Sarwiji Suwandi, 2010:32) 
teknik analisis data ini yaitu menganalisis dan mendeskripsikan mengenai 
Perilaku Prososial Dalam Sikap Kepedulian Terhadap Gaya Hidup 
Konsumtif Pada Remaja di Desa Banjaranyar, Kabupaten Brebes. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan 
metode deskripsi. Menganalisis data dengan cara mendeskripsikan dalam 
bentuk kata-kata hasil analisis data yang telah diperoleh dari penelitian. 
Penelitian ini mendeskripsikan hasil analisis tentang Perilaku Prososial 
Dalam Sikap Kepedulian Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Pada Remaja di 
Desa Banjaranyar, Kabupaten Brebes. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Tahap Persiapan Penelitian Skripsi 
a) Mengajukan surat permohonan izin observasi awal dan surat 
permohonan izin studi lapangan (peneliti). 
b) Mengadakan pendekatan dengan narasumber utama (primer) dan 
narasumber tambahan (sekunder) dan dilanjutkan melakukan 
observasi dan wawancara kepada narasumber. 
c) Membuat jadwal penelitian yang meliputi pelaksanaan observasi dan 
pelaksanaan wawancara. 
d) Mempersiapkan keperluan untuk pengumpulan data seperti buku 
catatan dan pulpen untuk wawancara, draf observasi, kamera untuk 
dokumentasi. 
 
2. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan observasi di desa Banjaranyar dimana desa 
Banjaranyar terdapat di Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes, Jawa 
Tengah, Indonesia. Sebalah utara terdapat Desa Limbangan wetan, 
Kaligangsa kulon, Sebelah timur terdapat Desa Kaligangsa kulon, 
Lembarawa, Sebelah barat terdapat Desa Gandasuli dan sebelah selatan 
terdapat Desa Krasak.   Kata ” Banjar ” dulu bermakna baris atau barisan 
benih padi yang ditanam petani, ketika orang menanam pada maka ia 
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akan mengatakan ” pan mbanjari ” ( bahasa jawa: penulis ) dan kata ” 
Anyar ” berarti baru .Karena dulu wilayah desa ini belum berupa 
persawahan maka ketika mulai dibuka lahan baru dan ditanami padi, lalu 
disebut ” Banjaranyar ” ( lahan baru ). Di Desa Banjaranyar Brebes yang 
dimana kebanyakan para remaja berperilaku prososial dalam sikap 
kepedulian terhadap gaya hidup konsumtif. Cukup banyak remaja yang 
suka persikap tolong menolong dan suka berbelanja tetapi tidak melihat 
kebutuhan melainkan hanya untuk kesenangan yang kemudian peneliti 
mengetahui  tentang  bagaiamana cara keluarga khususnya orang tua dari 
keluarga tersebut memperhatikan anak yang berperilaku prososial 
kepada teman sebayanya dalam gaya hidup konsumtif. Setiap kehidupan 
masyarakat di Desa Banjaranyar Brebes selalu berkaitan dengan 
kehidupan ekonomi baik sosial maupun budaya, kehidupan ekonomi 
yang terjadi di Desa Banjaranyar dengan memenuhi kebutuhan hidup 
dengan segala cara atau usaha yang dilakukan demi meningkatkan 
kualitas hidup oleh setiap individu. Kehidupan ekonomi di Desa 
Banjaranyar Brebes mayoritas sebagai pedangan dan petani karena desa 
Banjaranyar mempunyai lahan persawahan dan penghasil bawang 
merah. Seiring bertambahnya tahun perekonomian di Desa Banjaranyar 
mengalami perkembangan apalagi sekarang sudah adanya jalan tol 
Pejagan-Pemalang yang menambah perekonomian untuk warga Desa 
Banjaranyar dengan adanya penambahan bangunan yang berdiri di 
sekitar pintu tol yaitu berupa bangunan pendukung pintu tol brebes timur.   
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Selain perekonomian ada juga kehidupan sosial dan budaya, pada 
kehidupan sosial warga Desa Banjaranyar terdiri dari akses ke sekolah, 
budaya masyarakat, kegiatan keagamaan, kegiatan olahraga seperti 
senam, kegiatan PKK, sedangkan untuk kehidupan budaya warga desa 
banjaranyar mempunyai seni dan budaya seperti seni burok, sintren, 
barongan, ninik cowong, dan wayang golek. Setiap kesenian di adakan 
pada bulan-bulan tertentu yang dapat di hitung oleh orang jawa kuno atau 
sesepuh desa.   
 
3. Visi dan Misi Desa Banjaranyar 
Adapun Visi dan Misi di Desa Banjaranyar, Kecamatan Brebes, 
Kabupaten Brebes yaitu sebagai berikut: 
i. Visi 
“Terciptanya Desa Banjaranyar yang Makmur dan Sejahtera” 
ii. Misi 
1) Mewujudkan pemerintahan desa yang terib dan berwibawa 
2) Mewujudkan sarana prasarana desa yang memadai 
3) Mewujudkan perekonomian dan kesejahteraan warga desa 
4) Meningkatkan budaya gotong royang yang berorientasi pda 
pembangunan desa. 
5) Menanamkan pola hidup bersih dan sehat guna menjaga 
kesehatan lingkungan desa. 
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4. Profil Sumber Data  
a. Sumber data primer (subyek) 
1) Nama Lengkap  :  DN 
Tempat, tanggal lahir : Brebes, 18 Febuari 2001 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 01/05  
Agama   : Islam 
Status    : Pelajar  
 
2) Nama Lengkap  : RL 
Tempat, tanggal lahir : Brebes, 20 Agustus 2002 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar  RT/RW 02/01 
Agama   : Islam 
Status             : Pelajar 
 
3) Nama Lengkap  :  RH 
Tempat, tanggal lahir : Brebes, 8 November 2002 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 05/03 
Agama   : Islam 
Status    : Pelajar  
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b. sumber data sekunder (tetangga subyek) 
1) Sumber sekunder (tetangga remaja DN) 
 a. Nama Lengkap : IP 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 01/05 
Agama   : Islam 
Pekerjaan                 : Ibu Rumah tangga  
b. Nama Lengkap : PD  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 01/05 
Agama   : Islam 
Pekerjaan                 : Pedagang 
 
2) Sumber sekunder (tetangga remaja RL) 
a. Nama Lengkap  : SP 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 02/01 
Agama   : Islam 
Pekerjaan        : Ibu Rumah tangga  
b.Nama Lengkap  : ID 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 02/01 
Agama   : Islam 
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Pekerjaan                 : Ibu rumah tangga 
 
3) Sumber sekunder (tetangga remaja RH) 
 a. Nama Lengkap : TN 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 05/03 
Agama   : Islam 
Pekerjaan                 : Ibu rumah tangga 
b. Nama Lengkap : PK 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 05/03 
Agama   : Islam 
Pekerjaan                 : pedagang 
 
5. Latar Belakang Sumber Primer Dan Sekunder 
a. Primer  
1). Obyek 1 
DN, seorang remaja warga Desa Banjaranyar Kecamatan 
Brebes Kabupaten Brebes, lahir di Brebes 18 febuari 2001. Ia dari 
keluaga yang cukup dalam perekonomian dan ia anak nomer dua 
dari 3 bersaudara sedangkan kakaknya sudah menikah dan adiknya 
juga masih duduk dibangku sekolah menengah pertaman (SMP). 
DN seorang remaja yang sedang duduk dibangku kelas 12 sekolah 
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menengah atas (SMA), ia lulusan dari SD Negeri 05 Banjaranyar. 
DN tinggal bersama ibu dan adik sedangkan ayahnya bekerja di 
Jakarta ia bisa berkumpul dengan keluarga secara lengkap dihari 
raya saja. kegiatan selain sebagai seorang pelajar ia juga cukup 
baik dalam bersosialisasi dan mengikuti berbagai organisasi baik 
disekolah maupun dilingkungan.  
 
2). Obyek 2 
RL, seorang remaja warga Desa Banjaranyar Kecamatan 
Brebes Kabupaten Brebes, lahir di Brebes 20 Agustus 2002. Ia dari 
keluaga terpandang di desa atau dapat dikatakan cukup dalam 
perekonomian dan ia anak nomer satu dari 3 bersaudara. RL 
seorang remaja yang sedang duduk dibangku kelas 11 sekolah 
menengah atas (SMA), ia lulusan dari SD Negeri 05 Banjaranyar. 
RL tinggal bersama ayah, ibu dan adik-adiknya yang masih duduk 
dibangku sekolah dasar (SD). Ia mempunyai hobby menari dan 
bernyanyi. 
 
3). Obyek 3 
RH, seorang remaja warga Desa Banjaranyar Kecamatan 
Brebes Kabupaten Brebes, lahir dibrebes 8 November 2002. Ia dari 
keluaga yang cukup dalam perekonomian dan ia anak nomer satu 
dari 3 bersaudara. RH seorang remaja yang sedang duduk dibangku 
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kelas 11 sekolah menengah atas (SMA), ia tinggal bersama ayah, 
ibu, nenek dan adik nomer dua masih duduk dibangku sekolah 
menengah pertama (SMP), sedangkan adik yang kecil masih 
berusia balita. Ayah RH bekerja sebagai penjual dan ibunya 
sebagai ibu rumah tangga. Dalam kegiatan selain sebagai seorang 
pelajar ia juga suka bersosialisasi di lingkungan ia juga gemar 
berolahraga dan membantu orang tua. 
 
b. Sekunder 
1). Tetangga sumber primer 1 
a). Subyek 1 dan 2 
Ibu IP dan ibu PD adalah tetangga dari remaja DN. Rumah 
ibu IP berada tepat di sebelah rumah DN sedangkan rumah 
ibu PD berada di depan rumah DN. Ibu IP sebagai ibu rumah 
tangga dan ibu PD pedagang. Keduanya bisa dikatakan 
sebagai tetangga dekat dari remaja DN, karena DN suka 
bermain dirumah mereke saat waktu luang.   
2). Tetangga sumber primer 2 
a). Subyek 3 dan 4  
Ibu SP dan ibu ID adalah tetangga dari remaja RL. Rumah 
ibu SP dan ibu ID berada didepan rumah RL. Mereka berdua 
sangat akrab dengan RL. Ibu SP sebagai ibu rumah tangga 
56 
  
 
 
yang terkadang juga membantu suaminya yang membuka 
bengkel didepan rumah. Sedangkan ibu ID juga sama sebagai 
ibu rumah tangga hanya saja beliau tidak seperti ibu SP yang 
membantu suaminya. Mereka berdua juga dekat dengan 
remaja RL. 
3). Tetangga sumber primer 3 
a). Subyek 5 dan 6  
Ibu TN dan ibu PK adalah tetangga dari remaja RH. Rumah 
ibu TN berada didepan rumah RH sedangkan ibu PK berada di 
samping rumah remaja RH. ia cukup akrab dengan ibu TN dan 
ibu PK dalam keseharian RH suka bermain dan berbincang 
dengan keduannya.  Ibu TN sebagai ibu rumah tangga dan ibu 
PK sebagai pedagang toko sembako, mereka dapat dikatakan 
dekat denga RH.    
Dengan memilih sumber data sekunder diatas maka peneliti 
memiliki berbagai alasan diantaranya adalah sebagai berikut : 
sekunder IP, PD, SP, ID, TN dan PK bertempat tinggal lebih 
dekat dan lebih terjangkau dengan sumber data primer 1, 2 dan 
3. Sumber primer juga dapat dikatakan dekat dan sering 
meluangkan waktunya dengan sumber sekunder. Dan ingin 
mengetahui lebih jelas seberapa jauh keharian yang dilakukan 
oleh para remaja primer 1,2 dan 3.  
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6. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Berikut ini merupakan jadwal penelitian yang dimulai sejak bulan Mei, 
Juni dan sampai bulan Juli tahun 2020.   
Tabal 4.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
No. 
Jenis 
Kegiatan 
Bulan/ Minggu/ Tanggal 
Mei Juni Juli 
I II III IV I II III IV I II III IV 
1 
Tahap Pra 
Lapangan 
X X 
 
26 
28 
X X X X X X X X X 
2 
Pendekatan 
dengan 
Subyek 
X X X X X X X 
 
26 
27 
3 
 
5 
6 
X X 
3 
Observasi 
dan 
Wawancara 
X X X X X X X X X 
8 
11 
 
12 
13 
16 
 20 
21 
 
7. Analisisa Data Kualitatif 
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan kualitatif, maka peneliti dapat menganalisis informasi-
informasi yang diperoleh menggunakan analisis data kualitatif sebagai 
berikut: 
a. Analisis pra lapangan 
Analisis pra lapangan merupakan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan sejak peneliti terjun langsung untuk melakukan penelitian 
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yaitu ketika peneliti mengamati di Desa Banjaranyar, Kecamatan 
Brebes, Kabupaten Brebes. Peneliti mulai mencari tahu tentang 
bagaimana setiap remaja  dalam membentuk suatu perilaku prososial 
dalam gaya hidup konsumtif yang dilakukan setiap harinya. 
b. Analisis di lapangan 
Analisis selanjutnya adalah menganalisis yang ada dilapangan, 
yaitu dengan melakukan pendekatan secara langsung dengan subyek 
utama. Namun, terlebih dahulu membuat jadwal penelitian, berikut 
jadwal kunjungan penelitian: 
Tabel 4.2 
Jadwal Kunjungan Penelitian 
No Hari, Tanggal Maksud Kunjungan 
1. 26 Mei 2020 Observasi Awal 
2. 28 Mei 2020 Observasi Awal 
3. 26 Juni 2020 Observasi  
4. 27 Juni 2020 Observasi 
5. 3 Juli 2020 Pendekatan terlebih dahulu dengan subjek 
6. 5 Juli 2020  Masih melihat situasi dan kondisi dilapangan 
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7. 6 Juli 2020  Perkenalan dengan subjek lebih dekat dan 
membuat kesepakatan untuk melakukan 
wawancara 
8.     8 Juli 2020 Wawancara pertama data primer 1 dan 
sekunder 1, dan 2  
9.     11 Juli 2020  Wawancara sekunder 3 dan 4 pada data 
primer 2 
10. 12 Juli 2020  Wawancara pertama data primer 2 
11. 13 Juli 2020  Wawancara data sekunder 5 dan primer 3 
pada data primer 3  
12. 16 Juli 2020  Wawancara sekunder 6 pada data primer 3 
13. 20 Juli 2020 Wawancara kedua data primer 1 
14.  21 Juli 2020 Wawancara kedua data primer 2 dan primer 
3 
 
Selama dilapangan, peneliti menganalisis remaja guna mengetahui 
bagaimana cara mereka berperilaku prososial dalam bergaya hidup 
konsumtif walaupun ada sedikit kendala waktu untuk bertemu dengan 
remaja yang bersangkutan, selanjutnya memberikan beberapa pertanyaan 
untuk wawancara. Meskipun mempunyai hambatan saat melakukan 
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wawancara, namun akhirnya bisa menentukan jadwal yang tepat untuk 
melakukan penelitian sesuai jadwal yang dibuat diatas. 
 
c. Hasil Penelitian  
Analisis data dapat dilakukan langsung bersama-sama dengan 
pengumpulan data, analisis data diperoleh dari pengamatan wawancara 
atau pengamatan deskriptif yang ada dalam catatan lapangan. Pada saat 
penelitian langkah pertama yang peneliti lakukan adalah mengamati 
keadaan atau kondisi yang ada di lingkungan Desa Banjaranyar 
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Kemudian langkah selanjutnya 
peneliti melakukan wawancara terhadap responden. Selama proses 
mengamati, hasil yang peneliti peroleh kemudian akan dibandingkan 
apakah hasil pengamatan yang peneliti lakukan sesuai dengan hasil yang 
peneliti lakukan kepada responden. 
Kondisi yang peneliti jumpai saat pengamatan adalah bagaimana cara 
responden memberikan bentuk perhatian berupa perilaku prososial dalam 
gaya hidup konsumtifnya kepada orang yang membutuhkan. Ketika hal 
tersebut ditanyakan kepada para responden mereka menjawab sudah 
banyak cara yang dilakukan perilaku prososial kepada orang lain, dari cara 
mereka menawarkan bantuan, menolong secara spontan, dan lainnya. 
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B. Pembahasan  
Pembahasan dalam penelitian ini merupakan simpulan dari hasil 
pelaksanaan penelitian tentang Perilaku Prososial Dalam Sikap Kepedulian 
Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Pada Remaja Di Desa Banjaranyar, 
Kabupaten Brebes. 
1. Dari sisi penggunaan teori 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanan 
menuju usia dewasa. Pada masa remaja individu mulai mengalami 
perubahan dalam sikap dan perilakunya. Selain itu remaja dituntut untuk 
mampu memanfaatkan tingkah lakunya yang dianggap pantas bagi orang 
lain. Pada remaja juga mempunyai banyak tugas-tugas dalam 
perkembangan yang harus dipenuhi oleh setiap individu dan diharpakan 
tugas-tugas tersebut telah terpenuhi sehingga individu siap memasuki 
masa dewasa dengan tugas-tugas yang baru. Remaja biasanya sangat 
mudah dipengaruhi oleh faktor yang ada di luar dirinya seperti, keluarga, 
lingkungan, pergaulan atau teman sebaya. Remaja juga mampu 
berperilaku dalam menolong, berbagi dan kerjasama dengan teman 
sebaya, dapat dikatakan sebagai kelompok remaja. 
Khususnya pada remaja DN, RL, dan RH di Desa Banjaranyar 
Brebes mereka memiliki kebiasaan yang hampir sama untuk 
kesehariannya, mereka cukup aktif dalam bersosialisasi dan 
berorganisasi dilingkungan masyarakat, selain aktif dalam berbagai 
kegiatan mereka juga cukup besar dalam berperilaku prososial kepada 
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orang lain dengan cara yang sederhana menolong, berbagi untuk 
menunjukkan bentuk perhatian guna mempertahankan keakraban dan 
silaturahim dengan orang lain dilingkungannya. Selain berdampak 
positif dengan membantu orang lain mereka juga suka bergaya hidup 
konsumtif seperti remaja pada umumnya dengan suka berbelanja untuk 
menunjang penampilan supaya lebih menarik dengan mengikuti tren-tren 
yang ada. Mereka yang lebih banyak bersosialisasi dengan teman sebaya 
akan lebih mudah untuk melakukan gaya hidup konsumtif. Teman sebaya 
sudah pasti membawa pengaruh karena remaja mencari dukungan 
terhadap perubahan yang terjadi pada tren sekarang. Sudah pasti ada plus 
minusnya yang terjadi pada perilaku prososial dalam sikap kepedulian 
terhadap gaya hidup konsumtif pada remaja.    
Kelompok remaja memang sering dijadikan target pemasaran 
berbagai produk industri karena sifatnya yang labil, spesifik dan mudah 
dipengaruhi sehingga akhirnya mendorong munculnya berbagai gejala 
dalam perilaku membeli yang tidak wajar, tetapi dalam sikap gaya hidup 
konsumtif. Menurut Donny Gahral Adian dalam Adlin (2015:26) 
perilaku konsumtif didefinisikan melebur antara kebutuhan (need), dan 
keinginan (want). Sedangkan Menurut HR. Tirmidzi (2014:27) “Orang 
bisa dikategorikan sebagai orang yang paling baik adalah orang itu 
bermanfaat bagi orang lain atau orang yang paling banyak melakukan 
perilaku menolong”. Sedangkan Menurut Clarke (2014:27) “Perilaku 
prososial yang dilandasi oleh motif altruism apabila didorong oleh 
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keinginan untuk memberikan keuntungan pada orang lain dan cukup 
beresiko kepada penolongnya”. Dan Menurut pendapat Penner, dkk 
(2014:121) “perilaku menolong yang tidak mementingkan diri sendiri 
dan dimotivasi oleh keinginan untuk bermanfaat bagi orang lain”. 
 
2. Analisis terhadap narasumber 
a) Perilaku Prososial Remaja 
Dengan melakukan perilaku prososial remaja cukup banyak 
mendapatkan manfaat atau pengalaman dari orang lain dilingkungan 
dan mampu menerima dirinya sebagaimana mestinya yang akan 
menciptakan dan menjaga pertemanan dengan teman sebaya.  
Menurut DN, perilaku prososial sangat penting dalam 
lingkungan dan banyak manfaatnya bagi diri sendiri dan orang lain 
untuk mempererat tali silaturahim, berbagi dan menolong orang lain. 
Seringnya melakukan perilaku prososial dilingkugan dengan 
menolong orang lain dengan cara sederhana seperti menawarkan 
pertolongan kepada yang membutuhkan baik, saudara, tetangga, dan 
teman sebaya. 
Lalu menurut RL, perilaku prososial dalam lingkungan sangat 
erat kaitannya dengan orang lain untuk memberi bantuan kepada 
orang yang merasa kesusahan, banyak juga manfaatnya seperti 
mengenal orang lain dan mendapat pengalaman dari berbagai orang.  
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Karena seringnya ia berkumpul baik dengan teman sebaya, dan 
dilingkungan organisasi yang ia ikuti.  
Sedangkan menurut RH, memiliki perilaku prososial yang 
cukup besar dilingkungan orang yang membutuhkan bantuannya. Ia 
diajarkan orang tua untuk berbuat baik sesama tetangga 
dilingkungan, selain ia suka membantu kepada orang lain. ia juga 
remaja yang memikirkan gaya hidup konsumtifnya tetapi dengan 
gaya hidup itu ia juga suka berbagi dengan teman kelompok.   
Dari ke tiga primer ini,  maka memiliki kesamaan dengan teori 
perilaku prososial dari Clarke. Clarke menyebutkan bahwa 
perilaku prososial  adalah perilaku yang dilandasi oleh motif 
altrusism apabila didorong oelh keinginan untuk memberikan 
keuntungan pada orang lain dan cukup beresiko kepada 
penolongnya. 
 
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial 
Dalam penelitian ini yang telah diamati, faktor yang 
menyebabkan remaja dalam berperilaku prososial adalah: 
1) Orang tua  
Dalam penelitian ini bisa dilihat dari masing-masing remaja 
dalam melakukan perilaku prososial menandakan bahwa orang 
tua yang mampu membangun dan mengajarkan tentang perilaku 
prososial kepada orang lain yang secara efektif tentunya akan 
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menambah keakraban dan tali silaturahim sesama tetangga 
dilingkungan.   
2) Teman sebaya 
Dari penelitian ini ditemukan bahwa keterbukaan pada 
teman sebaya cukup baik. Karena ketika keterbukaan itu tercipta 
maka akan sangat mudah dalam melakukan perilaku prososial 
seperti tolong menolong,berbagi, dan kerjasama. Dapat 
dicontohkan seperti ketika dalam satu kelompok individu satu 
mengalami kesusahan dalam segi kebutuhan maka teman yang 
ada didalam kelompok itu membantu dan berbagi, bisa 
dikatakan seperti keluarga.  
3) Lingkungan  
Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa seringnya berkumpul 
dan bersosialisasi membuat para remaja menjadi lebih mudah 
dalam melakukan atau bertindak untuk menolong orang lain 
yang membutuhkan pertolongan. Dengan cara menawarkan jika 
melihat orang lain dalam keadaan kesusahan. 
  
3. Gambaran yang terjalin antara remaja dan teman sebaya  
Dalam setiap teman kelompok tentu menginginkan terjalinnya 
hubungan yang baik antara individu satu dengan individu yang lainnya. 
Orang tua juga sebagai pembimbing untuk anaknya dalam berperilaku 
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prososial dimana orang tua mengajarkan dengan cara tolong menolong, 
berbagi, dan kerjasama.  
Dalam penelitian ini DN cukup besar dalam berperilaku prososial 
kepada teman sebaya dengan cara sederhana menolong, berbagi untuk 
menunjukkan bentuk perhatiannya untuk mempertahankan keakraban dan 
silaturahim. Karena dengan melakukan perilaku prososial akan 
menyebabkan rasa kesenangan tersendiri dan mepermudah dalam 
melakukan aktifitas karena menurut DN bisa dikatakan roda akan berputar.   
Lalu RH sama dengan DN, perilaku prososial dapat membangun 
dirinya untuk selalu berbuat baik menolong orang lain dengan suka rela. 
RH menjelaskan bahwa ketika menolong orang lain merasa ada 
kesenangan yang muncul dan mereka akan mendapatkan pengalaman dari 
orang lain. Karena menurut mereka perilaku prososial sangat berpengaruh 
dalam menjalani kehidupan 
Sedangkan RL perilaku prosoaial cukup baik untuk membantu orang 
lain yang sedang dalam kesusahan. RL tidak merasa keberatan jika ada 
yang meminta pertolongan dan ia juga akan segera membatu orang lain. 
RL diajarkan oleh orang tua untuk menolong orang lain yang 
membutuhkan pertolongannya karena menurut RL dengan menolong 
orang lain ia akan banyak mengenal dan mendapat pengalan dari orang 
tersebut.  
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Dalam hal ini perilaku prososial memang penting apalagi untuk 
membangun keakraban dan tali silaturahim sesama individu baik dengan 
teman sebaya ataupun dilingkungan masyarakat seperti tetangga. Perilaku 
prososial yang terjalin dilingkungan akan memberikan rasa nyaman. Ini 
bisa menjadi hal positif bagi remaja dengan teman sebaya dan lingkungan 
karena dengan mempertahankan perilaku prososial maka akan efektif, 
remaja akan merasa nyaman berada dilingkungan masyarakat.  
 
4. Dari sisi penggunaan teknik 
           Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 
diantaranya yaitu menggunakan metode wawancara, observasi, 
dokumentasi. 
a) Teknik wawancara 
 Teknik wawancara di lakukan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dari narasumber primer maupun narasumber sekunder. 
Narasumber utama atau yang bisa dikatakan sebagai sumber primer 
yaitu ada tiga subjek yaitu DN, RL dan RH. Sedangkan sumber 
sekunder yaitu ada enam subyek yaitu IP, PD, SP, ID, TN, dan PK. 
Fungsi dari wawancara terhadap sumber sekunder untuk 
mengkonfirmasi kebenaran informasu dari narasumber utama atau 
sumber data primer. 
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b) Teknik Observasi 
 Teknik observasi dilakukan untuk mengetahui lebih dalam tentang 
perilaku prososial yang ada pada sumber primer DN,RL dan RH dalam 
keseharian serta mengetahui kebiasaan yang dilakukan oleh mereka 
dilingkungan masyarakat. Dengan melakukan observasi bisa mendapat 
informasi tentang sumber primer secara langsung dengan menggunkan 
indera penglihatan yang nantinya hasil dari observasi tersebut akan 
dituliskan sehingga dapat dibaca oleh lainnya. Pada saat observasi 
peneliti melihat secara langsung kebiasaan yang dilakukkan sumber 
primer dilingkungan masyarakat.  
c) Teknik Dokumentasi  
Teknik dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data yang 
disimpan ke dalam bentuk foto, dan audio atau rekaman. Teknik 
dokumentasi juga membantu memudahkan peneliti menyimpan foto dan 
audio atau rekaman  hasil dari wawancara dengan sumber data baik primer 
maupun sekunder.  
 
5. Dari Hasil Wawancara  dengan sumber data 
a. Hasil wawancara dengan data primer pertama 
 Berdasarkan hasil wawancara, kepada remaja pertama DN dalam 
membentuk perilaku prososial adalah dengan menolong orang lain 
seperti teman sebaya dan tetangga dilingkungan dengan mempererat 
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tali silaturahmi. Dalam melakukan perilaku prososial ia juga sering 
menawarkan untuk membantu dan berbagi kepada orang lain. Ketika 
orang lain membutuhkan bantuannya maka ia akan segera membantu 
sesuai kapasitas dan kemampuan dia, selain sering membantu orang 
lain ia juga cukup aktif dalam berorganisasi dilingkungan masyarakat 
itu membuat dia mempunyai banyak teman dan mendapat pengalaman 
dari berbagai masyarakat. Dengan ini DN banyak membawa hal 
positif dalam lingkungan masyarakat. Namun dalam bertindak 
menolong orang lain ia juga sering bergaya hidup konsumtif dengan 
suka membeli produk yang diinginkan layaknya remaja pada 
umumnya. 
b. Hasil wawancara dengan data primer kedua 
Lalu hasil wawancara dengan data primer kedua RL dalam 
berperilaku prososial ia sering membantu orang lain dengan suka 
rela dan keikhlasan. Untuk bersosialisasi dilingkungan cukup besar 
karena menurut RL dengan mengikuti organisasi ia akan 
mempunyai banyak teman dan mendapat pengalaman yang belum 
tentu ia dapatkan. Ia membentuk perilaku prososial dengan  cara 
sederhana dan secara langsung memberikan perhatian kepada orang 
lain. Pengaruhnya dalam berperilaku prososial cukup besar dan yang 
mempengaruhi RL dalam berperilaku prososial ialah orang tua 
apalagi guru disekolah dan teman sebayanya. Ia diajarkan orang 
tuanya untuk tegur sapa dengan lingkungan masyarakat dan tidak 
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boleh sombong kepada orang lain. Namun dalam sikap yang positif 
kepada orang lain ia juga sering bergaya hidup konsumtif yang 
menyebabkan boros dalam berbelanja sepeti remaja pada umumnya 
yang mengikuti tren dan suka berbelanja dengan teman sebayanya. 
dalam pertemanan ia juga suka tolong menolong dalam membeli 
produk seperti halnya iyuran.  
c. Hasil Wawancara dengan primer ketiga  
Sedangkan hasil wawancara dengan data primer ketiga RH dalam 
berperilaku prososial Hampir sama seperti primer satu dan dua. RH 
suka menolong orang yang sedang merasa kesusahan biasanya ia 
melakukannya dengan cara menawarakan dan spontan untuk 
memberikan bantuan. RH juga membantu orang lain sesuai 
kemampuan yang ia miliki. Yang mempengaruhi dalam menolong 
orang lain ialah orang tua, lingkungan dan teman sebaya, namun 
yang lebih dominan itu orang tua. Dalam suka menolong orang lain 
RH juga sama dengan RL yang suka belanja berlebihan dalam 
membeli produk-produk dengan mengikuti teman sebaya dan idola. 
Dan lebih suka tampil beda dengan teman sebayanya untuk 
menemukan jati dirinya selain menolong orang lain.  
d. Hasil wawancara dengan sumber data sekunder pertama dan sekunder 
kedua 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan sumber data sekunder 
pertama ibu IP dan sekunder dua ibu PD. Selaku tetangga dari 
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remaja DN sumber primer pertama menjelaskan bahwa remaja DN 
terlihat suka menolong orang lain, mudah bergaul, mudah 
bersosialisasi dengan lingkungan, suka berbagi. Ibu IP dan ibu PD 
menyebutkan bahwa orang tua dari DN mempu memberikan 
perhatian dan contoh yang cukup baik dalam cara mendidik anaknya 
juga baik. Memiliki kesopanan yang bagus terhadap tetangga. 
Mereka juga suka berkumpul diluar rumah, orang tua dan remaja 
DN juga suka berbagi dengan tetangga dilingkungan. Remaja DN 
juga suka tegur sapa dan tidak cuek kepada tetangga di lingkungan 
dan DN aktif dalam berbagai beroganisasi di masyarakat dan terpilih 
untuk menjadi ketua di organisasi contohnya dalam organisasi 
karang taruna masyarakat. Ia juga seperti remaja pada umumnya 
suka membeli produk biasanya DN berbelanja dengan teman-
temannya. 
e. Hasil wawancara dengan sumber data sekunder ketiga dan sekunder 
keempat 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan sumber data sekunder 
ketiga ibu SP dan sekunder keempat ibu ID. Selaku tetangga dari 
remaja RL sumber primer kedua menjelaskan bahwa remaja RL 
anak baik dan sopan, mudah bergaul, suka bersosialisasi di 
lingkungan dalam mengikuti berbagai organisasi. Lebih aktif dalam 
lingkungan masyarakat, ia suka menolong orang lain dan tidak 
sombong, suka berbagi dalam banyak hal. Ibu SP dan ibu ID 
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menyebutkan bahwa orang tua dari RL juga selalu bersikap baik 
dengan tetangga dilingkungan, Itu yang membuat RL berbuat baik 
kepada orang lain dan RL juga banyak berpengaruh untuk kegiatan 
organisasi dilingkungan selain menolong orang lain dengan suka 
rela  RL juga dari keluarga yang berkecukupan dalam 
perekonomiannya. Dalam keseharian RL seperti remaja pada 
umumnya suka berbelanja, suka tiba-tiba ada paketan barang datang 
kerumahnya, 
f. Hasil wawancara dengan sumber data sekunder kelima dan sekunder 
keenam 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan sumber data sekunder 
kelima ibu TN dan sekunder keenam ibu PK. Selaku tetangga dari 
remaja RH sumber primer ketiga menjelaskan bahwa remaja RH 
suka memberi bantuan kepada orang lain. Ia juga remaja yang sumeh 
suka bersosialisasi, suka menyapa. Baik dan aktif dilingkungan. 
Selain ia suka membantu ayahnya yang berjualan ia juga suka 
menolong orang lain dengan suka rela. Namun dalam perilaku 
prososial yang dilakukan ia juga suka bergaya hidup konsumtif 
dengan membeli produk-produk secara berlebihan ckup royal 
anaknya dalam berenampilan. 
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6. Dari sisi hasil penelitian 
Dari hasil penelitian sesuai dengan observasi dan wawancara selama 
di lapangan, dapat peneliti simpulkan bedasarkan judul “PERILAKU 
PROSOSIAL DALAM SIKAP KEPEDULIAN TERHADAP GAYA 
HIDUP KONSUMTIF PADA REMAJA DI DESA BANJARANYAR, 
KABUPATEN BREBES”. 
Bahwa sesuai hasil analisis, remaja pertama, kedua dan ketiga 
hampir memiliki kesamaan dalam membentuk perilaku prososial dalam 
gaya hidup konsumtif, yaitu dengan melakukan menolong orang lain dan 
suka menawarkan bantuan kepada orang yang membutuhkan dengan 
sukarela yang membuatnya merasa nyaman berada dilingkungan 
masyarakat.. Terutama dalam bersosialisasi di masyarakat membuatnya 
menjadi remaja yang aktif dan produktif yang selalu ada di dalam 
lingkungan. Orang tua dan lingkungan adalah contoh utama dalam 
membentuk perilaku prososial remaja. Jika orang tua tidak memberikan 
contoh yang baik maka remaja juga tidak akan bertindak dalam 
menolong ataupun bersosialisasi dilingkungan. Bahwa pada dasarnya 
membentuk perilaku prososial dalam lingkungan masyarakat bukan hal 
yang mudah untuk remaja pada era sekarang ini.  Setiap remaja mampu 
memberikan pertolongan kepada orang lain dan semua bergantung pada 
diri sendiri seberapa peduli dan seberapa perhatiannya kita kepada orang 
lain dilingkungan masyarakat.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Perilaku Prososial Dalam 
Sikap Kepedulian Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Pada Remaja Di Desa 
Banjaranyar, Kabupaten Brebes”, maka peneliti dapat menyimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Remaja membentuk perilaku prososial dalam gaya hidup konsumtif 
dengan tolong menolong secara sukarela biasannya perilaku prososial 
terjadi dilingkungan yang terkadang setiap orang membutuhkan 
bantuan dari orang lain dengan cara yang sederhana seperti memberi 
perhatian, berbagi, menawarkan bantuan, dan saling menolong. 
2. Remaja dalam gaya hidup konsumtif sehari-hari mereka memang suka 
berbelanja dan berpenampilan yang menarik dengan mengikuti tren 
sekarang ini apapun yang terjadi pada masa itu maka mereka akan 
senantiasa berlomba dalam membeli produk secara berlebihan. 
3. Remaja yang bersosialisasi dengan teman-teman akan lebih mudah 
untuk melakukan perilaku prososial dan gaya hidup konsumtif yang 
bertujuan untuk menjadi pusat perhatian dari kelompoknya. Tetapi para 
remaja juga suka saling menolong jika salah satu dari mereka belum 
mampu membeli apa yang ia inginkan maka teman yang lain akan 
membantunya.  
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B. Saran 
Perilaku prososial sangatlah penting dalam membentuk perilaku dan 
tindakan yang positif bagi setiap orang guna menjalin hubungan dan tetap 
mempertahankan perilaku prososial yang telah dilakukan dan lebih 
meningkatkan perilaku prososial ini agar ketika bersosialisasi dengan 
masyarakat dan hidup bermasyarakat perilaku prososial ini akan tetap 
muncul. Karena hidup di lingkungan masyarakat yang di butuhkan ialah 
rasa kebersamaan, kepedulian, tolong menolong, dan saling perhatian. 
Sedangkan bagi remaja yang suka belanja berlebihan di harapkan untuk 
tidak bergaya hidup konsumtif dengan cara berlebihan yang akan 
berdampak boros dan lebih mampu mengendalikan diri pada saat akan 
membeli produk sesuai dengan trend sekarang, sehingga mampu 
menghindari perilaku konsumtif dan dapat bersikap lebih hemat pada diri 
sendiri dan jika gaya hidup konsumtif digunakan untuk hal positif maka 
akan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain dengan cara menolongnya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Profil Sumber Data  
 
1. Primer  
a. Sumber data primer  
1) Nama Lengkap  :  DN 
Tempat, tanggal lahir : Brebes, 18 Febuari 2001 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 01/05  
Agama   : Islam 
Status    : Pelajar  
 
2) Nama Lengkap  : RL 
Tempat, tanggal lahir : Brebes, 20 Agustus 2002 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar  RT/RW 02/01 
Agama   : Islam 
Status             : Pelajar 
 
3) Nama Lengkap  :  RH 
Tempat, tanggal lahir : Brebes, 8 November 2002 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 05/03 
Agama   : Islam 
Status    : Pelajar  
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2. Sekunder  
1) Sumber sekunder (tetangga remaja DN) 
 a. Nama Lengkap : IP 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 01/05 
Agama   : Islam 
Pekerjaan                 : Ibu Rumah tangga  
b. Nama Lengkap : PD  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 01/05 
Agama   : Islam 
Pekerjaan                 : Pedagang 
 
2) Sumber sekunder (tetangga remaja RL) 
a. Nama Lengkap  : SP 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 02/01 
Agama   : Islam 
Pekerjaan        : Ibu Rumah tangga  
b. Nama Lengkap  : ID 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 02/01 
Agama   : Islam 
Pekerjaan                 : Ibu rumah tangga 
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3) Sumber sekunder (tetangga remaja RH) 
 a. Nama Lengkap : TN 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 05/03 
Agama   : Islam 
Pekerjaan                 : Ibu rumah tangga 
b. Nama Lengkap : PK 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Desa Banjaranyar RT/RW 05/03 
Agama   : Islam 
Pekerjaan                 : pedagang 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Table 1. 
Observasi Perilaku Prososial Dalam Sikap Kepedulian Terhadap Gaya Hidup 
Konsumtif Pada Remaja 
No Variabel  Aspek yang diamati Keterangan 
Ya  Tidak  
1. Perilaku Prososial  1. suka memberikan bantuan kepada orang lain    √  
  2. suka  berdiskusi atau curhat dengan teman 
sebaya 
  √  
  3. suka membantu teman yang merasa kesulitan   √  
  4. menolong orang lain dengan suka rela   √  
  5. mudah bersosialisasi dilingkungan    √  
  6. saling berbagi makanan kepada teman sebaya 
dilingkungan  
  √  
  7. menghargai pendapat orang lain dalam 
berdiskusi 
  √  
  8. suka keluar rumah dengan treman sebaya   √  
  9. suka berkumpul dengan orang lain 
dilingkungan 
  √  
2.  Gaya Hidup 
Konsumtif 
1. suka mencari kepuasan dalam membeli 
produk-produk  
  √  
  2. suka belanja melalui pengamatan di media 
sosial 
    √ 
  3. lebih suka belanja dengan mendatangi toko-
toko secara langsung 
  √  
  4. membeli produk hanya sekedar menjaga 
gengsi 
    √ 
  5. lebih suka melakukan perawatan wajah untuk 
tampil cantik dan menarik 
    √ 
  6. suka mencari informasi terlebih dahulu 
dalam membeli produk di media sosial 
  √  
  7. lebih cepat membeli produk yang tidak 
direncanakan 
  √  
  8. suka membeli produk secara tiba-tiba atau 
mendadak 
  √  
  9. mudah terbujuk rayuan dalam berbelanja     √ 
  10. suka ikut-ikutan teman sebaya   √  
  11. cenderung boros dalam menggunakan uang   √  
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Dari hasil penelitian sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan 3 kali 
pada hari jumat, minggu dan senin tanggal 3,5,dan 6 Juli 2020 pukul 09.23 WIB, 
maka remaja di Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes hampir memiliki kesamaan 
dalam membentuk perilaku prososial dalam gaya hidup konsumtif, yaitu dengan 
melakukan menolong orang lain dan suka menawarkan bantuan kepada orang yang 
membutuhkan dengan sukarela selain itu mereka juga aktif dalam bersosialisasi yang 
membuat mereka memiliki banyak teman dan suka berdiskusi, menghargai pendapat 
orang lain bahkan sampai curhat kepada teman sebaya. Terutama dalam 
bersosialisasi di masyarakat membuatnya menjadi remaja yang aktif dan produktif 
yang selalu ada di dalam lingkungan. Orang tua dan lingkungan adalah contoh utama 
dalam membentuk perilaku prososial remaja. Bahwa pada dasarnya membentuk 
perilaku prososial dalam lingkungan masyarakat bukan hal yang mudah untuk 
remaja pada era sekarang ini. Setiap remaja mampu memberikan pertolongan kepada 
orang lain dan semua bergantung pada diri sendiri seberapa peduli dan seberapa 
perhatiannya kita kepada orang lain dilingkungan masyarakat. Selain para remaja 
berperilaku prososial mereka juga suka bergaya hidup konsumtif dengan membeli 
produk secara berlebihan dengan mengikuti tren sekarang ini, tetapi dalam membeli 
produk secara berlebihan mereka juga suka saling tolong menelong satu dengan yang 
lainnya, seperti contoh jika salah satu dari mereka belum mampu membeli maka 
yang lainnya akan memberi bantuan dengan memberi sedikit kepadanya. Karena 
menurut mereka dalam sekelompok harus selalu menggunakan apapun dengan cara 
kembaran.  
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara Sumber 1,2 dan 3 (Remaja) 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
Perilaku Prososial 
Dalam Sikap 
Kepedulian Terhadap 
Gaya Hidup Konsumtif 
Pada Remaja 
(Studi Kasus Di Desa 
Banjaranyar Kabupaten 
Brebes) 
 
1. Perilaku Prososial  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Bentuk - bentuk perilaku 
prososial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menurut anda, apa yang 
dimaksud dengan 
perilaku prososial? 
2. Apakah anda mengetahui 
mengenai perilaku 
prososial? 
3. Apakah perilaku 
prososial banyak 
membawa manfaat bagi 
anda? 
4. Seberapa besar anda 
dalam bersosialisasi 
dengan teman sebaya 
dilingkungan? 
5. Seperti apa contoh 
bersosialisasi anda 
dengan teman sebaya 
dilingkungan? 
1. Bagaimana anda  
membentuk perilaku 
prososial dengan teman 
sebaya dilingkungan? 
2. Seperti apa contoh 
perilaku prososial anda 
dengan teman sebaya 
dilingkungan? 
3. Bagaimana sikap anda 
jika ada yang meminta 
pertolongan kepada 
anda?  
4. Bagaimana cara anda 
untuk menolong orang 
tersebut? 
5. Apakah anda merasa 
biasa saja saat 
mengetahui seseorang 
membutuhkan bantuan? 
6. Apakah anda merasa 
keberatan dalam 
menolong orang lain? 
7. Bagaimana cara anda 
memberi perhatian 
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3. Faktor -  faktor perilaku 
prososial.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Penyebab perilaku 
prososial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kepada seseorang yang 
membutuhkannya? 
1. Siapa yang 
mempengaruhi anda 
dalam berperilaku 
prososial? 
2. Apakah anda diajarkan 
oleh orang tua untuk 
menolong orang yang 
membutuhkan 
pertolongan? 
3. Apakah teman sebaya 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap 
tingkah laku anda? 
4. Apakah anda meniru 
tingkah laku menolong 
orang lain dengan cara 
mengidentifikasi 
karakter yang dilihat 
ditelevisi? 
5. Apakah dengan cara 
menolong, anda ingin 
mendapatkan pengakuan 
pujian dari orang lain? 
6. Apakah dengan cara 
menolong orang lain, 
anda akan merasakan 
pengalaman dari orang 
tersebut? 
1. Bagaimana anda 
menghadapi orang lain 
yang berfikiran negatif 
tentang cara berperilaku 
prososial yang anda 
lakukan? 
2. Apakah ada orang lain 
yang tidak menyukai 
sikap anda? 
3. Bagaimana tanggapan 
anda jika dihadapkan 
dengan orang yang tidak 
menyukai sikap anda? 
4. Apakah anda juga 
pernah ditolong oleh 
orang lain? 
5. Apakah ini yang 
menyebabkan anda 
berbuat sebaliknya? 
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5. Kelebihan dari perilaku 
prososial  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Gaya Hidup Konsumtif 
Pada Remaja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Faktor – faktor gaya hidup 
konsumtif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Apakah anda 
mengharapkan imbalan 
dari orang yang ditolong 
oleh anda? 
2. Jika ada yang berfikir 
negatif tentang anda 
apakah anda akan tetap 
bersikap menolong 
kepada orang lain? 
3. Apakah ada keuntungan 
untuk anda dalam 
berperilaku prososial? 
4. Menurut anda, apakah 
ada nilai pribadi dan 
norma yang anda 
dapatkan? 
 
1. Apa yang anda ketahui 
mengenai gaya hidup 
konsumtif? 
2. Menurut anda, apa yang 
dimaksud dengan gaya 
hidup konsumtif? 
3. Apakah gaya hidup 
konsumtif telah menjadi 
kebiasaan dalam hidup 
anda? 
4. Apakah anda hanya 
memikirkan gaya hidup 
konsumtif saja? 
5. Contoh sederhananya 
seperti apa anda dalam 
bergaya hidup 
konsumtif? 
6. Bagaimana cara 
membelanjakan 
kebutuhan? 
1. Bagaimana sikap anda 
dalam berbelanja? 
2. Bagaimana cara anda 
menyikapi sikap yang 
boros dalam berbelanja? 
3. Apakah dari pengalaman 
dan pengamatan dari 
luar anda melakukan 
gaya hidup konsumtif? 
4. Apakah keluarga 
memegang peranan 
terbesar dalam 
membentuk kebiasaan 
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3. Dampak gaya hidup 
konsumtif 
dalam bergaya hidup 
konsumtif? 
5. Apakah ada kaitannya 
dengan kelompok 
bermain anda 
melakukan gaya hidup 
konsumtif? 
6. Bagaimana cara anda 
menyikapi gaya hidup 
konsumtif yang 
dilakukan oleh anda? 
7. Apakah dengan belanja 
berlebihan menjadi 
kepuasan tersendiri 
untuk anda? 
1. Menurut anda,  apa 
dampak yang 
ditimbulkan jika anda  
berlebihan dalam 
membeli produk? 
2. Apakah ada  keuntungan 
jika anda bergaya hidup 
konsumtif? 
3. Bagaimana sikap anda 
jika  membeli produk 
secara spontan dan tiba-
tiba tanpa sepengetahuai 
ibu? 
4. Apakah anda akan 
meminta ijin kepada 
orang tua jika ingin 
membeli produk yang 
diinginkan? 
5. Apakah  dengan bergaya 
hidup konsumtif anda 
menemukan jati diri 
yang sesungguhnya? 
6. Apa penyebabnya jika 
anda berbelanja tidak 
dengan pertimbangan 
yang rasional? 
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Pertanyaan Wawancara Sumber Sekunder 1,2,3 (Tetangga Sumber Primer 1,2,3) 
No. Variabel Pertanyaan 
1.  Perilaku Prososial  1. Apakah ibu mengenal dengan DN, RH,RL? 
  2. Menurut ibu, bisa dijelaskan secara singkat mengenai 
DN, RH,RL? 
  3. Apakah DN, RH,RL termasuk keluarga yang 
berkecukupan dalam perekonomian? 
  4. Bagaimana keseharian DN, RH,RL dalam 
bersosialiSai dilingkungan? 
  5. Apakah ibu pernah melihat DN, RH,RL dalam 
memberikan bantuan dengan sukarela kepada orang 
lain? 
  6. Apakah DN, RH,RL suka menolong dengan orang 
yang membutuhkan bantuan? 
  7. Bagaimana DN, RH,RL dalam memberi bantuan 
kepada orang yang membutuhkan? Apakah dengan 
sukarela atau dengan meminta imbalan? 
  8. Apakah ibu pernah melihat DN, RH,RL suka 
menghargai pendapat orang lain dalam berdiskusi? 
  9. Apakah ibu pernah melihat DN, RH,RL suka berbagi 
dengan orang lain? 
  10. Apakah ibu pernah melihat DN, RH,RL suka 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama dengan 
kelompok? 
2.  Gaya Hidup Konsumtif  1. Apakah dalam keseharian DN, RH,RL suka belanja 
berlebihan? 
  2. Bagaimana cara DN, RH,RL dalam bergaya hidup 
konsumtif?  
  3. Apakah DN, RH,RL cenderung boros dalam belanja? 
  4. Bagaimana ibu menanggapi gaya hidup konsumtif dari 
DN, RH,RL? 
  5. Apakah penampilan dari DN, RH,RL berlebihan? 
  6. Menurut ibu, apakah gaya hidup DN, RH,RL 
mengamati dari layar televisi? 
  7. Apakah gaya hidup dari DN, RH,RL terbentuk dari 
keluarga? 
  8. Menurut ibu, apakah lingkungan berpengaruh dalam 
gaya hidup konsumtif dari DN, RH,RL? 
  9. Apakah gaya hidup konsumtif DN, RH,RL sudah 
menjadi karakter kepribadian mereka? 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara  
 
A. Hasil Wawancara Primer  
1. Wawncara primer 1 DN (hari pertama) 
Hari, tanggal : Rabu, 8 Juli 2020  
Peneliti  hai apa kabar? 
DN  alkhamdulillah baik 
Peneliti sibuk apa sekarang? 
DN  gak sibuk ngapa-ngapain sih dirumah aja 
Peneliti  gimana sekolahnya lancar? 
DN  alkhamdulillah lancar 
Peneliti sekolahnya online apa ofline sekarang? 
DN  lagi online kan lagiada corona 
Peneliti  berarti kesibukannya ngapain aja? 
DN  iya paling bersih-bersih rumah, nonton tv tapi gak lupa juga sih belajar. 
Peneliti aku kesini mau tanya-tanya aja sih mengenai perilaku prososial soalnya kan 
setiap hari sering ketemu terus ada yang mau aku tanyain mengenai perilaku 
prososial dalam gaya hidup konsumtif. Boleh? 
DN  boleh.. 
Peneliti menurut kamu perilaku prososial itu perilaku yang seperti apa sih? 
DN Eh menurut aku sih perilaku menolong orang lain tanpa meminta imbalan 
Peneliti  dengan sukarela gitu? 
DN  Iya kali ya 
Peneliti oh, terus ada manfaatnya gak buat kamu dalam berperilaku prososial itu? 
DN  iya kayanya ada  
Peneliti terus contohnya seperti apa? 
DN  contohnya ya kaya mempererat tali silaturahmi, saling berbagi, saling 
membantu. 
Peneliti terus seberapa besar sih kamu dalam bersosialisasi dilingkungan rumah? 
DN cukup sering si ya 
Peneliti  contohnya seperti apa? 
DN  iya ikut karang taruna terus organisasi, gotong royong 
Peneliti terus bentuk perilaku prososial dengan teman sebaya itu seperti apa? 
DN  iya main sama temen-temen, menolong, membantu kalo temennya lagi susah  
Peneliti contohnya seperti itu ya? 
DN  iya terus seperti menawarkan makanan sama temen kalo kita lagi makan, terus 
bagi-bagi gitulah 
Peneliti terus sikap kamu jika ada yang minta pertolongan sama kamu gimana? 
DN  iya kalo saya bisa ya saya bantu tapi kalo saya gak bisa ya gak bantu  
Peneliti  dengan cara seperti apa kamu menolong orang lain? 
DN  iya jika dia lg jatoh didepan saya ya saya tolongin kaya gitu  
Peneliti misal ada yang minta bantuan ke kamu, kamu merasa biasa aja atau gimana? 
DN  iya bantu masa saya tega liat orang susah kalo saya bisa ya saya bantu  
Peneliti caranya kamu membantu, memberi perhatian kepada orang yang 
membutuhkan itu kaya apa? 
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DN  iya kaya mba mau dibantuin enggak? Mba lg apa gitu 
Peneliti berarti kaya nawarin gitu ya? 
DN  iya 
Peneliti  terus ada gak yang mempengaruhi kamu dalam berperilaku prososial? 
DN iya mungkin orang tua terus saudara-saudara terus tetangga-tetangga biasanya  
Peneliti lalu sama teman sebaya mempengaruhi enggak? 
DN iya pengaruh juga sih soalnya kan sama temen-temen sering main ya jadi 
kebiasaan 
Peneliti kamu kan sering nolong orang lain ya terus kamu sering dapet pengalam atau 
apa? 
DN kalo kita nolong orang kita jadi tercerminan sendiri sih lebih hati-hati terus 
bangga lah sama diri sendiri bisa bantu orang lain gitu 
Peneliti biasanya dalam hidup dilingkungan kan ada yang suka ada yang enggak. 
Terus gimana caranya kamu menghadapi orang yang gak suka atau berfikiran 
negatif kepada kamu. 
DN iya dikasih tau aja kalo kita tuh gak kaya gitu. Nanti lama-lama juga dia tau 
Peneliti tanggapannya seperti apa sama orang yang gak suka kamu? 
DN iya tanggapannya biarin aja dah nanti juga dia suka sendiri kalo tau kebaikan 
kita 
Peneliti terus kamu kan sering nolong orang terus apa kamu sering ditolong orang 
balik apa gimana? 
DN iya iya sih kalo kita suka nolong pasti ada yang baik juga makanya kita sering 
menolong jadinya banyak yang baik sama kita 
Peneliti  terus kamu suka meminta imbalan gak dalam menolong orang lain? 
DN iya enggaklah masa kita minta imbalan 
Peneliti terus ada keuntungannya gak dalam menolong orang lain 
DN  iya ada sih kaya bangga sama diri sendiri bisa nolongin orang lain 
Peneliti  soalnya dalam bersosialisasi dilingkungan harus sama-sama saling berbagi, 
saling menolong, suka maupun duka.  
DN  Iya  
Peneliti lalu kamu tahu enggak sih gaya hidup konsumtif? 
DN  gaya hidup yang belanjanya kaya berlebihan gak sesuai dengan apa yang kita 
butuhkan kaya gitu 
Peneliti lalu gaya hidup konsumtif telah menjadi kebiasaan enggak buat kamu? 
DN  iya enggaklah kn aku orang biasa-biasa aja mana bisa beli yang bergaya-gaya 
kaya gitu 
Peneliti Tapi pasti seringlah ya? 
DN hehehe iya sedikit 
Peneliti contoh sederhananya seperti apa dalam gaya hidup konsumtif? Apa beli tas 
beli baju beli sepatu apa gimana? Apa lebih mentingin buat makan aja heheee 
DN  iya kalo waktunya makan ya beli makan, beli sepatu ya beli sepatu gitu aja. 
Gak sesuai harus beli ini itu  
Peneliti  lalu caranya membelanjakan kebutuhan bagaimana?  
DN iya sesuai apa yang kita butuhin aja gitu kalo kita pengin makan ini ya kita 
beli makan, kalo kita butuh sepatu ya kita beli sepatu  
Peneliti biasanyakan kada boros dalam berbelanja. Itu menyikapinya gimana dengan 
cara seperti apa? 
DN iya suka nyesel siyah namanya juga boros buang-buang duit. Iya pas dirumah 
aduh duitnya tinggal sedikit (ketawa). Iya nyesel gitu  
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Peneliti dengan cara apa sih kalo melakukan gaya hidup konsumtif? Dari mengamati 
kah atau keinginan sendiri  
DN biasanya keikutan sama temen jadinya royal. Beli sepatu yang bagus-bagus 
masa kita enggak ya jadinya ikut-ikutan 
Peneliti  beli tas ya ikut-ikutan? 
DN  Iya  
Peneliti berarti ada kaitannya dengan kelompok bermain atau teman sebaya gitu? 
DN  Iya  
Peneliti terus ada dampak yang timbulkan enggak kalo belanja berlebihan? 
DN  iya ada sih kaya menghambur-hambur duit kaya duitnya cepet habis, terus 
diomelin mama gitulah (ketawa)  
Peneliti berarti itu dampaknya ya? 
DN  Iya  
Peneliti terus kalo misalkan pengin beli produk sama temen sebaya minta ijin dulu 
gak sama orang tua? kaya mau kembaran sama temen-temen 
DN  oh iya kadang ngumpet-ngumpet sih kalo kita punya duit ya pake duit kita 
sendiri jadi orang tua gatau. Iya kadang minta ke orang tua mau beli kembaran 
sama temen-temen (ketawa) 
Peneliti lalu kaya kamu kan tasnya baru, sepatu baru, bajunya baru. Kamu 
menemukan jati dirinya sendiri enggak sih, kamu lebih pede atau gimana? 
DN iya gak juga sih kalo hidup sederhana juga udah jati dirinya sendiri  
Peneliti Oh seperti itu ya. Iya udah terimakasih atas waktunya maap sudah 
mengganggu 
DN  Iya mba  
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2.  Wawancara primer 2 RL (hari pertama) 
hari, tanggal : Minggu, 12 Juli 2020 
Peneliti hi apa kabar? 
RL baik kak alhamdulilah  
Peneliti sibuk apa sekarang?  
RL  lagi sibuk online kak 
Peneliti  online udah aktif gitu sekolahnya. 
RL iya udah aktif 
Peneliti oh...... udah aktif ya udah aktif sekolah jadinya online gitu 
RL  iyabesok mulainya kak senin 
Peneliti  selain itu kesibukannya apa lagi?  
RL ya bantu mama doang si 
Peneliti  bantuin dirumah gitu. oh aku si kesini cuman mau tanya tanya aja 
mengenai perilaku prososial dalam gaya hidup komsumtif soalnya sering 
lihat kamu di lingkungan kaya gitu  jadi ya ada pertanyaan lah ga banyak 
sih dikit aja biasanya kan kaya gini gaya remaja sukanya gaya hidup 
komsutif dalam perilaku prososial gitu. terus apa sih perilaku prososial itu 
kata kamu itu?  
RL oh..... peilaku prisosial 
Peneliti Iya perilaku prososial  
RL suatu tindaka menolong orang lain atau memberi bantuan kepada orang 
lain tanpa harus meminta imbalan,jadi tuh menolong nya dengan suka rela 
Peneliti oh seperti itu. terus manfaatnya buat kamu apa dalam perilaku prososial? 
RL manfaatnya banyak si kak bagi aku juga misalnya senang menolong orang, 
saya juga banayak mengenal orang, dan banyak  pengalaman juga 
Peneliti oh... banyak menolong orang itu suka rela ga?  
RL iya suka rela si kak 
Peneliti  dengan ke iklasan ya terus pernah dong bersosilisasi di lingkungan? 
RL pernah 
Peneliti seberapa besar si? 
RL cukup besar si ka karena saya sering berkumpul dengan teman-teman di 
lingkungan berbagi pengalama juga. banyak sharing atau diskusi dengan 
teman 
Peneliti oh... terus cara memberi perilakunya giman dengan  teman? 
RL  saya  si membentuknya perilaku prososial dengan cara sederhana ga ribet 
si kak. secara langsung saya memberi perhatian kepada orang lain 
misalnya dengan cara membantu atau menolong teman si kak gitu  
Peneliti oh..... dengan cara sederhana ya, kaya misal ada orang kesusahan kita 
bantu gitu contoh sederhanannya. terus sikap kamu gimana kalo ada orang 
yang minta tolong ke kamu?  
RL  saya si segera menolongnya jika saya mampu kadang ada yang meminta 
bantuan kepada aku  tapi aku  tidak mampu membantunya aku  akan 
menolak dengan baik begitu juga sebaliknya.tapi bukannya aku  gimana-
gimana ya si kak aku  juga banyak menolong orang lain dengan suka rela. 
Peneliti berarti sering juga ya gitu menolong orang lain?   
RL Iya  
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Peneliti lalu ada pengaruhnya ga? 
RL  banyak si pengaruhnya bagi aku untuk berperilaku prososial sepeti orang 
tua,guru,teman sebaya 
Peneliti yang lebih berpengaruh orang tua ya apa lagi guru di sekolah ya teman 
bermain? 
RL  Iya  
Peneliti terus di ajar ga tentang tolong menolong sama orang tua ? 
RL iya saya diajarin sama orang tua jika ada yang meminta tolongsaya tidak 
boleh sombong atau bisa dibilang saya tidak boleh menggang tamgan gitu 
Peneliti gengem kaya gitu ya harus ya gerapyak lah gitu harus ngasih perhatian 
dulu, harus ngasih apa namanya gimana ya kaya oh ayo aku bantu aja kaya 
gitu ya  
RL itu si kita harus grapyak lagi pula kan di sini kan lingkungan  kampung. 
kalo di kota kan yaudah lah bodo amat ga peduli gitu kalo di kota 
Peneliti terus kamu juga pernah ga di tolong sama orang lain?  
RL  pernah di tolong sama orang lain  
Peneliti orang ya itu minta imbalan ga? 
RL  orang ya minta imbalan kesaya apa ke? 
Peneliti kan kamukan pernah di tolong gitu sama orang,terus orang itu minta 
imbalan ga ke kamu “ kan kamu kan udah di tolong sama aku terus sini oh 
imbalannya kaya gitu ga “ 
RL kaya si ga pernah deh 
Peneliti oh ga pernah ,terus apasih yang kamu ketahui tentang gaya hidup 
komsumtif? 
RL kaya boros gitu kak 
Peneliti ohh berarti gimana itu belanja berlebihan gitu 
RL  iya belanja berlebihan 
Peneliti ohh.... terus  gaya komsumtif  itu sudah jadi kebiasaan ga sih dari kamu? 
RL  ya kadang-kadang biasa  kadang –kadang engga kak kalo ga ada duitnya 
(ketawa)  
Peneliti tapi seringnya gimana? 
RL  yang gaya komsumtif  banyak boros-borosnya gitu lah kak 
Peneliti oh.....yang  juga namanya perempuan ya 
RL iya, ya kebutulan banyak 
Peneliti keinginnan gitu ya? 
RL  Iya  
Peneliti ehm.... kaya trend ya? 
RL  iya lah ikut-ikut trendlah masa aku ga ikut trend entar aku  jadul  katanya 
sama temen-temen  
Peneliti iya  ya harus kaya gitu  
RL  ya harus gaul 
Peneliti  terus dalam  gaya hidup komsumtif itu sederhananya kaya mana apa beli 
apa gimana? 
RL aku sih kadang  –kadang beli tas,sepatu , baju yang bermerek aku sih lebih 
suka ,tas baju yang bermerek gitu sih kak 
Peneliti ehm.. berarti kalo ada yang bermerek langsung beli gitu? 
RL  ikutin trend sih kak ya  ikut trend  
Peneliti oh gitu ya. lalu sikap kamu gimana dalam berbelanja yang boros itu yang 
suka belanja bermerek? 
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RL  aku sih dalam  berbelanja melihat dulu cari informasi mengenai produk 
yang aku mau beli 
Peneliti iya takutnya kw gitu apa gimana gitu. oh.. berarti suka di online apa ke 
toko langsung kalo belanja?  
RL  ya aku sukanya beli di online si kak online shop 
Peneliti oh... berati jarang ke toko dong? 
RL ehm... takut ya ga  kecewa si ya apa, ya kaya aku males keluar gitu loh kak. 
mendingan di online shop lah  
Peneliti lebih peraktis gitu? 
RL  walau pun duitnya udah keluar banyak 
Peneliti tapi sering juga kan ketoko? 
RL  sering juga kak  
Peneliti  kalo lagi ga males gitu (ketawa) 
RL  Iya (ketawa)  
Peneliti biasa remaja pake smarpohone kalo ada smarpohone ih aku tertarik 
iklannya cari ah di online gitu ya 
RL  ya cari di informasi gitu  
Peneliti  iya diinfiormasi dibelanja-belanja kaya gitu ya. terus menyikapi sikap yang 
boros gimana? 
RL  saya tuh pernah belanja ditoko,dionline-online gitu tanpa saya sadari ko 
belanja saya banyak si ya , terus saya mikir ko belanja saya banyak banget 
gitu ka,jadi untuk menykapi saya yang boros,saya belanja ajak temen biar 
ada yang ngontrol kalo ga ajak temen ya saya ga banyak-banyak dalam 
membawa uang 
Peneliti berarti kalo belanja kaya gitu ngajak temen dulu takutnya terlalu banyak 
banayak belanjanya jadi ada yang ngontrol gitu pernah ga sih belanja “kalo 
belanja kamu ada duit berapa kita patungan aja atau kamu kurang dimana?  
RL  iya sih kaya gitu 
Peneliti saling tolong menolong gitu ya namanya juga temen 
RL lagi pula kan sahabat 
Peneliti  berarti ada kaitanya dengang teman  kalo belanja yang lagi ngtrend gitu 
ikutin? 
RL  iya lah aku sih harus ikutin menurut aku “trend ini apa aku ikut” aku ikutin 
sama temen-temen, kalo temen-temen punya baju bermerek ya aku harus 
beli “belinya dimana,belinya disisn-sini  gitu”  
Peneliti kalo belanja itu ada ke puas sendiri ga sih?  
RL  Ada  
Peneliti lebih puas gitu apa engga? 
RL  lebih puas sih 
Peneliti terus ada dampaknya ga sih? 
RL  ada sih kak dampaknya kaya uang aku mulai berkurang terus suka di 
omelin mama, ya  gitu lah 
Peneliti oh... berarti dampaknya begitu. terus kalo kaya gitu harus nabung dulu apa 
ke orangtua?  
RL  kadang-kadang nabung kadang-kadang minta ke orang tua kalo butuh 
banget, ya kalo mau-mau ini ya aku nabung si pake uang jajan aku 
Peneliti ehm... seperti itu berarti harus nabung dulu kalo pengin tapi  kalo mepet 
banget temen-temen beli ini yu kamu mepet pas ga ada tabungan  kamu 
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minta ke orang tua gitu.terus ada keuntungan ga sih punya temen kaya gitu 
boros kamunya ikut boros ada keuntungan ga sih buat kamu sendiri? 
RL  ada sih kita jadi bisa tukar belanja dan tukar-tukar sama lain ya pinjem-
pinjeman lah gitu mba eh kak salah kan kaloadatemen ya uangnya belanja 
yang kita bantu yangmengutungkan gitu mba eh kak,(ketawa).... salah 
mulu  
Peneliti  yaudah gapapa mau mba kek mau kakak ke gapapa seterah orang di 
kampung kan manggilnya mba gitu tapi ya kali kak ga papa sih.berarti ada 
keuntungannya ya punya temen kaya saling tolong menolong,saling 
minjem minjem, saling berbagi lah istilahnya akaya gitu ya ? 
RL  Ya jadi soal baju segala macam 
Peneliti pernah di marahin ga sih sama orang tua boros banget kaya gitu 
RL pernah si pernah  
Peneliti tapi tetep aja kaya gitu gimana? 
RL  ya karna  aku suka kaya  gitu suka belanja-belanja jadinya gimanasi ya kak 
hobi 
Peneliti oh.. hobi bererti selain belanja hobinya apa lagi?  
RL  ya renang, ikut organisasi gitu 
Peneliti di sekolah juga ikut organisasi gitu? 
RL  ikut 
Peneliti  di sini di desa sih?  
RL  ikut ya ikut organisasi di sekolah  di kampung ya pokokknya yang aku bisa 
aku ikutin gitu loh 
Peneliti oh... tapi lebih aktif di mana di lingkungan apa di sekolah? 
RL di sini apa disekolah ya! di kampung si kak kan aku sering di kampung sini 
si kalo di sekolah kan jarang 
Peneliti berarati kaya di lingkungan kaya gini ya ikutin organisasi yang ada di sini 
kaya karang taruna kaya gitu berarti cukup aktif dong di sini  
RL  iya cukup banget malah kaya “ yu yu mkan baso yu, yuyuyuy” ngajak-
ngajak gitu lah kak main kemana-man gitu lagi pulakan di rumah mulu kan 
aku kan ga ada temennya jadi mendingana ikut organisasi apalah biar 
banyak temen  
Peneliti oh iya ya banyak manfaatnya juga ya  
RL  banyak 
Peneliti yaudah ga sibukan ini ga ganggu juga  
RL  enggak 
Peneliti  yaudah si kaya gitu aja 
RL  iya heheh... 
Peneliti barang kali mau istirahat apa mau pergi lagi gimana apa ke sibukan lainnya 
takut ganggu juga 
RL  engga ko  
Peneliti yaudah terima kasih ya  
RL  iya sama –sama kak                    
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3. Wawancara primer 3 RH ( hari pertama) 
hari/tanggal: Senin, 13 Juli 2020 
Peneliti hi, apa kabar? 
RH alhamdulilah baik 
Peneliti sibuk apa hari ini? 
RH  ya sibuk online si masih sekolah  
Peneliti  selain itu ada ke sibukan lain ga sih? 
RH ya kaya eksul di sekolah masih terus ini juga mau pelantikan  
Peneliti di lingkungan ada juga ga?  
RH  ya ikut sih kaya karang taruna atau remaja-remaja gitu 
Peneliti berarti aktif ya di lingkunga? 
RH  ya cukup aktif 
Peneliti banyak temen juga pasti. ya aku kesini cuman mau tanya-tanya sih 
mengenai perilaku prososial dalam gaya komsumtif itu soalnya sering liat 
sih kamu di lingkungan kaya gimana terus banyak pertanyaan yang mau 
aku tanyain kekamu mengenai  perilaku prososial dalam gaya komsumtif 
menurut kamu perilaku prososial apa sih? 
RH  perilaku prososial menurut saya itu kaya gimana ya tolong menolong gitu 
tapi ga minta imbalan gitu 
Peneliti  dengan suka rela? 
RH  Iya  
Peneliti terus ada ga manfaatnya perilaku prososial itu? 
RH  ada lah pasti manfaat kaya buat mengikat tali silahturahmi sama temen-
temen  dilingkungan gitu  
Peneliti oh.. terus seberapa besar kamu dalam bersosilisasi di lingkungan? 
RH  cukup besar sih kan saya ikut organisasi-organisasi  gitu kaya karang 
taruna yang di desa juga ada organisasi remaja-remaja gitu   
Peneliti terus gimana cara membentuk perilaku prososial  dengan teman di 
ingkungan?  
RH  ya caranya main ke rumah temen terus berbagi shring-shring apa gitu 
terus tolong menolong terus nawarin mau tolong  
Peneliti terus sikap kamu misal ada yang minta tolong ke kamu kamu sikapnya 
gimana?    
RH  ya saya tolong aja sih biasa aja kaya nolong dengan sukarela bantu 
semampu saya gitu 
Peneliti berarti menawarkan, menolong gitu ya? 
RH  Iya  
Peneliti  terus kan udah nolong ada yang rasa seneng ga apa biasa aja?  
RH  ya seneng juga sih lihat orang tersenyum bisa di tolong  gitu 
Peneliti terus ngerasa keberatan ga sih nolong orang itu? 
RH  enggalah kan gimana  ya kaya kebawa suasana gitu kalo misalkan orang 
yang di tolong seneng kita juga ngerasa seneng kayaga ada sanggupan 
gitu 
Peneliti soalnya dari hati ya? 
RH  Iya  
Peneliti  ada yang memengaruhi ga?, siapa yang memengaruhi dalam perilaku 
prososial? 
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RH  kaya temen,orang tua ,tetangga sekitar yang sekarang dominan yang 
peling tetap sih ya orang tua soalnya kan di masa pandemi kaya gini 
Peneliti  berarti sering dong menolong orang lain?  
RH  sering banget 
Peneliti  terus temen memengaruhi ga temen organisasi gitu temen sebaya nya? 
RH  iya itu juga memengaruhi sih jadikan kaya gimana ya ehm.. mereka orang 
nya baik –baik loh 
Peneliti terus mereka yang berpikiran negatif  ke kamu gimana? 
RH  biarin aja sihyang pemting aku menolong mereka 
Peneliti ga mikirin orang lain kaya bodoamat lah? 
RH  Iya  
Peneliti kalo ga ada yang ga suka kamu di tetangga gimana kan tetangga kan ada 
yang suka ada yang ga suka sikap kamu gimana ? 
RH   kalo ada yang ga sukasikap aku apa gimana ya aku biarin aja juga kan 
hidup-hidup aku juga loh yang menting aku bisa nolong orang gitu 
dengan iklas 
Peneliti pernah menolong gitu ya ,terus pernah ga sih di tolong sama orang lain 
dan sebaliknya? 
RH pasti pernah lah aku juga pernah di tolong sama orang lainkan kitakan 
makluk sosial kan ya harus tolong menolong gitu 
Peneliti hidup di lingkungan masyarakat  juga ya . apa orang yang menolong 
kamu  minta imbalan ga kekamu? 
RH orang yang menolong aku 
Peneliti ehm... kan kamu udah di tolong sama orang itu, orang itu  minta imbalan 
ga ke kamu gimana? 
RH  ya ada yang  iya ada juga engga  gimana ya sih orangkan beda-beda tapi 
juga kaya buat candaan sih “kan aku kan udah nolong sinih oh bayar” 
buat candaan doang sih gitu 
Peneliti  goyonan gitu banyak goyonan jangan serius-serius, pasti kan pernah nih 
kamu sama aku setiap remaja bergaya hidup komsumtif.apasih ayang 
kamu tahu tentang gaya hidup komsumtif?  
RH  menurut aku setahu aku sih ya  gaya komsumtif itu kaya suka berbelanja 
gitu  kadang ga sesuai kebutuhan malah melebihi kebutuhan malah 
mengikuti hati “kaya pengin ini pengin itu”  
Peneliti keingginan dari pada kebutuhan gitu? 
RH  Iya  
Peneliti terus gaya  itu sudah jadi kebiasaan ga sih dalam kehidupan kamu?  
RH  ya sayakan sering berbelanja gitu kaya beli tas beli apa gitu 
Peneliti lebih dari itu ga? 
RH  lebih suka boros gitu lah 
Peneliti terus cara menyikapi kamu dalam gaya boros gimana menurut kamu,kan 
setiap orang mempunyai cara menyikapi masing –masing belanja itu 
gimana?  
RH  cara nya yaa kaya aku gimana ya  bawa temen buat ngontol  belanjaan 
aku terus kaya  ngurangi  uang belanja biarga banyak yang di keluarin  
Peneliti biar ga boros gitu ya? 
RH  Iya  
Peneliti sikapnya kamu dalam berbelanja kaya gitu juga?  
RH  Iya  
98 
 
Peneliti bawa temen apa gimana?  
RH  Iya bawa temen  gitu biar ada yang ngonterol kalo ga sama orang tua kaya 
gitu   
Peneliti biar ada yang ngonterol  keuangan? 
RH  Iya   
Peneliti terus bergaya hidup komsumtif itu kitakan. kamu kan sering belanja tas 
gitu terus itu melihat dari idola kamukah, apa dari apa kah?  
RH  ya kaya artis-artis selegram gitu kan ya pasti pengen lah jadi kan 
merekaan kadang iklanin gitu terus nanti ih pengin sung gini-gini ya kaya 
gitu sama temen-temen 
Peneliti  sering belanja di toko apa online? 
RH  ya sering belanja di toko karna pandemi kaya gini ya online 
Peneliti terus ada kaitannya ga dengan  kelompok bermain kelompok teman 
sebaya dalam perilaku gaya hidup  komsumtif ? 
RH  ada  kan kita juga sering beli baju dan barang kembaran biar bagus gitu 
loh kaya cute-cute gimana sih 
Peneliti biar satu geng samaan remaja kaya gitu sih iya biar bagus lah biar oh 
keliatan kompak nih ?  
RH  Iya  
Peneliti terus dampaknya apa kalo kamu  belanjanya berlebihan kaya gitu belanja 
berlebihan dampak yang d timbulkan?   
RH  dampaknya ya uangnya berkurang ya kalo misalnya lagi pengin apa ya 
kaya kebutuhan bener-bener aku butuhin lah ko duitnya abis gitu terus 
rumah juga udah sumpek  penuh barang-barang gimana gitu  
Peneliti bingung mau ditaro di manah lagi lemari udah penuh semua? 
RH  Iya  
Peneliti haha... terus ada keuntungan ga sih dalam gaya komsumtif kaya gitu 
RH  ada lah kaya kepuasan batin gitu 
Peneliti jadi  menemukan jati diri sendiri kaya lebih pede gitu?  
RH  Iya  
Peneliti terus kalo mau belanja kaya gitu  minta ijin dulu   ke orang tua apa 
langsung sepontan beli? 
RH  kadang kaya apa  aku sih lebih suka spontan ya  karna kalo misalkan 
barang yeng belum di beli pasti ga boleh 
Peneliti udah kebeli gitu?  
RH  jadikan kita juga bisa minta maaf gitu kalo di marahin 
Peneliti jadi kalo udah kebeli buat apa dimarahin? 
RH  iya kan juga ga bisa di balikin jug kan 
Peneliti kaya gitu ya terus sering ga sama temen-temen kaya gitu ka minta ijin apa 
seponyan aja sama temen-temen apa gimana?   
RH  itu mah sering soalnya kan pastikan ga boleh “ barang udah banyak kaya 
gitu ngapain di beli lagi barang nya sama sebuah be paling  beda warna “ 
Peneliti namanya juga koleksi ya masa dia ga punya kita ga punya eh dia punya 
masa kita ga punya  namanya juga perempuan remaja gitu apa lagi ikut 
temen ikut organisasi penginnya tampil beda kaya gitu? 
RH  pengin tampil cantik paling cantik gitu paling wow 
Peneliti gaada yang nandingin  
RH  Iya  
Peneliti tapi tetep kan tolong menolong itu ga di hilangkan?  
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RH  ya ga bakan di hilangin lah kan kita harus saling tolong menolong  
pastikan  kita apaya pada  kesempatan giman kita kesusahan pastikan 
terus ada yang nolong kan seneng 
Peneliti ada yang nolong juga 
RH  kan karma kan masih berlaku 
Peneliti iya rumah ko sepi sih pada kemana? 
RH  ya jam segini pada tidur lah  
Peneliti berarti ini sibuk online terus ya iya,  ga bosen apa  3 bulan di dalem 
rumah mulu?  
RH  ya pasti boson  lah pengin  jalan-jalan  kesini kesitu 
Peneliti udah cukup lama si ya otak ga pernah di asah  tulisan yang dulu bagu 
sekarang  jadi  jelek (ketawa) 
RH  iya sering kaya gitu 
Peneliti ehm... iya sih yaudah kaya gitu aja barang kali ganggu waktunya kalo ada 
salah-salah kata saya minta maaf  kaya gitu 
RH  iya ga papa 
Peneliti yaudah makasih ya  
RH  Iya sama-sama  
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1. Wawancara primer 1 DN (hari kedua) 
Hari, tanggal : Senin, 20 Juli 2020 
Peneliti  hai apa kabar? 
DN baik mba, ada apa mba? 
Peneliti  mau tanya-tanya aja, gak sibuk kan hari ini? 
DN gak sih  
Peneliti  Iya aku mau tanya sih. Soalnya kan ada pertanyaan yang udah aku rangkai terus 
pengin aku tanyain ke kamu mengenai perilaku prososial dalam gaya hidup 
konsumtif sehari-hari. Menurut kamu perilaku prososial itu apa sih? 
DN ehhh membantu orang lain dengan sukarela kali ya  
Peneliti  terus manfaatnya bagi kamu apa dalam memberi bantuan, saling berbagi 
kepada orang lain? 
DN ya seneng aja  
Peneliti  seberapa besar sih kamu dalam bersosialisasi dilingkungan? 
DN iya seringlah gak dirumah terus, sering ngobrol dengan tetangga  
Peneliti  Contihnya gimana saat bersosialisasi? 
DN  Iya main bareng, ngobrol sama tetangga, ikut organisasi 
Peneliti  Terus caranya kamu membentuk perilaku prososial dengan teman sebaya 
dilingkungan itu gimana? 
DN  Iya kaya main aja, bergaul, biasain tolong menolong aja sama temen sih. 
Peneliti  Sikap kamu kan bentuk perilaku prososial kan tolong menolong. Sikap kamu 
jika ada yang meminta pertolongan kepada kamu tuh gimana? 
DN  Iya tolongin kalo ada yang minta pertolongan? 
Peneliti  Terus caranya menolong orang tuh gimana jika ada yang minta pertolongan? 
DN  Iya misalnya didepan saya ada yang minta tolong. Minta ambilin ini ya saya 
ambilin kaya tolongin aja gitu. Kalo saya lagi pergi ya saya gak bisa nolongin. 
Sebisanya saya aja sih  
Peneliti  Terus jika ada yang minta bantuan, eh kamu itu merasanya gimana? merasa 
biasa aja apa seolah-olah kaya ya udah bantuin aja apa gimana? 
DN  Iya seneng kaya bermanfaat gitu bisa nolong orang lain. Hidupnya jadi 
bermanfaat bagi orang lain 
Peneliti  Perasaannya gimana saat menolong orang lain? 
DN  Iya seneng sih ikhlas yang penting mah nolongin aja dulu  
Peneliti  Merasa keberatan gak? 
DN  Iya tergantung orangnya minta tolongnya saya bisa ya saya gak keberatan, kalo 
misal dia minta tolong minjem duit terus saya gak punya ya agak keberatan  
Peneliti  Terus kamu kan sering nolong orang gitu. Menolong orang dengan sukarela. 
Lalu siapa sih yang mempengaruhi dalam berperilaku prososial yang ada 
dikamu?  
DN  Ehhh orang tua sih. Biasanya orang tua tuh dari kecil ngajarin aku itu bantuin 
sama orang, minta tolong itu dibantuin ya kalo bisa ya jadi yang mempengaruhi 
orang tualah  
Peneliti  Berarti diajarkan orang tua untuk membantu orang lain yang membutuhkan 
DN  Iya  
Peneliti  Terus dari temen itu ada pengaruhnya gak? Biasanya kan kamu sering 
bersosialisasi dilingkungan ikut kegiatan kaya gitu. Temen ada pengaruhnya 
gak buat kamu saat berperilaku prososial? 
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DN  Iya ngaruh sih biasanya kadang temen-temen ada yang baik ada yang enggak. 
Kadang ada temen yang minta tolong terus yang lain malah bilang itu jangan 
ditolongin biarin aja dia gak baik sama kamu kaya gitu. Ngaruh juga sih  
Peneliti  Berarti berpengaruh banget ya selain orang tua? 
DN Iya, lingkungan juga iya  
Peneliti  Ehh kalo disekolah guru suka mengajarkan gak sih tentang perilaku prososial? 
DN  Perilaku menolong kayanya diajarin siya soalnya kalo misal temennya lagi 
ngerjain tugas didepan terus dia tuh gak bisa. Terus ayo coba siapa yang bisa 
tolongin temennya. 
Peneliti  Berarti bukan hanya dirumah, dilingkungan, disekolah juga ya berpengaruh 
banget buat kamu sendiri?  
DN Iya sih benar  
Peneliti  Terus misal nih kamu nolong orang nih ingin mendapat pujian apa gak sih saat 
kamu udah nolong orang? 
DN  Gak sih kaya biasa aja ikhlas aja sih, kadang dia dulu yang bilang makasih ya 
makasih banget kalo aku sih ya udah iya gitu doang sih. 
Peneliti  Terus kamu kan sering nolong gitu ya nolong orang lain. Kamu dapet 
pengalamannya gak sih dari orang tersebut? 
DN  Iya sedikit sih ada, biasanya orang minta tolong dia jatoh terus aku suruh 
kesana. Oyaya harusnya kita hati-hati lagi terus dia minta tolong minjem duit 
gitu ke aku terus aku juga sering ingetin biar nabung biar jangan sampe ketetran 
gitu sih  
Peneliti  Berarti ada pengalamannya juga dapet pengalaman dari orang lain? 
DN  Iya  
Peneliti  Terus misal ada yang berfikir negatif tentang kamu tuh gimana dalam   
berperilaku prososial? 
DN Biarin aja siyah terserah dia yang penting mah kita nolong-nolong aja saat dia 
minta bantuan  
Peneliti  Berarti biasa aja, kalo ada yang gak suka sama kamu terus kamu biasa aja? 
DN  Iya biasa aja bodo amat terserah dia aja. Aku paling diem aja gitu 
Peneliti  Kamu kan pernah nolong orang terus kamu pernah ditolong orang gak dalam 
hal kesusahan?  
DN  Iya sih kaya dia nolongin aku balik kalo aku kesusahan, kaya aku pulpennya 
gak bawa terus dipinjemin. Terus oh ya udah makasih ya kaya tolong menolong 
juga sih jadinya.  
Peneliti  Eh terus orang yang ditolong kamu itu minta imbalan gak ke kamu?  
DN  Enggak sih biasanya gak minta  
Peneliti  Berarti sama sama dengan keikhlasan dengan sukarela gitu? 
DN  Iyaaa sama sama baik 
Peneliti  Terus ada keuntungannya gak sih buat kamu dalam berperilaku prososial  
DN  Ada sih banyak positifnya menurut aku kalo kita susah ada yang nolongin. 
Peneliti  Berarti ada keuntungan ada manfaatnya juga buat kamu ya? Biasanya remaja 
suka bergaya hidup konsumtif dalam segi menolong kan ada juga gaya hidup 
konsumtif. Terus apa sih yang kamu ketahui mengenai gaya hidup konsumtif? 
DN  Menurut aku gaya hidup konsumtif itu kaya belanja sesuai dengan apa yang 
kita mau 
Peneliti  Mmmm, belanja dengan keinginan gitu?  
DN  Iya dengan keinginan gitu. 
Peneliti  Terus gaya hidup konsumtif itu sudah menjadi kebiasaan gak buat kamu? 
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DN  Iya enggak sih ya jarang-jarang. 
Peneliti  Jarang memikirkan gitu? 
DN  Iya jarang heheee 
Peneliti  Contoh sederhananya kaya gimana dalam bergaya hidup konsumtif sehari-hari 
yang kamu lakukan? 
DN  Iya ngikutin tren terus ngikutin temen-temen biasanya jamannya ini pada 
ngikutin ini gitu ya ikutin aja. Kalo kita bisa beli gitu kadang gak beli juga sih 
aku mah masa bodo aja orang aku udah punya. Yang penting kalo punya sepatu 
terus ada yang baru lagi masa kita beli yang baru lagi kan udah ada yang 
kemaren masih bagus kaya gitu  
Peneliti  Berarti lebih dilihat dari pertimbangannya ya?  
DN  Iya sih hehehee 
Peneliti  Terus caranya kamu dalam berbelanja itu gimana?  
DN Iya sederhana aja sih gak berlebihan juga, gak pelit juga, sedeng-sedeng aja  
Peneliti  Sikapnya kamu kalo misal kadang tuh kita sering boros gitu ya gimana? 
DN  Eehhh nyesel siyah kadang nyesel, rugi sendiri duitnya jadi habis gitu pas 
pulang  
Peneliti  Ehh dalam gaya hidup konsumtif itu kamu mengamati ditv atau dari 
pengalaman kamu sendiri diajarkan dari kecil gimana? lebih dominan yang 
mana? 
DN  Itu deh dari lingkungan mengalir gitu dari keluarga, dari temen sekitar. Kalo 
tv soalnya jarang terus kalo liat di tv tuh mahal-mahal pasti harganya hehee 
Peneliti  Dalam berbelanja kamu tuh suka ke toko atau liat-liat di online-online? 
DN  Iya kadang ditoko sih tapi kalo misal ditoko gak ada ya carinya dionline  
Peneliti  Oh menyesuaikan gitu? Kalo misal ditoko modelnya gak ada ya dionline? 
Terus ada kaitannya gak sama temen sebaya atau temen sekelompok gitu? 
DN  Iya biasanya temen-temen juga geng-gengan gitu terus misalnya pake baju 
samaan gitu yang bagus-bagus semua  
Peneliti  Harus samaan, harus kembaran gitu? Berarti ada kaitannya yang cukup besar?  
DN  Iya  
Peneliti  Terus caranya kamu dalam gaya hidup yang kamu lakukan kamu sehari-hari 
itu giaman?  
DN  Iya kadang nyikapinnya gimana si ya. Eehh kadang nyesel kadang iya udahlah 
gak papa si ya dalam menyikapinya. 
Peneliti  Nyikapinnya kalo ada tren ini ya mampu veli? 
DN  Iya kalo gak mampu ya gak beli, kalo mampu ya beli  
Peneliti  Tapi lebih banyak yang mana? 
DN  Biasanya gak beli sih kaya udah punya sepatu 4 terus aku harus nambah lagi 
gitu tempatnya mau ditaruh dimana terus buang-buang duit juga. Jarang beli 
juga, tren mah gak pernah ada habisnya   
Peneliti  Mmmm gitu, terus dampak yang ditimbulkan apa dalam belanja berlebihan? 
DN  Iya kaya duitnya cepet habis terus boros. Terus misalnya punya tas banyak, 
sepatu banyak iya gak ada tempatnya juga sih taruhnya mau dimana lagi  
Peneliti  Bingung juga ya kalo mau pergi-pergi harus milih dulu  
DN  Mmm bener sih  
Peneliti  Terus ada keuntungannya gak buat kamu dalam gaya hidup konsumtif? 
DN  Iya ada sebenernya sedikit kaya ngikutin temen-temen jadinya gak ketinggalan 
jaman juga terus jadi tau perkembangan. Gak bodoh-bodoh amat gitu  
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Peneliti  Berarti selalu memperbarui penampilan kaya gitu sesuai dengan tren? 
DN  Iya kaya gak nolek-nolek banget gitu  
Peneliti  Terus eehhh misal nih kamu kan dari rumah pergi jalan-jalan gitu ke toko terus 
liat itu barang gitu baju ke mall padal dari rumah gak mikirin buat beli baju 
buat beli ini Cuma iseng jalan-jalan gitu aja terus liat barang-barang terus kamu 
langsung spontan beli apa gimana?  
DN  Kalo misal bagus bajunya aku langsung beli aja gak mikirin apa-apa tapi kalo 
bajunya biasa aja ya kayanya gak kan bajunya udah banyak. Ya sedeng-sedeng 
ajalah kadang mau kadang gak gitu  
Peneliti  Terus kalo beli baju tanpa sepengetahuan orang tua atau gak? 
DN Hehee biasanya sih gak si ya soalnya kan orang tua dirumah, mau nanya 
gimana terus juga duitnya kita kalo mau beli apa-apa harus pake duitnya sendiri 
sih jadi orang tua mah terserah paling diomelin kalo pulang duitnya diambur-
ambur aja  
Peneliti  Mmm,  dalam temen sekelompok gitu ya suka tolong menolong gak sih dalam 
membeli barang/produk? 
DN  Biasanya kalo segeng itu suka iyuran soalnya kalo ada orang gak punya terus 
kita juga harus nolongin terus kalo gak segeng ya terserah masa bodo sendiri-
sendiri aja gitu  
Peneliti  Berarti kalo satu geng udah satu keluarga? Saling tolong menolong gitu? 
DN Iyaa eemmm 
Peneliti  Terus dalam bergaya hidup konsumtif kamu menemukan jati dirinya gak  
DN  Emmm gimana ya bingung kadang juga kita pake pakean bagus kita tuh bangga 
sama diri sendiri jadinya gak malu-maluin kalo pergi, tapi kadang juga 
sebenernya dampaknya gak bagus. Ya bisa dibilang iya bisa dibilang enggak  
Peneliti  Terus penyebabnya apa kalo kamu belanja tidak dengan pertimbangan  
DN  Mmm biasanya diomelin mama sih kaya asal ambil aja terus kualitasnya 
kadang gak bagus kan. Terus suka siomelin dirumah juga udah punya kenapa 
beli lagi gitu. 
Peneliti  Mmm berarti jarang-jarang boelh gitu ya. Ini masih online sekolahnya? 
DN Iya masih online lagi pandemi kaya gini dirumah terus jadinya  
Peneliti  Berarti kalo dirumah aja sering ikut kegiatan gitu? 
DN  Iya paling dimasyarakat aja dikarang taruna gitu terus ngobrol-ngobrol aja 
sama tetangga main sama yang sepantaran sih kalo didesa-desa gini kan 
banyak. 
Peneliti  Iya udah gitu aja makasih atas waktunya. Maaf juga kalo mengganggu 
DN  Iya mba gak papa sering-sering aja main kesini. 
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2. Wawancara primer 2 RL (hari kedua) 
Hari, tanggal : Selasa,  21 Juli 2020 
Peneliti  Hai apa kabar? 
RL  Baik ka  
Peneliti   Syukur deh alkhamdulillah kalo baik 
RL  Ya kaka gimana kabarnya? 
Peneliti  Ya sama sehat juga 
RL  Alkhamdulillah, gimana ka? 
Peneliti  Ya mau tanya-tanya aja sih gak sibuk kan hari ini? 
RL  Gak ka udah gak sibuk kok. Kaka mau tanya-tanya apa ya? 
Peneliti  
 
Ya mau tanya-tanya aja mengenai perilaku prososial dalam gaya hidup 
konsumtif pada remaja. Yang udah pernah aku tanyain ke kamu kemaren. 
RL  Oh itu ka 
Peneliti  Yaa, apa sih yang dimaksud dengan perilaku prososial menurut kamu? 
RL  Mmm perilaku prososial itu perilaku tolong menolong, berbagi dengan suka 
rela tanpa meminta imbalan ya kaya tindakan gitu ka 
Peneliti  Mm terus contohnya seperti apa? 
RL  Contohnya ya kalo liat orang lain yang merasa kesusahan ya dibantu ditolong 
mba kaya pas jatuh ya kita tolong bantuin bangun.  
Peneliti   Oh seperti itu, terus ada manfaatnya gak buat kamu yang nolong orang lain? 
RL  Ada mba kita jadi terbiasa berbuat baik dengan cara menolong orang lain 
dengan sukarela 
Peneliti  Mm terus seberapa besar kamu dalam bersosialisasi dilingkungan masyarakat? 
RL  Kalo aku sendiri tuh suka bersosialisasi dengan mengikuti organisasi kaya 
karang taruna, pengajian, ya yang bermanfaatlah bagi aku sendiri 
Peneliti  Oh seperti itu berarti cukup aktif dong 
RL Iya ka  
Peneliti  
 
Kamu kan terbiasa bersosialisasi, berorganisasi gitu dilingkungan dengan 
teman-teman sebaya terus kamu pernah gak sih nolong orang lain? 
RL  Ya pernah ka kalo temen atau tetangga yang mengalami kesusahan ya dibantu.  
Peneliti  
 
Lalu bagaimana kamu membentuk perilaku prososial dalam lingkungan 
masyarakat?  
RL  Dengan cara menolong orang lain yang kesusahan itu sudah membentuk 
perilaku prososial saya ka, nolong orang yang jatoh pas naik motor karna 
jalanan tuh licin habis hujan  
Peneliti  Mmm seperti itu membentuk perilaku prososialnya?  
RL  Iya ka 
Peneliti  Terus kalo misal ya ada yang minta tolong ke kamu. kamu bakal gimana? 
RL  Ya saya tolong sesuai kemampaun saya ka, kadang ya secara tiba-tiba kadang 
juga dengan cara perhatian dulu nawarin gitu 
Peneliti  lalu apa yang anda rasakan jika ada yang meminta bantuan kepada kamu? 
RL  Ya saya tolong ka dengan sukarela 
Peneliti  Terus siapa sih yang mempengaruhi kamu dalam berperilaku prososial? 
RL  Yang mempengaruhi saya ya orang tua, teman dan lingkungan sih ka.  
Peneliti  
 
Kamu kan cukup aktif gitu ya diorganisasi terus biasanya remaja kan 
mempunyai gaya hidup masing-masing gitu lah ya. Apa lagi gaya hidup 
konsumtif, apa sih yang kamu ketahui mengenai gaya hidup konsumtif? 
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RL  Oh gaya hidup konsumtif itu perilaku yang boros dengan cara membeli secara 
berlebihan sih 
Peneliti   Contohnya membeli secara berlebihan seperti apa? 
RL  Ya kaya membeli sesuai keinginan sih, pengin beli ini,pengin beli ini ya gak 
ada pertimbangan lah ka kaya haus mata tanpa disadari. 
Peneliti  Mmm terus ada manfaatnya gak kalo belanja secara berlebihan?  
RL  Ya gak ada manfaatnya ka jadinya boros uang habis. 
Peneliti  Lalu kamu sebagai remaja kadang suka belanja berlebihan gak sih? 
RL  Hehehee(ketawa) ya pernah ka haus mata juga beli produk secara berlebihan ya 
terus pulang-pulang nyesel belanjaan banyak banget tapi ya nanti diulangin lagi 
Peneliti  Terus apa kamu Cuma memikirkan gaya hidup konsumtif saja? 
RL  Hehee(ketawa) ya kadang ka suka khilaf  
Peneliti  Terus sikap kamu dalam belanja tuh gimana? 
RL  Ya gitu suka tiba-tiba beli. Boros juga sih beli tas beli sepatu padahal dirumah 
juga udah banyak ka suka ikutin tren yang ada sekarang ka apalagi ya saya 
temennya banyak suka ngobrol-ngobrol lah masalah tren sekarang selain 
organisasi ka  
Peneliti  Oalah terus ada cara sendiri gak buat nyikapin sikap boros itu? 
RL  Hehehe(ketawa) ya susah sih ka Cuma ya aku harus cari cara sendiri sih dengan 
aku tuh kalo belanja ya ngajak mamah kadang ya ngajak temen terus ya bawa 
uangnya gak banyak-banyak ka 
Peneliti  
 
Ohh terus ada kaitannya gak dengan teman sebaya kamu dalam bergaya hidup 
konsumtif? 
RL  Ya ada ka biasanya remaja gak mau kalah gitu ya selalu mempercantik 
penampilan suka ikut-ikut tren 
Peneliti  
 
Lalu ada dampaknya gak sih dengan kamu belanja secara berlebihan seperti 
itu? 
RL  Yang jelas ada ka uang saya cepet habis 
Peneliti  
 
Oh seperti itu ya sudah gitu aja sih makasih banyak buat waktunya 
RL  Iya ka sama-sama  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
3. Wawancara primer 3 RH (hari kedua) 
Hari, tgl : Selasa, 21 Juli 2020 
Peneliti  Hai, apa kabar? 
Rh Alhamdulilah Baik 
Peneliti  Ga sibukan hari ini? 
Rh Engga sih hari ini habis ke luar 
Peneliti  Ngapain itu?  
Rh  Itu sih pramuka ada pelantikan kaya buat yang jadi ketua siapa kaya gitu  
Peneliti  Berarti ikut kegiatan pramuka 
Rh  Iya  
Peneliti  Sendirian disini berangkatnya apa gimana ke sananya?   
Rh Tadi di anter sama umnya  
Peneliti  Baru pulang tadi jam berapa? 
Rh Jam 2 an kalo ga salah  
Peneliti  
 
Iya sih aku kesini cuman mau tanya-tanya aja mengenai perilaku prososial 
dalam gaya hidup komsumtif sama kamu apa sih sebelumnya kan kita  
pernah janjian oh mau tanya juga tentang masalah itu terus katanya kamu 
juga berkenan di wawancara. mau tanya tentang perilaku prososisal menerut 
kamu perilaku prososial itu apasih ?  
Rh Menurut aku perilaku prososial itu tolong menolong tapi dengan sukarela 
tanpa meminta imbalan gitu   
Peneliti  Contohnya seperti apa? 
Rh Contohnya kaya kita nolong orang tanpa meninta imbalan terus nawarin mau 
dibantu ga  
Peneliti  Oh seperti itu. Ada manfaatnya ga buat kamu dalam perilaku prososial itu?  
Rh Ada sih kan kita sebagai makluk sosial kita harus sering akrab ga memutus 
salihturahmi kaya gitu   
Peneliti  
 
Seberapa besar sih kamu bersosilisasi di lingkungan di sini masyarakat atau 
di sekolah?  
Rh Cukup besar sih ya soalnya kan aku ikut karang taruna terus kaya apa ya 
organisasi remaja kaya gitu  
Peneliti  Aktif berarti ya 
Rh Iya lumayan 
Peneliti  Itu setiap kegiatan  karang taruna itu setiap hari apa ? 
Rh kalo biasanya hari libur kalo jadi mouse kalo dilingkungan kalo di sekolah 
hari jumat kaya gitu  kaya pandemiya libur dulu  
Peneliti  Cukup aktif cukup produktif  juga ya di lingkungan?  
Rh Iya 
Peneliti  
 
Gimana sih kamu membentuk perilaku prososial dengan teman sebaya 
dilingkungan?  
Rh Ya kaya main kerumah temen kaya  kerja kelompok atau kan kaya gini lagi 
mandemikkan juga kangen –kangen aja mau main terus cerita-cerita kaya 
gitu    
Peneliti  
 
Terus contoh perilaku prososial itu kaya mana dengan temen sebaya kan 
biasnaya kaya kamu punya kelompok bermain satu geng terus contohnya apa 
dalam perilaku prososial?  
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Rh Contohya kaya  misalya kan kita lagi belanja terus nanti apa ya aku 
kekurangan uang terus nanti temen ku aku bantu kalo engga aku sebaliknya 
juga kaya dia kekurangan uang aku bantu gitu  
Peneliti  Berarti saling membantu  
Rh Iya  
Peneliti  Saling berbagi juga 
Rh Iya terus kalo ada masalah cerita-cerita kita bantu cari solusinya bareng-
bareng kaya gitu 
Peneliti  Sikap kamu kalo ada yang minta tolong ke kamu gimana? 
Rh Ya  aku bantu sih bantu dengan ikhlas   
Peneliti  Terus cara menolongnya gimana sama orang yang membutuhkan bantuan ? 
Rh Cara menolongnya ya aku  tolong bantu dia aja sesuai kemampuan aku kaya 
misal apa ya intinya itu kaya apa yang aku bisa aja gitu loh semampunya aku    
Peneliti  Teus kamu gimana sih saat menolong orang lain ? 
Rh Ya saya seneng sih apa lagi kalo orang yang kita bantu tersenyum gitu kaya 
ngerasa seneng ikut suasana gitu  
Peneliti  
 
Berarti kamu di lingkungan sering nolong orang juga sering tolong 
menolong juga sama temen-teman. Siapa sih yang memengaruhi kamu 
dalam berperilaku prososial itu?   
Rh Ya orang tua, guru/temen,terus tetangga-tetanggga terus yang paling 
tepatnya  orang tua   
Peneliti  Bererti kamu diajarkan orang tua tentang tolong menolong ya ?  
Rh Iya  
Peneliti  Temen sebaya itu memengaruhi  juga ga?  
Rh Memengaruhi sih cukup memengaruhi  banget sih soalnya kan kaya di 
lingkungan terus nanti kita bareng sama temen-temen “ eh itu aja yang minta 
tolong” kita tolongin atau apa  kaya temen-temen juga sering kasih pendapat 
atau ide atau  gimana gitu terus kaya buat bangkti sosial kaya misalkan 
organisasi gitu kan       
Peneliti  
 
Misal kamukan sering tolong orang terus ada yang ga suka sama kamu atau 
berpikiran negatif  tentang kamu kaya berfkiran  ini lah itu lah kamu 
menyikapinya gimana? 
Rh Ya aku bodoamat lah ya apa yang penting aku bantu mereka dengan ikhlas 
gitu kalo kalo mereka mau berpikiran negatif apa gimana seterah mereka ya 
aku juga niatnya baik gitu      
Peneliti  
 
Bererti penuh dengan ke iklasan dan suka rela ya Bodoamatlah orang mau 
ngomong apa yang penting kita berbuat baik gitu 
Rh Iya  
Peneliti  Terus pernah ga di tolong sama orang lain kamunya sendiri? 
Rh Pasti pernah lah   
Peneliti  Dalam hal apa? 
Rh Dalam hal kaya misal apa ya kerja bakti  atau di acara rumah pengajian terus 
nanti tetangga bantu gitu bantu tolong-tolong masak atau beres-beres  gitu 
Peneliti  Terus  ada keuntungan sendiri ga dalam perilaku prososial ? 
Rh Ada pastinya ada kan apa ya em... apa ya kan, kan kaya gimana ya kan kalo   
eweh    
Peneliti  Keuntungannya (ketawa)     
Rh Iya keuntunga gitu kita kan pasti kan   
Peneliti  Jadi lebih akrab gitu 
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Rh Iya kaya jadi akrab gitu terus bisa kenal banyak orang sama tetangga sekitar 
kaya gitu jadi ga diem di rumah doang gitu  
Peneliti  Iya sih soalnya tinggal di lingkungan masyarakat 
Rh Iya kebalik ngomongnya (tketawa) 
Peneliti  
 
(ketawa) terus kan remaja kaya kamu kan sering bergaya komsumtif 
memikirkan penampilan gitu liat di tv,pengalaman ehm... apa sih yang kmu 
ketahui mengenai gaya hidup komsumtif itu? 
Rh Gaya komsumtif itu kaya berbelanja gitu ya kalo ga salah kaya gitu kita 
berbelanja bukan karna kebutuhan melainkan keinginan kaya gitu kecondong 
keinginan   
Peneliti  Ehm... berarti kecondong keinginan ya pada hal ga di butuhin  
Rh Iya 
Peneliti  
 
Terus gaya komsumtif itu sudah  jadi kebiasaan ga dari kamu dalam 
kehidupan sehari? 
Rh Iya karnakan aku juga sering kaya gitu  
Peneliti  Suka belanja? 
Rh Iya  
Peneliti  Contoh sederhananya gimana saat sering belannja begitu? 
Rh Ya aku kadang boros gitu ya liat-liat apa belanjan eh tau-taunya udah banyak 
beli lagi,beli lagi kaya gitu terus apa ya suka ga inget apa yang aku butuhin 
giman suka ikut keinginan hati “ ih itu bagus ih itu bagus banget cantik 
banget  cocok kayanya buat aku bagus banget” padahal ga enak   
Peneliti  
 
Terus caranya kamu dalam membelannja kan kebutuhan itu kan beda sama 
keinginan hanyakeinginan semata hanya menarik tapi selain itu berarti 
kebutuhan kamu dalam berbelanja kebutuhan bukan keinginan ? 
Rh Cara belanja kaya gitu aku sering aku bawa temen kalo engga uangnya ya 
sedikit mungkin seperlunya aja biar nanti misalkan di toko di mall “ ih itu 
bagus” biar langsung  ga beli terus kalo  kebeli  baru sadar uangnya habis 
kaya gitu     
Peneliti  
 
Nysel sampe rumah “ ko segini banyaknya” bererti sering juga borors sering 
juga engga  
Rh Iya  
Peneliti  Terus menyikapi kamu boros itu?  
Rh Cara menyikapi nya ya itu tdi bawa temen biar ngontrol belanjaan aku terus 
aku bawa uang seperlunya aja sih seminimal mungkin biar ga terlalu banyak 
beli  
Peneliti  
 
Iya-iya mau ngomong apa tadi ( ketawa)  terus kamu kan sering ga hidup 
komsumtif kamu liat dari tv kah,liat dari idoal  kamu kah , apah sejak kecil 
di terapkan yanga hidup komsumtif kah  sama orang tua “pakaiannya harus 
ini harus ini harus ini,harus ini,”apa gimana ? 
Rh  Aku liat dari idola sih liat-liat bagus –bagus banget aduh jadi pengein beli 
apa ya kaya bagus ga di aku  
Peneliti  Terus ada kaitannya ga dengan temen sebaya  dengan kelompok kamu ? 
Rh Ada juga kadang kita juga sering beli baju samaan,beli tas samaan atau beli 
sepatu samaan,topi samaan kaya gitu  
Peneliti  Terus ada kepuasan sendiri ga buat kamu kalo belanja kaya gitu?  
Rh Ada kaya mas liat-liat kaya giman ya. Namanya juga keinginan hati namnya 
juga suka pastikan beli puas banget  tapi kalo udah sadar ko uang cepet  
habis ya  
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Peneliti  
 
Berarti kalo udah sadar ko udah habis segini aja  ya. Terus ada dampaknya 
ga sih buat kamu belenja berlebihan?  
Rh Ada uangnya aku cepet habis,tabuangan ya habis semua terus nanti lemari ya 
penuh sama belanjaannya aku beli baju,apa tas,apa sepatu   
Peneliti  Berarti bingung naronya di mana lagi gitu ? 
Rh Iya 
Peneliti  Terus ada ga sih keuntungan buat kamu bergaya hidup komsumtif ? 
Rh Ada ya buat memuaskan hati aja  
Peneliti  
 
Buat bergaya gitu. Remaja gitu pengin penampil beda “ masa dia punya aku 
engga”  kaya gitu  
Rh Iya  
Peneliti  
 
Terus apa ya. Kalo mau belanja kaya gitu minta ijin ke orang tua apa 
sepontan ? kaya gitu 
Rh Aku sih lebih sukasepontan ya colong-colongan gitu kalo belanja soalnya 
kalo bilang ke orang tua belum tentu di bolehin gitu.kalo barang udah kebeli 
bisa minta maaf tapi kalo buat  ijin ga boleh pasti ga jadi kebeli gitu      
Peneliti  
 
Ehm.. terus lagi sering belanja ke toko langsung apa online- online kaya 
gitu? 
Rh Aku lebih suka ke toko langsung gitu ke mall gitu  soalnyakan bisa liat 
bahannya gimana harganya berapa terus bagus ga nya,kecil apa besarnya 
kalo dionline susah ya karena pandemi kaya gini males mager ya beli di 
online aja      
Peneliti  Yang peraktis gitu ga keluar rumah gitu 
Rh Iya  
Peneliti  
 
terus kamu pas gaya komsumtif  itu tasnya baru,bajunya baru,sepatunya baru 
itu menemukan jati diri kamu sesungguhnya ga sih? 
Rh Iya jati dirinya aku aku yang suka belanja aku yang suka ini aku yang suka 
itu kaya gitu 
Peneliti  Jadi lebih pede gitu, Dalam berpenampilan 
Rh Iya  
Peneliti  
 
Terus sering belanja punya temen kaya gitu sering belanja bareng suka 
tolong menolong ga sih dalam satu kelompok itu? 
Rh Suka kaya sering banget lah tolong menolong pasti ada aja masalah atau apa 
kita bantu atau kekurangan apa kita bantu 
Peneliti  Dalam belanja gitu biar sama  semua. Habis ini mau ngapai?  
Rh Mau mandi heheh(ketawa)  
Peneliti  Belum mandi ya udah sore? 
Rh Iya  
Peneliti  Ya tadi datengnya kesorean sih soalnya liat kondisi juga padahal udah 
janjian dari tadi pagi heheh(ketawa) 
Rh Aku nya pergi  
Peneliti  
 
Punya kesibukan sendiri ya maklum. Harus gimana caranya,ya udah kaya 
gitu aja udah sore mau magrib juga ehm.. makasih juga atas waktunya ya 
gangu makasih ya  
Rh Iya sama-sama  
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B. Hasil Wawancara Sekunder 
1. Wawancara sekunder 1 IP (ttng primer 1) 
Hari, tanggal :Rabu,  8 Juli 2020  
Peneliti Assalamualaikum 
IP  Walaikumsalam  
Peneliti Gimana kabarnya bu? 
IP  Alkhamdulillah sehat kenapa mba? 
Peneliti Syukurlah alkhamdulillah bu. Iya jadi gini aku dateng kesini mau tanya-tanya 
mengenai tetannga ibu yang bernama DN. 
IP  Oh iya dia knapa memang mba? 
Peneliti Mmm, ibu kenal betul kan sama DN? 
IP  Iya ibu kenal mba 
Peneliti Bisa dijelaskan tidak bu secara singkat mengenai DN? 
IP  Gimana ya mba, DN itu remaja perempuan dia anak dari ibu siku. Dia anak ke 
2 terus masih punya adik juga, dia anaknya baik aktif juga dilingkungan 
masyarakat mba 
Peneliti Oh aktif dalam hal apa ibu kalo boleh tau? 
IP  Iya aktif dalam kegiatan organisasi karang taruna. Ya kegiatan-kegiatan yang 
ada dilingkungan gitu 
Peneliti Oalah gitu ya bu? Oya terus emm DN termasuk dari keluarga yang 
berkecukupan dalam perekonomian atau gak? 
IP  Iya lumayan mba  
Peneliti  Lumayan gimana nih bu? (ketawa) 
IP  Iya lumayan cukuplah dalam perekonomian mba 
Peneliti Begitu ya mbu?  
IP  Iya mba 
Peneliti terus dalam keseharian apa ibu pernah lihat DN dalam memberikan bantuan 
kepada orang yang merasa kesusahan? 
IP Ibu pernah lihat dia menolong orang lain mba. Kejadiannya waktu itu ibu lagi 
duduk dililuar rumah terus tiba-tiba ada orang lain ya kaya jatuh gitu mba dari 
motor terus dia langsung pergi nyamperin mereke. Waktu itu kan kebetulan dia 
juga lagi duduk sama mamanya didepan rumahnya dia mba. Sore-sore itu  
Peneliti  Oalah secara spontan kaya gitu ya bu dia nolong orang lain?  
IP  Iya dia lari mba , kadang ya dia nawarin gitu sama orang lain ya sama ibu juga 
gitu suka nawarin mau dibantuin gak.  
Peneliti Oh cukup baik ya berarti bu? 
IP  Iya mba 
Peneliti Terus kalo dia bantuin orang lain dengan sukarela atau gak sih bu? 
IP  Yaallah gaklah mba dia kalo nolong dengan sukarela. Mba ini ada-ada aja  
Peneliti Hehe(ketawa) iya iya bu. Terus kan kata ibu dia cukup aktif dalam 
berorganisasi kaya karang taruna dan sebagainya ya bukan dalam hal itu juga 
tapi kaya berkomunikasi sama tetangga gitu. Mm ibu pernah liat gak DN suka 
menghargai pendapat orang lain? 
IP  Pernah liat oh mba saya dia suka gitu menghargai pendapat orang lain terus 
juga dia nurut anaknya. 
Peneliti Oh begitu. Terus kan ibu juga ya bersosialisasi lah sama DN mm dia suka 
berbagi gak sih bu sama ibu misal yang tetangga dari DN? 
111 
 
IP  Iya jelas dia suka berbagi mba dalam hal apa aja, baik mba  
Peneliti Hmm terus kan biasanya remaja banyak bersosialisasi, bisa dikatakan banyak 
menghabiskan waktu sama temen sebaya apalagi DN aktif dalam bersosialisasi 
berorganisasi dilingkungan masyarakat. Terus bagaimana sih bu DN dalam 
bergaya hidup konsumtif gitu? 
IP  Iya kaya remaja pada umunya mba gak berlebihan juga dalam berpenampilan 
sopan sih dalam berpakaian. 
Peneliti Terus apa ibu pernah liat dia dalam belanja berlebihan?  
IP Iya pernah waktu kapan itu ibu lupa tapi dia pernah belanja berlebihan kadang 
ya belanjanya sama mamanya kadang ya sama temennya. 
Peneliti Oh pernah ya bu? Berarti dia cenderung boros ya bu? 
IP  Iya bisa dikatakan kaya gitu mba tapi ya kurang paham juga sih? (ketawa) 
Peneliti Hehehe(ketawa) oh iya iya bu. Terus selama ini yang ibu liat DN dalam 
berpenampilan dalam bergaya hidup konsumtif dalam suka menolong orang 
lain. Bagaimana sih ibu menanggapi DN itu? 
IP  Iya biasa aja mba kadang ya nasehatin jangan boros-boros terus ya namanya 
remaja ya anak sekarang tren nya apa ya pasti ngikutin apalagi banyak 
temennya ya udah mungkin kebawa.  
Peneliti Oh gitu ya bu.  
IP  Iya mba 
Peneliti Terus ada pengaruhnya gak sih bu dilingkungan buat gaya hidup konsumtifnya 
DN? 
IP  Iya ada pengaruhnya juga mba 
Peneliti Mmm terus DN itu dalam bergaya hidup konsumtif terbentuk dari keluarga apa 
gak sih bu? 
IP  Iya kaya gitu tapi lebih banyak tuh sama temen-temen mba suka belanja gitu ya 
belanja tren-tren yang sekarang gitu. Ya biasa remaja jaman sekarang ya tapi ya 
dalam berpenampilan berpakaian sopan gak terlalu berlebihan lah mba 
Peneliti Hmm seperti itu bu? 
IP  Iya mba 
Peneliti Oh ya sudah bu gitu aja (ketawa) makasih atas waktunya yang ibu berikan  
IP  Iya mba sama-sama  
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2. Wawancara sekunder 2 PD (tetangga primer 1) 
Hari, tanggal : Rabu, 8 Juli 2020  
Peneliti Assalamualaikum 
PD Walaikumsalam  
Peneliti Gimana ibu kabarnya sehat?  
PD Alhamdulillah sehat  
Peneliti Sibuk apa hari ini ibu? 
PD  Lagi santai aja sih 
Peneliti  Lagi santai? Ehh aku dateng kesini cuman mau tanya-tanya soalnya ibu kan 
masih satu komplek gitulah sama dinda 
PD  Iya dinda kan itu rumahnya didepan rumah saya  
Peneliti Apa ibu berkenan kalo saya tanya-tanya mengenai dinda?  
PD Iya baik boleh  
Peneliti Menurut ibu bisa dijelaskan enggak sih secara singkat mengenai dinda itu 
gimana?  
PD  Oh dinda itu anak ke 2 dari 3 bersaudara terus dia itu anaknya baik, sopan, suka 
menolong ya kaya anak-anak pada umumnya gitulah  
Peneliti Terus dinda termasuk dalam keluarga yang berkecukupan dalam perekonomian 
apa gak bu? 
PD  Emmm, kalo menurut saya sih cukup gak kekurangan lah cukup-cukup aja  
Peneliti Ohh terus kesehariannya dinda dalam bersosialisasi dilingkungan rumah itu 
gimana bu apa baik atau kurang baik gimana bu? 
PD  Mmm, menurut saya sih dia anak yang baik, sopan, terus suka menolong ya 
gitu. 
Peneliti Oh baik ya, terus ibu pernah liat gak sih dinda dalam misal ada orang yang 
kesusahan dia sering nolong gak? Sering memberi bantuan gak?  
PD Iya saya juga kadang sering dibantu dia pas saya lagi jalan kaki mau ke pasar 
tiba-tiba sidinda tuh lewat dia naik motor terus dia ngajakin ayo bu ikut aja 
sama saya kaya gitu  
Peneliti Mmm dianterin kaya gitu? 
PD  Iya dianterin  
Peneliti Nawarin? 
PD  Eeehhh nawarin 
Peneliti Terus apa dinda kalo nolong dengan sukarela atau gak? 
PD  Iya dia sih gak ini gak pilah pilih gitu dia mah nolong ya nolong aja  
Peneliti  Menolong dengan sukarela? 
PD  Iya dengan sukarela 
Peneliti Ehhh misal nih bu, ibu kan pernah liat dinda gitu bersosialisasi dilingkungan 
terus biasanya kan ada yang ngobrol ini itu. Apa dinda suka menghargai 
pendapat orang lain atau gak? 
PD  Iya dia itu selalu sopan kalo bicara, kalo ada orang ngobrol juga tidak suka 
menyela gitu  
Peneliti  Mmm berarti mendengarkan dulu? 
PD  Mendengarkan dulu baru dia jawab 
Peneliti Terus yang ibu liat dinda tuh suka berbagi gak sih berbagi dalam makanan atau 
hal gimana gitu? 
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PD Oh itu dia emang anak yang baik siya dia tuh jadi akan juga gak pelit kalo dia 
ada juga ngasih gak itang-itung orangnya.  
Peneliti  Berarti baik dilingkungan ya masih dianggap baik gitu ya bu(ketawa)  
PD Iya (ketawa) 
Peneliti Terus biasanya kan remaja kaya gitu berpenampilan kaya gitu ya bu bergaya 
hidup konsumtif kaya dalam teman sebaya kaya gitu kan pasti ada. Terus dalam 
keseharian dinda suka belanja berlebihan atau gak? 
PD  Kalo belanja berlebihan sih gak juga ya, tapi kadang ya namanya anak muda 
sekarang kan ngikutin gaya tren gitu ya kadang suka belanja. Ya ada waktunya 
belanja ada waktunya enggak. Ya jadi gak selalu belanja-belanja terus gitu, gak 
lebay ah anaknyalah  
Peneliti Gak setiap hari gitu ya(ketawa) 
PD  Gak setiap hari gak. 
Peneliti Terus dalam bergaya hidup keseharian penampilannya tuh gimana? 
PD  Oh dia sopan sih dalam berpakaian terus gak lebay lah jadi anak  
Peneliti Suka bertegur sapa kaya gitu? 
PD  Iya dia anak yang supel ramah setiap ada orang pasti dia menyapa  
Peneliti  Dia cenderung boros gak sih bu dalam berbelanja? 
PD  Iya kadang-kadang namanya juga anak muda ya gaya tren sekarang banyak 
kadang dia ngikutin gitu 
Peneliti Terus bagaimana ibu menanggapi gaya hidup konsumtif dari dinda? 
PD  Ehhh iya kalo menurut aku sih gak papa juga sih dia kan masih muda udah gitu 
cukuplah ya buat beli baju juga ada uangnya jadi bebaslah terus anak jaman 
sekarang kan pada modis-modis ngikutin gaya hidup ya wajar-wajar aja sih 
kalo kata saya  
Peneliti Terus dalam gaya hidup konsumtif apa dinda terbentuk dari keluarga atau 
ngikut-ngikutin teman?  
PD  Iya namanya juga anak-anak sekarang temennya punya ini dia pengin punya 
ini tapi dia menyesuaikan juga apa yang dia punya gitu. 
Peneliti  Terus lingkungan berpengaruh gak sih bu yang ibu lihat dari dinda?  
PD Kalo lingkungan sih berpengaruh ya soalnya kan juga jaman sekarang temen-
temennya baik ya insyaallah anaknya jadi baik juga. Eeh kadang kan 
berpengaruh juga punya temen baik nanti baik juga gitu  
Peneliti Berarti dalam gaya hidup konsumtif itu dinda suka nolong juga? 
PD  Iya  
Peneliti  Suka berbagi juga kaya gitu ya bu? 
PD  Iya  
Peneliti  Mmm, berarti dinda ramah ya orangnya? 
PD  Iya  
Peneliti Ya udah kaya gitu aja sih bu kurang lebihnya saya mohon maaf kalo ada salah-
salah terus ganggu waktunya 
PD  Iya  
Peneliti Ya udah terimakasih 
PD  Iya  
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3. Wawancara sumber sekunder 3 SP (tetangga primer 2) 
Hari, tanggal : Sabtu, 11 Juli 2020 
Peneliti Assalamualaikum 
SP  walaikumsalam  
Peneliti pripun sehat bu? 
SP  alkhamdulillah sehat nok, 
Peneliti sibuk apa bu sekarang? 
SP  sibuk apa ya, sibuk biasa jadi ibu rumah tangga ngurus suami ngurus anak-
anak 
Peneliti oalah, oya bu ibu kn tiap hari bersosialisasi dilingkungan, apakah ibu 
mengenal dengan rachel? 
SP  oh rachel nok? Iya rachel aku kenal. Orang tiap hari aku bantuin dibengkel. 
Bengkel itu sih tv, kipas angin jadi saya tau. Rachel anak baik  
Peneliti menurut ibu, bisa dijelaskan secara singkat mengenai rachel ? 
SP  rachel itu anak dari keluarga bapak S dia anak nomer 1 dari 3 bersaudara, 
rachel anak baik dan sopan, suka bersosialisasi dilingkungan. Aktif dalam 
berbagai organisasi dilingkungan. Iya bergaul lah sama tetangga sini.  
Peneliti organisasi karang taruna kya gitu ya bu 
SP iya juga sering ikut-ikut masalah kesehatan, olahraga dia juga suka ikut 
kumpul-kumpul sama remaja disini  
Peneliti oh kaya gitu. Rachel anak baik dong bu 
SP  iya kayanya baiklah orang saya sering liat  
Peneliti oh terus apakah rachel temasuk dari keluarga yang berkecukupan dalam 
perekonomian bu? 
SP  yang saya liat  rachel dari keluarga yang cukup sederhanalah ya dalam 
perekonomiannya. Tidak roya maksudnya ibunya. Kalo raachel mah dalam 
berpenampilan juga baguslah 
Peneliti oh terus apa yang diaa pengin dia bisa beli? 
SP  iya orang sering minta jatah sama orang tuanya sih  
Peneliti terus gimana keseharian rachel dalam bersosialisasi dilingkungan? 
SP rachel dari kesehariannya seperti remaja pada umumnya. Tapi saya lihat 
rachel anaknya bener-bener suka menolong orang lain terus tidak sombong 
kalo makan misalnya kalo beli baso atau beli pangsit ya suka nawarin. Orang 
tuanya juga baik sama tetangga sekelilingnya  
Peneliti oh saling berbagi makanan gitu ya bu. 
SP iya 
Peneliti oalah, terus apakah ibu pernah melihat rachel dalam memberikan bantuan 
kepada orang lain? 
SP  sering sering liat. Pernah nengok kalo rachel seneng banget kalo bantu orang 
lain. Orangnya juga gak sungkanlah sukanya nolong-nolong orang  
Peneliti terus caranya rachel dalam memberi bantuan kepada orang lain itu dengan 
suka rela apa dengan meminta imbalan? 
SP  kalo dikasih imbalan dia nolak gak usah gak usah gitu. Saya sering liat sih 
orang jatoh dari motor terus dia nolongin terus krasa iba . rachel juga sering 
dikasih bingkisan jajan apa dia gak pernah mau gitu. Dikasih uang apalagi 
dia nolak  
Peneliti  oalah terus rachel kalo bersosialisasi setiap sore atau gimana 
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SP rachel anaknya aktif dalam bidang bersosialisasi dilingkungan termasuk 
organisasi, dia lebih suka menghargai pendapat orang lain tapi kalo memang 
dalam berdiskusi itu ada yang kurang jelas rachel langsung memberikan 
pendapatnya. 
Peneliti rachel menghargai pendapat orang lain ya kalo berdiskusi dikarang taruna 
atau gimana bu? 
SP kayanya malah dia apa ya. Ya menghargai orang ngobrol dulu dalam 
berpendapat nanti kalo gak itu dirembug. Orang dalam organisasi misale 
dipengajian dimushola ada pengajian itu biasa oh anak-anak remaja kamisan 
kaya gitu kayanya ini apa berdiskusi jelaslah langsung berpendapat gitu. 
Peneliti tapi dengan cara perlahan mendengarkan pendapat orang lain dulu misalnya 
beda pendapat dia langsung masuk gitu bu? 
SP  iya maksudnya dia menghargai omongan orang dulu gak langsungan dia 
ngomong gitu loh mba hehehehe 
Peneliti  terus ibu pernah melihat rachel suka berbagi dengan orang lain? 
SP  iya itu kebetulan kalo setiap sore kumpul sama orang suka dia apa ya bawa 
nawarin berbagi sama orang lain, iya contoh kecilnya tuh kalo dia makan apa 
gitu ya suka nawarin. Dia anaknya gak enakan suka nolong, baik gitu. Ya 
menurutku sih bagus itu rachel 
Peneliti oh banyak yang suka disinin berarti ya bu dalam berorganisasinya dia  
SP iya kan dia suka ikut pengajian sih kalo malem kamis. Orang sini namnya 
kamisan gitu jamiahan kaya gitu. Kamu nang tau sendiri oh mba nok 
Peneliti terus terus kalo keseharian remaja ikutin tren. sih rachel suka belanja 
berlebihan gak bu? 
SP  halah dia anaknya suka belanja mba tapi seneng liat. Mamanya sering 
nasehatin tapi ya kadang namanya anak remaja ya kadang ada nurute kadang 
suka lupa blanjanya. Kadang ya saya liat tapi ya gak selalu. 
Peneliti gak setiap hari blanja ya bu? 
SP  iya gak selalu. Ada waktunya gitu dapet jatah kali ya 
Peneliti terus caranya rachel dalam bergaya hidup konsumtif itu seperti apa bu? 
SP  lah ibu sering nasehatin dia suka belanja berlebihan nok cenderung boros juga 
sih anaknya, suka belanja iya suka menolong dia juga suka belanja berlebihan 
juga sih sebenernya. kadang blanja itu apa namnayna dihp hp gitu online 
namanya gitu. Kadang aku  liat dih bocah  
Peneliti sering ada paketan gitu  
SP sering dateng paketan ya nanyaya sama saya orang saya depan jalan rumahnya 
jadi saya tau sih liat paketan dia dateng ya paketan belanja gitu, jadi saya tau 
banget oh orang saya kan suaminya kerja dibengkel, bengkel depan rumah 
jadi liat benerlah  
Peneliti terus ibu kan sering liat rachel dalam bergaya hidup konsumtif cara ibu 
menanggapi dari rachel itu gimana? 
SP lah ibu ya sering nasehatin kalo belanja jangan boros jangan 
berlebihan,kasihan mamanya  dapet jatah jangan di hambur-hamburin, aku 
sering nasehatin gitu sama rachel ya anak remaja ya kadang ada nurutnya 
kadang banyak lupanya. Orang tua rachel juga suka nasehati tapi dia tetep 
masih boros, ya mungkin sekarang sudah mulai berkurang soalnya dia juga 
banyak yang nasehatin mungkin semakin sesana semakin berfikir kali ya  
Peneliti terus dalam berpenampilan ibu kan liat setiap hari liat rachel dilingkungan, 
dalam berpenampilan berlebihan atau gimana bu? 
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SP eee. Menurut saya dalam berpenampilan mah rachel gak berlebihan juga sama 
seperti remaja pada umumnya tapi kadang saya liat juga ada yang baju 
bermerk-bermerk gitu dia punya yang sederhana juga dia punya  
Peneliti mmm kaya gitu dalam penampilan kan biasanya ada semacam terbentuk dari 
keluarga, itu apakah terbentuk dari kecil atau mengikut-ikuti teman atau liat 
ditv mengikuti idolan gitu? 
SP kayanya bisa jadi begitu bu anak jaman sekarang tapi mba nok  rachel setiap 
berpenampilan kadang diatur sama mamanya juga  
Peneliti soalnya masih remaja juga? 
SP  iyaa jadi gak itu 
Peneliti gak boleh berlebihan? 
SP iya mba nok kaya gitu. Kadang mamanya sering nasehati tapi ya kadang 
rachel yang memilih pakean sendirilah sesuka hati. Pikir saya yang penting 
sopan bagus diliat gitu 
Peneliti diliat enak, diliat sopan 
SP  iyaa mamanya ngomong kaya gitu sama aku kadang kan duduk didepan 
rumah ngobrol-ngobrol yang namanya ibu-ibu ya  
Peneliti suka ngrumpi hehee 
SP  iya tau sendirilah mba nok kaya gitulah pokoknya hehee. Orang ibu-ibu ya 
sukanya kalo udah selesei masak, selese pekerjaan rumah kadang keluar 
ngobrol sama tetangga ya bersosialisasilah ngobrol-ngobrol. 
Peneliti jadi tambah akur gitu ya bu 
SP iyaaa sharing-sharing kaya gitulah pokoknya ya 
Peneliti mmm biar gak individualislah 
SP  Iya  
Peneliti namanya tetangga harus saling bercerita 
SP  iya nanti kalo didalem rumah aja dikirain orang lagi ngapain dirumah aja 
ngikuting duit banyak kali ya bu hehe. Ya namanya hidup dilingkungan ya 
harus tukar pikir sama tetangga kaya gitu 
Peneliti  oalah iya sudah bu terimakasih kalo memang rachel tuh anaknya gitu diliat-
liat juga baik suka menolong ya bu   
SP  iya dia mah anak baik aku sering liat sih soalnya orang kemana-mana lewat 
depan jalan rumah saya orang saya juga gak kemana-mana bantuin suami 
didepan kadang saya bantuin nyloder ngeliat kadang saya nyapa hey mau 
kemana ya kadang dia jawab mau kedepan bu gitu 
Peneliti oh gitu ya bu ya udah bu makasih ya bu kalo gitu makasih infonya udah 
menceritakan tentang rachel  
SP  iya mba samasama bu nok lah mba nok ada bu ada mba nok 
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4. Wawancara sekunder 4 ID (tetangga primer 2) 
Hari, tanggal : Sabtu, 11 Juli 2020 
Peneliti Emmm apa kabar bu? 
ID Alkhamdulillah sehat  
Peneliti Sibuk apa sekarang bu? 
ID  Iya sibuk jadi ibu rumah tangga (ketawa) 
Peneliti  Aku dateng kesini mau tanya-tanya sih bu, kemaren kan udah janjian mau 
wawancara mengenai perilaku prososial dalam sikap gaya hidup konsumtif 
tetangga ibu yang namanya rachel. Apa ibu mengenal baik dengan rachel?  
ID  Iya mengenal baik 
Peneliti Terus ibu bisa dijelaskan gak secara singkat mengenai rachel itu anaknya 
kaya gimana? 
ID  Rachel anaknya baik iya suka membantu orang lain  
Peneliti Terus rachel itu termasuk keluarga yang berkecukupan dalam perekonomian 
atau gak bu?  
ID  Rachel termasuk keluarga yang berkecukupan  
Peneliti Mmm terus ibu pernah liat gak rachel dalam membantu orang lain?  
ID  Pernah  
Peneliti Pernah liat, contohnya kaya gimana bu? 
ID  Iya kalo ada tetangga yang kesusahan rachel suka ngasih gitu  
Peneliti Mmm memberi bantuan? 
ID Memberi bantuan 
Peneliti  Dalam memberi bantuan rachel dengan sukarela atau dengan meminta 
imbalan kepada orang lain? 
ID  Dengan sukarela  
Peneliti Mmm kan biasanya remaja itu kan suka mengikuti organisasi, terus yang ibu 
liat rachel dalam berorganisasi suka menghargai pendapat orang lain atau 
enggak? 
ID  Iya kayanya sih suka itu menghargai pendapat orang lain 
Peneliti  Biasanya kan setiap hari ibu liat rachel dirumah. Rachel itu dalam bergaya 
hidup itu kaya gimana bu? 
ID  Iya namanya anak muda ya suka blanja-blanja shopping gitu (ketawa) 
Peneliti Mmm berarti rachel itu dididik orang tua untuk sering berbelanja gitu apa 
gak bu? 
ID  Iya gimana siya anak muda ya sering mungkin disuruh-suruh belanja sama 
orang tuanya  
Peneliti Terus dalam  bergaya hidup, dalam berpenampilan itu rachel lebih mencolok 
dari temen-temen atau enggak bu? 
ID  Iya kalo itu mah gak terlalu mencolok tapi ya sepantasnya ajalah gitu  
Peneliti Ohhmmm iya kaya remaja pada umumnya gitu ya? 
ID  Iya  
Peneliti Terus dalam belanja rachel suka boros apa gak sih yang pernah ibu liat? 
ID  Iya namanya masih remaja ya suka boros pengin beli-beli apa gitu 
kebutuhannya (ketawa)  
Peneliti Mmm, dalam diri ibu gitu ya menanggapi rachel dalam gaya hidup 
konsumtif dengan blanja boros itu gimana tanggapannya ibu sendiri? 
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ID  Kalo tanggapannya ibu siya biasa-biasa aja ya namanya anak muda ya blanja 
apa, blanja boros ya udah wajarlah ya.  
Peneliti Mmm terus dalam berpenampilan itu rachel mengamati dari televisi,idola, 
atau emang dari didikan orang tua harus berpenampilan kaya gitu? 
ID  Mungkin dari didikan dari orang tua jadi gak ngikutin gaya-gaya yang ditv-
tv yang artis gak gitu. 
Peneliti Terus menurut ibu dalam gaya hidup konsumtifnya remaja ada pengaruhnya 
gak sih di lingkungan? 
ID  Iya sebenernya sih tergantung anaknya aja kalo anaknya bergaul sama yang 
baik baik ya ikut baik baik iya lingkungannya.   
Peneliti Ohh jadi tergantung lingkungannya juga? 
ID  Iya  
Peneliti Rachel itu disisi lain suka menolong orang lain juga suka bergaya hidup 
konsumtif. Eee rachel itu berarti suka ikut organisasi gitu?  
ID  Suka ikut, suka ikut organisasi 
Peneliti  Tapi dalam gaya hidup konsumtif gitu pada rachel, dia tuh dipandang 
gimana sih bu dilingkungan? 
ID  Iya dipandangnya baik soalnya tidak berlebihan gitu  
Peneliti Banyak teman apa gimana bu disini? 
ID Banyak, banyak teman. Iya kalo anak baik ya pasti banyak teman(ketawa) 
Peneliti Ohhh berarti suka sering main kesini bu? 
ID  Iyaa sering. 
Peneliti Yaudah kaya gitu aja sih bu barang kali mengganggu waktunya udah sore 
juga, ganggu juga. Terimakasih bu 
ID  Iya sama-sama  
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5. Wawancara sekunder 5 TN (tetangga primer 3) 
Hari, tanggal : Senin, 13 Juli 2020 
Peneliti Apa kabar bu? 
TN Iya sehat alkhamdulillah mba 
Peneliti Sibuk apa sekarang bu? 
TN  Kebetulan hari ini gak sibuk apa-apa, kanapa mba? 
Peneliti Iya gini bu cuma mau tanya-tanya aja mengenai remaja yang bernama RH 
itu bu tetangga ibu 
TN  Oh mba RH itu? 
Peneliti Iya bu, bisa di jelaskan tidak secara singkat mengenai remaja RH? 
TN  Mmm iya mba RH itu rumahnya depan rumaah saya, dia anak nomer 1, 
ibunya sebagai ibu rumah tangga terus bapanya jualan gitu mba, dia anaknya 
baik, ramah, sopan, suka nyapa kalo keluar rumah ya ramahlah anaknya 
Peneliti Terus bu dalam keseharian tuh RH sibuk apa yang pernah ibu liat? 
TN  Iya dia sibuk organisasi dimasyarakat mba selain disekolah siya. Ya kata 
mamanya gitu kalo ngobrol-ngobrol sama ku ya mba dia juga aktif disekolah 
ya dilingkungan aktif disekolah juga aktif.  
Peneliti Oh berarti dia bisa dong bu buat bagi waktunya? 
TN  Iya mba dia juga pinter anaknya ya jadi bisa bagi waktunya 
Peneliti Oalah orang tuanya bangga banget ya bu 
TN  Iya pasti kaya gitu mba tapi ya setiap orang pasti ada plus minusnya siya 
hehee(ketawa) 
Peneliti  Hehee(ketawa) iya siya bu kaya gitu.  
TN  Iyalah mba 
Peneliti Terus ibu pernah gak sih gitu liat RH dalam memberi bantuan kepada orang 
lain ya kaya nolong gitu? 
TN  Oh iya ibu pernah liat dia nolong orang lain kaya ibu juga pernah ditolong 
sama dia mba waktu ibu kebingungan mau pergi beli obat keapotik terus kan 
ibu duduk dirumah nunggu anak ibu pulang ya buat nganter ibu terus tiba-
tiba RH itu lagi nyapu dia nyapa ibu oh “lagi ngapain bu?” ya ibu jawab “lg 
nunggu ara pulang mba” iya kaya gitulah ibu crita mau beli obat keapotik 
soalnya ara ditelfon gak diangkat. Ya terus dia nawarin “ya udah bu saya 
yang nganter aja barang kali butuh sama obatnya” kaya gitulah mba 
akhirnya ya ibu mau dianter sama dia. 
Peneliti Mmm baik ya berarti bu nawarin dulu 
TN  Iya mba kaya gitu  
Peneliti  Terus dalam bertetangga ya bu apa dia suka berbagi dalam hal apapun? 
TN  Uuhhh kalo dia abis pergi gitu ya mba terus pulangnya bawa makanan ya 
ibu dikasih orang dia sering main keibu ya sama-sama akrablah namanya 
tetangga ya mba 
Peneliti Iya iya bu harus sama-sama akrab  
TN  Iya lah betul mba jangan sombong jadi anaklah ya apalagi sama orang yang 
lebih tua ya harus saling nyapa 
Peneliti Iya bu betul kaya gitu. Terus bu terus dilain dia suka menolong kan kan pasti 
ada gitu ya bu namanya juga remaja terus dia juga banyak bersosialisasi 
dilingkungan apalagi disekolah ya terus gimana sih bu gaya hidupnya dia 
dalam keseharian?  
TN  Iya gaya hidupnya gitu mba kaya remaja-remaja sekarang. 
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Peneliti Bergaya hidup konsumtif atau gak bu?  
TN  Konsumtif?  
Peneliti Iya konsumtif gitu bu 
TN  Oh ya iya dia kalo bergaya ya konsumtif suka belanja-belanja berlebihan 
mba 
Peneliti Terus bagaimana caranya dia dalam bergaya hidup konsumtif bu? 
TN  Suka belanja berlebihan mba ikut-ikut temen ya apalagi kadang temen-
temennya main kerumah ramelah temennya banyak terus ya gitu belanja 
sama temen-temennya.  
Peneliti Oalah cenderung boros ya bu dalam berbelanja? 
TN  Iya gitu mba kadang aja kata mamanya suka pusing liat dia sukanya belanja 
tas, sepatu kaya gitu mba banyak. Tapi ya gitu ya namanya remaja sukanya 
merasa kurang puas dalam belanja ya walaupun dia keluarga 
berkecukupanlah ya dalam ekonominya ya kaya tadi yang ibu bilang ada 
plus minusnya hehee(ketawa)  
Peneliti Terus bagaimana ibu menanggapi gaya hidup konsumtif dari TN itu? 
TN  ya tanggapannya biasa aja mba itu kemaunnya dia ya paling ibu nasehatin 
kalo bisa jangan berlebihan kalo belanja ibarate kaya dipertimbangkan lagi 
gitu. Ya kalo dia main sih ke ibu ya ibu nasehatin gitu. Mamanya dia juga 
suka nasehatin tapi ya kali namanya remaja mungkin ikutin tren sekarang ya 
mba hehehe(ketawa) 
Peneliti kalo dalam berpenampilan dia berlebihan gak bu? kalo belanja sama 
berpenampilan kan beda, yang ibu tadi katakan kalo belanja berlebihan lah 
itu kalo berpenampilan gimana bu? 
TN  Dalam berpenampilan dia gak berlebihan sih sama kaya remaja-remaja 
sekarang umumlah sopan juga kalo berpakaian 
Peneliti  Oh menurut ibu ada pengaruhnya gak gaya hidup konsumtifnya RH dengan 
lingkungan disini? 
TN  Ya mungkin ada mba dia kan temennya banyak terus ya suka berorganisasi 
juga 
Peneliti Berarti sudah menjadi karakternya dia ya bu dalam bergaya hidup 
konsumtif? 
TN  Ya mba gitu  
Peneliti Terus orang tuanya suka marah gak sih bu kalo dia bergaya hidup konsumtif 
gitu? 
TN  Kadang dimarahin, kadang ya mamanya suka pusing liat dia belanja 
berlebihan  
Peneliti Oh seperti itu bu? 
TN  Ya mba  
Peneliti Mmm ya udah bu kalo gitu makasih atas waktunya 
TN  Ya mba sama-sama  
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6. Wawancara sekunder 6 SN (tetangga primer 3)  
Hari, tanggal : Kamis,  16 Juli 2020 
 
Peneliti  Apa kabar bu? 
PK Baik mba baik alkahmdulillah, kenapa mba? 
Peneliti  Ya bu saya mau tanya-tanya aja mengenai remaja RH, apa ibu mengenalnya? 
PK Ya kenal mba kenal  
Peneliti  Bisa ibu jelaskan tidak secara singkat mengenai remaja RH?  
PK RH dia itu rumahnya samping rumah aku, dia anaknya suka main ke saya baik 
anaknya supel suka nyapa. Kaya orang tuanya juga gitu mba, dia anak nomer 1 
mba  
Peneliti  Oh anaknya baik bu? 
PK Ya mba  
Peneliti  Terus dia dari keluarga yang bagaimana sih bu? 
PK Dia dari keluarga yang cukup perekonomiannya setiap hari ya ada 
penghasilannya dari bapaknya kan bapaknya kerja kalo ibunya ya jadi ibu rumah 
tangga.  
Peneliti Seperti itu bu?  
PK Iya mba 
Peneliti Dalam kesehariannya bersosialisasi RH itu anak yang seperti apa ibu? 
PK  Ya baik suka nolong ramah suka ikut-ikut organisasi dilingkungan masyarakat 
banyak temennya juga 
Peneliti Apa ibu pernah lihat RH menolong orang lain? 
PK Pernah mba, ibu juga pernah ditolong sama RH  
Peneliti Oh ibu juga pernah ditolong RH?  
PK Ya pernah mba waktu itu  
Peneliti Bagaimana sih RH dalam memberi bantuan bu? 
PK  Kadang dia spontan nolongin orang kadang juga nawarin ke orang yang 
membutuhkan bantuan mba 
Peneliti Oalah gitu bu, mmm terus biasanya kan remaja suka kumpul-kumpul kaya yang 
ibu bilang ikut organisasi mungkin juga dia punya temen sekelompoklah. Terus 
gimana sih bu dia dalam bergaya hidupnya apa konsumtif tah apa enggak?  
PK Konsumtif? Apa itu mba? Hehehee(ketawa) kurang tau saya bahasa kaya gitu 
maklumlah ya saya cuma lulusan SMA   
Peneliti  Ya bu jadi konsumtif itu mmm seperti mencari kepuasan dalam membeli produk 
yang tidak dibutuhkan ya lebih tepatnya kaya belanja sesuai keinginan yang 
berlebihan gitu bu. 
PK Oh belanja berlebihan?  
Peneliti Ya bu  
PK  Iya dia suka belanja berlebihan kaya temen-temennya gitu bisa dibilang cukup 
boros mba namanya remaja ya ada tren ini ya beli padahal tah ya menurut saya 
gak penting-penting banget produknya hehehe(ketawa)  
Peneliti Ya remaja gitu ya bu 
PK  Ya sukanya beli sepatu,tas gitulah mba berlebihan ya mungkin dari orang tuanya 
baik kali ya 
Peneliti Bagaimana sih bu caranya dia bergaya hidup konsumtif itu? 
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PK  Caranya ya suka belanja berlebihan beli ini beli itu ikut-ikut temen-temen terus 
ya ikutin trens jaman sekarang biasa gitu mba? 
Peneliti Bisa dikatakan cenderung boros gak menurut ibu? 
PK Ya bisa mba bisa dikatakan boros mba berlebihan belanjanya 
Peneliti Terus caranya dia berpenampilan gimana bu untuk kesehariannya? 
PK Dalam berpenampilan dia baik sopan ya remaja-remaja gitu pake krudung nurut 
aurat sopanlah mba  
Peneliti Bagaimana tanggapan ibu mengenai gaya hidup konsumtif yang dilakukan RH? 
PK Tanggapan dari saya ya biasa aja ya mba suka-suka dia orang tuanya juga baik 
jadi ya menurut saya gak ada masalah lah buat saya ya paling saya nasehatin aja 
sih masih remaja harus belajar nabung uangnya dimanfaatin yang baik-baik aja 
gitu  
Peneliti Oh seperti itu, lalu menurut ibu ada pengaruhnya gak sih dilingkungan buat RH 
sendiri? 
PK Adalah mba pasti dia ikut organisasi dimasyarakat aktiflah banyak temennya 
juga pastinya berpengaruh ya buat dia ya kaya menolong orang yang 
membutuhkan, bergaya hidup konsumtif juga ya gitu pengaruh pasti ada remaja 
sekarang apalagi ya pegangnya hp liat-liat tren sekarang ya cepet gak kaya 
jamannya saya hehe(ketawa) 
Peneliti Hehee kaya gitu ya bu remaja. 
PK Ya mba 
Peneliti Terus selain dari lingkungan apa terbentuk juga dari keluarganya bu? 
PK Ya mba mamanya juga baik suka nolong ya buah gak jauhlah ya jatuh dari 
pohonnya gitu kan mba bahasanya hehe(ketawa) 
Peneliti Yayaya bu kaya gitulah ya hehe(ketawa) 
PK Terus gimana lagi mba? Hehehe(ketawa) 
Peneliti Ya udah gitu aja bu udah sore barang kali ganggu makasih juga buat waktunya 
PK  Ya mba sama-sama  
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Lampiran 5 Dokumentasi  
 
Wawancara dengan sumber primer 1 (remaja DN) 
 
 
Wawancara dengan sumber primer 2 (remaja RL) 
  
 
Wawancara dengan sumber primer 3 (remaja RH) 
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Wawancara dengan sumber sekunder pada data primer 1  
1. Ibu IP (sumber 1) 
 
 
2. Ibu PD (sumber 2)  
 
 
Wawancara dengan sumber sekunder pada data primer 2  
1. Ibu SP (sumber 3) 
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2. Ibu ID (sumber 4) 
 
 
Wawancara dengan sumber sekunder pada data primer 3 
1. Ibu TN (sumber 5) 
 
 
2. Ibu PK (sumber 6) 
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